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Pendahuluan

Alhamdulillah, segala puji hanyalah milik Allah % penguasa
alam jagat raya, kemudian sholawat dan salam semoga selalu
tercurahkan untuk Nabi tercinta, uswah dan qudwah kita bersama
Muhammad bin Abdillah ‘Alaihis Shalatu was Salam, wa ba'du:

Di antara nikmat Allah % yang sangat besar diberikan
kepada seorang hamba adalah dikala mereka diberikan
kemudahan untuk menginjakkan kakinya di kota Nabi yang
berkah, sebuah daerah yang namanya disandarkan kepada
manusia yang termulia, sehingga Madinah pun diberi julukan
dengan sebutan “Kota Nabi”.

Tentunya lisan dan lidah tidak akan pernah berhenti
memuja dan memuji llahi yang telah memberikan kemudahan
dan kesempatan tersebut untuk bisa berkunjung ke kota Madinah
kotanya Nabi %,

Disamping rasa syukur yang mendalam kepada Allah #*
dengan lisan dan lidah yang tidak berhenti memuji; maka rasa
syukur itupun dibarengi dengan usaha mengetahui serta
mendalami dan mempelajari seluk beluk kota Nabi ini, baik
dengan mengetahui sejarah dan keutamaan yang disebutkan
dalam Al-Qur’an ataupun dalam hadist-hadist Nabi %,

Tentunya seorang hamba semakin  mengetahui,
mempelajari serta mendalami sejarah serta keutamaan yang ada
di kota Madinah akan membuat mereka semangat dalam
beribadah kepada Allah sekaligus menjunjung tinggi norma dan
aturan serta adab-adab selama mereka berada di dalamnya.

Dalam tulisan singkat ini, kami akan berusaha memaparkan
sebagian dari hal-hal yang perlu kita ketahui tentang kota Nabi
yang mulia ini, harapan dan tujuan agar Kkita terpacu dan
termotivasi untuk meningkatkan rasa syukur kepada llahi, serta
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berharap agar benih-benih cinta dalam hati dan sanubari semakin
kuat untuk Nabi kita tercinta.

Kepada Allah jualah kita berharap dan berserah diri agar
anugrah, rahmat dan hidayat senantiasa membersamai diri ini dan
seluruh kaum muslimin, seraya berharap agar semua amalan yang
dilakukan murni karena ingin mengharap ridho dan pahala dari
Iahi.

Semoga tulisan ini bisa memberikan kontribusi serta
manfaat kepada penulis, kemudian kepada para pembaca;
terkhusus mereka yang diberikan rezki untuk bisa datang dan
berziarah ke kota Madinah, kota Nabi yang mulia ini.

Ariful Bahri Alizar Harun

18 Jumadil Ula 1444 H/ 12 Desember 2022M
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Sejarah Madinah dan Perjuangan Hijrah

Kota Madinah dahulunya bernama Yatsrib, itu merupakan
kota yang dipilih oleh Allah % untuk menjadi tempat hijrah Nabi
terakhir-Nya Muhammad %, bahkan juga merupakan kota tempat
peristirahan terakhir baginda yang mulia .

Nabi % bersabda:
Gaal (s O Oslyls sl (86 58 Sl

“Aku diperintahkan untuk hijrah ke sebuah kota yang
menaklukkan kota-kota yang lain, mereka menamakan kota
tersebut dengan Yatsrib, padahal namanya adalah Al-
Madinah ”.( HR. Bukhari, No: 1871, Muslim, No: 3419)

Kota Madinah memiliki berjuta kenangan nan indah
bersama baginda yang mulia # serta keluarga dan para
sahabatnya, mulai dari Nabi hijran ke Madinah sampai Nabi
dipanggil oleh Allah %, oleh karenanya sudah semestinya bagi
kita mengetahui sejarah Madinah tersebut.

Sebelum Nabi % hijrah ke sana, Madinah merupakan kota
yang ditempati oleh beberapa suku besar, seperti suku al-Aus dan
al-Khazraj dan beberapa suku bangsa-bangsa Yahudi lainnya;
seperti Bani Nadhir, Bani Quraizhah dan Bani Qoynuqo'.

Mereka yang menempatinya pun tidak terlepas dari
bentrokan dan permusahan yang tidak berujung, saling memusuhi
antara satu kabilah dengan yang lainnya sudah menjadi kebiasaan
dan tidak sedikit dari mereka yang merenggang nyawa akibat dari
pertikaian yang tidak berkesudahan, adapun puncak dari
pertikaian antara mereka dinamakan dengan peperangan Bu'ast,
peperangan yang menewaskan setiap kepala suku dan ratusan dari

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 7



pengikutnya, dan itu terjadi lima tahun sebelum Nabi hijrah ke
kota Madinah.

Itulah yang disebutkan oleh Nabi % dikala mengumpulkan
orang-orang Madinah (Kaum Anshor), Nabi pun menyebutkan:

L et g s 2-0% 21 - NPT B A YENRP A I { L A TR AT
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Y <
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“Wahai sekalian orang-orang Anshor, bukankah aku
mendapatkan kalian dalam keadaan tersesat maka Allah pun
memberikan petunjuk melalui diriku, kalian berada dalam
kefakiran maka Allah pun mencukupkan melalui diriku, dan
kalian berpecah belah maka Allah pun menyatukan kalian
dengan diriku.” (HR. Bukhari, No: 4330, Muslim No: 2493)

Perpecahan dan pertikaian itu bisa berakhir dikala ada
sebagian mereka yang pergi ke Makkah untuk menunaikan
ibadah haji pada tahun kedua belas dari kenabian; mereka
berjumpa dengan Nabi # di sebuah lembah Mina yang bernama
'Agobah, setibanya disana; maka Nabi menawarkan Islam dan
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang membuat hati mereka
luluh lagi tersentuh dengan kalimat-kalimat Allah yang tidak
pernah mereka dengar sebelumnya, ayat-ayat yang langsung
masuk dan menusuk ke dalam hati yang tidak bisa disembunyikan
keindahannya.

Meraka pun beriman kepada Allah dan jatuh hati kepada
Nabi-Nya serta langsung melakukan sumpah setia kepada
baginda yang mulia, atau lebih di kenal dengan Bai'at 'Aqobah
pertama yang terdiri dari dua belas orang berasal dari Yatsrib atau
Madinah.
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Di antara sumpah setia mereka kepada baginda Nabi %
adalah sebagaimana yang dipaparkan oleh sahabat Jabir bin
Abdillah Radiyallahu ‘anhu:

(a5 g 1 d B QU g sl oy e b T b 2 JTU
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“Ketika Nabi berjumpa dengan pemuka-pemuka Anshor,
Nabi mengatakan kepada mereka: kalian menaungi dan
melindungiku (dari orang-orang musyrikin), mereka pun
bertanya: apa ganjaran yang kami dapatkan?, maka Nabi pun
menjawab: surga untuk kalian.”!

Setelahnya mereka pulang ke kota Madinah, dan kembali
berjanji untuk berjumpa dengan Nabi di tempat yang sama pada
musim haji berikutnya.

Pada tahun ketiga belas dari kenabian, meraka kembali
berjumpa dengan Nabi pada hari-hari tasyrik di lembah ‘4qobah
dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan pada pertemuan
sebelumnya, kaum Anshor yang datang untuk berjumpa dan
bersumpah setia dengan Nabi jumlahnya terdiri dari tujuh puluh
dua (72) laki-laki dan dua (2) wanita, setelahnya pun mereka
kembali ke Madinah.

Sebelum kembali ke Madinah; mereka meminta kepada
Nabi # untuk mengirim utusan yang akan mengajarkan ayat-ayat
Al-Qur’an, Nabi pun menunjuk salah seorang sahabat yang
diberikan tugas mengajarkan Al-Qur’an kepada orang-orang
Madinah, yaitu Mus'ab bin Umair Radiyallahu ‘anhu.

Sesampainya Mus'ab bin Umair di Madinah; dia pun
melaksanakan serta menjalankan visi dan misi dengan mengajar

1 (al-Matholib al-'Aliyah, Ibnu Hajar: (12/172).

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 9



penduduk Madinah Al-Qur’an, sehingga dia mendapatkan
sebutan al-Mugri'.

Di samping mengajar Al-Qur’an; Mus'ab bin Umair juga
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mengajak penduduk
Madinah masuk ke dalam Islam, memperkenalkan indahnya
Islam, mulianya baginda Nabi, serta agungnya ajaran-ajaran
beliau, sehingga penduduk Madinah sedikit demi sedikit
memeluk Islam, dan pada akhirnya tidak ada di antara pintu
rumah penduduk Madinah melainkan mereka sudah mengenal
dan masuk Islam.

Namun disatu sisi; Nabi £ senantiasa dipersulit dakwahnya
di kota Makkah, puncak dari pengekangan dakwah tersebut
adalah ketika orang-orang Qurays berkumpul di Darun Nadwah
untuk merencanakan pembunuhan Nabi %2 yang dibantu oleh Iblis
yang menjelma menjadi seorang manusia tua lagi berwibawa,
sehingga Allah pun mengizinkan Nabi-Nya untuk meninggalkan
Makkah menuju kota Madinah.

Sebelum meninggalkan Makkah; Nabi berpesan kepada Ali
bin Abi Thalib untuk tidur di rumahnya dalam waktu beberapa
hari dengan menggunakan selimut yang biasa dipakai oleh Nabi
£ tujuannya untuk mengembalikan titipan (harta benda) orang-
orang Qurays yang dahulu pernah dititipkan kepada Nabi.

Nabi keluar bersama sahabatnya Abu Bakar meninggalkan
Makkah, dikala Nabi berdiri di sebuah tempat yang bernama al-
Khazwaruh ( pasar yang ada di Makkah); Nabi berbicara kepada
kota Makkah seolah mengungkapkan perasaan dan isi hatinya
seraya berkata:

Eapa Gelle E2 2T ATV ) ) i ool ey a5t A el
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“Demi Allah; sesungguh nya engkau bumi Allah yang
paling baik, dan tanah yang paling Allah sukai, kalaulah
seandainya aku tidak diusir maka aku tidak akan meninggalkan
mu” (HR. Imam at-Tirmidzi, No: 3925).

Sebelum melakukan perjalan panjang menuju Madinah;
Nabi singgah di sebuah bukit yang bernama Tsur, untuk
menghindari pencarian orang-orang Qurays, setelah beberapa
hari dan merasa keadaan sudah sedikit aman baru Nabi dan
sahabatnya Abu Bakar menuju Madinah dengan bimbingan salah
seorang penunjuk jalan yang sudah disewa oleh Abu Bakar
bernama Abdullah bin Uraiqit al-Layts.

Delapan hari lamanya Nabi ¥ dan sahabatnya Abu Bakar
berjuang melakukan perjalanan dari Makkah menuju Madinah,
perjalanan panjang yang melelahkan, terik matahari dan gelapnya
malam harus mereka lewati demi membawa agama yang Allah
amanahkan, hingga pada akhirnya Nabi = sampai dan singgah
untuk beberapa hari di sebuah daerah yang bernama Quba.

Seorang tabi'in yang juga merupakan cucu dari sahabat Abu
Bakar yang bernama 'Urwah bin Zubair memaparkan keadaan
dan kerinduan yang mendalam orang-orang Madinah dikala
mendengar kabar Nabi # akan hijrah ke kota mereka, dia pun
memaparkan cerita yang terjadi kepada Nabi dan kakeknya
tersebut sambil mengucapkan:

“Bahwasanya Zubair bin Awwam berjumpa dengan Nabi
dan Abu Bakar, Zubair memakaikan pakaian putih untuk Nabi
dan Abu Bakar, sedangkan orang-orang Madinah sudah
mendengar berita bahwa Nabi akan hijrah dari Makkah menuju
Madinah, sehingga setiap hari (dari pagi sampai siang) mereka
menunggu kedatangan Nabi, pada suatu hari ketika orang-orang
sedang berlindung di dalam rumah karena terik matahri yang
menyengat; naiklah salah seorang Yahudi di atas pagar benteng,
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dia melihat Nabi dan sahabatnya yang berpakaian putih dari
kejauhan, dia berseru dengan suara yang lantang:

“Wahai orang-orang arab (kaum Anshor); inilah orang yang
selalu kalian tunggu kedatangan nya sudah tiba”,

Penduduk Madinah pun menyandang pedang-pedangnya
untuk menyambut Nabi sekaligus melindungi Nabi, mereka
menyonsong dan menyambut Nabi di tempat yang tidak jauh dari
Quba, dan menetap sementara waktu di kediaman kabilah Bani
'‘Amr bin Auf bin Malik al-Ausy di rumah sahabat yang bernama
Kultsum bin al-Hidm lebih dari sepuluh hari lamanya.

Dan itu terjadi pada hari senin diakhir waktu dhuha bulan
Rabi'ul Awwal tahun pertama hijrah Nabi ke kota Madinah.

Setelah Nabi dan para sahabatnya membangun masjid
Quba; serta menetap di dalamnya untuk beberapa hari; maka pada
hari jum'at Nabi menuju lokasi masjid Nabawi yang di sanalah
Nabi akan membangun masjidnya #£.” (HR. Bukhari, No: 3906).

Setelah Nabi sampai di Madinah, para sahabat berebutan
menyambut Nabi dan menawarkan rumah untuk ditempati oleh
baginda yang mulia; pada akhirnya Nabi menginap beberapa hari
di rumah salah seorang sahabat Anshor yang bernama Abu
Ayyub al-Anshori Radiyallahu ‘anhu.

Kebahagian yang luar biasa yang tidak pernah mereka
rasakan sebelumnya dengan kedatangan Nabi £ dan sahabatnya
di kota Madinah, Allah pun menyebutkan sifat mereka dalam
kalam-Nya:

i) A 2a 0

“Mereka (orang-orang Anshor) suka kepada orang-orang
yang hijrah ke tempatnya.” (QS. Al-Hasyr : 9).
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Kalau seandainya begitu kuat dan dahsyat kecintaan mereka
terhadap orang-orang Muhajirin, maka kecintaan mereka kepada
Nabi £ tentunya lebih luar biasa lagi, itu terlihat dari cara mereka
menyambut dan menunggu kedatangan Nabi; bahkan rela setiap
hari berpanas-panasan untuk menanti Nabi terakhir tersebut.

Sebagaimana juga kebahagiaan dan riang gembira ini
digambarkan oleh sahabat Barra bin 'Azib Radiyallahu "anhu:

W e d S i Jyg e e 18 il el 855 WS

“Aku tidak pernah menyaksikan kegembiaraan luar biasa
yang dirasakan oleh penduduk Madinah melebihi kegembiraan
mereka dengan kedatangan Rasulullah #.” (HR. Bukhari, No:
3925).

Demikian pula apa yang disebutkan oleh sahabat Anas bin
Malik ketika menyaksikan kota Madinah dan penduduknya
seolah-olah mereka ibarat disinari oleh cahaya nan indah;
padahal sebelumnya mereka berada dalam kegelapan dan tanpa
arah serta tujuan yang jelas:

Bk ool Bl o e 0 Lo B 3525 4 e s 50 08

“Dihari yang mana Rasulullah 2 memasuki kota Madinah,
maka semuanya berkilau dan bercahaya” (HR. Imam at-Tirmidzi,
No: 3618, dan Imam Ibnu Majah, No: 1631).

Dari pemaparan sahabat inilah kota Madinah juga disebut
dengan Al-Madinah Al-Munawwaruh yang artinya adalah kota
Madinah yang memberikan pancaran cahaya, yang maksudnya
adalah Nabi itu sendiri memberikan cahaya iman di kota Madinah
serta menanamkan ketaqwaan kepada penduduknya.
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Sebelum Nabi # sampai di Madinah, sudah ada beberapa
sahabat telah mendahului Nabi untuk berhijran kesana, di
antaranya adalah sahabat Mus'ab bin Umair, Abdullah bin Umi
Maktum, Sa'ad bin Abi Waqgos, Ammar bin Yasir, Bilal bin
Rabah dan Umar bin Khattab radiyallahu ‘anhum yang membawa
sekitar duapuluh orang sahabat Nabi £ lainnya.

Maka berkumpullah di Madinah kaum Muhajirin dan
Anshor yang selalu dan senantiasa setia bersama Nabi
penyebaran dakwah Islam dimulai dengan membangun masjid
Nabawi yang akan menjadi markas bagi kaum muslimin.

Allah memilihkan untuk Nabi-Nya dan kaum muslimin
lokasi yang akan dijadikan tempat pembangunan masjid Nabawi
melalui onta Nabi ¥ yang bernama Qoswa dikala onta tersebut
berhenti di tempat diparutnya buah kurma milik dua orang anak
yatim yang bernama Suhail dan Sahl, Nabi memanggil mereka
berdua dengan tujuan membeli tanah tersebut, namun mereka
menjawab dengan kalimat yang indah:

& J32s 6 A AE o N

“Tidak ya Rasulallah, kami hibahkan (hadiahkan) untuk
mu.” (HR. Bukhari, No: 3906).

Dalam riwayat yang disebutkan oleh sahabat Anas bin
Malik Radiyallahu ‘anhu bahwa ia berkata tentang proses
pembangunan pertama untuk masjid Rasulullah %
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“Kemudian beliau memerintahkan untuk membangun
masjid. Lalu beliau mengutus seseorang untuk menemui
pembesar suku Najjar. Utusan itu berkata; "Wahai suku Najjar,
sebutkan berapa harga kebun kalian ini?" Mereka berkata;
"Tidak, demi Allah. Kami tidak akan menjualnya kecuali kepada
Allah!". Anas berkata; "Aku beritahu kepada kalian bahwa kebun
itu banyak terdapat kuburan orang-orang musyrik, juga ada sisa-
sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon kurma." Maka Nabi %
memerintahkan untuk membongkar kuburan-kuburan tersebut.
Sedangkan reruntuhan rumah supaya diratakan dan untuk pohon-
pohon kurma ditumbangkan, lalu dipindahkan di depan arah
giblat masjid”. (HR. Bukhari No: 3717).

Nabi dan para sahabatnya memulai pembangunan masjid,
bahkan Nabi ikut serta mengangkat batu dan tanahnya sambil
bersenandung dengan kalimat yang membangkitkan semangat
para sahabat:

gl SV 56 o5 2T 1Y &) 24

“Ya Allah, sesungguhnya pahala yang sebenarnya adalah
pahala akhirat, ya Allah; rahmatilah orang-orang Anshar dan
Mubhajirin.” (HR. Bukhari, No: 3906).

Pembangunan masjid Nabawi yang tiangnya terbuat dari
pohon kurma dan beratapkan dedaunannya memakan waktu
kurang lebih dua belas hari (12) lamanya, kemudian setelahnya
baru dilakukan perluasan demi perluasan untuk masjid Rasulullah
% tersebut.
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Demikianlah awal dakwah Nabi pada priode Madinah,
dimana Allah membantu Nabi-Nya dengan orang-orang pilihan
(Muhajirin dan Anshor) yang akan selalu berjuang bersama
Rasulullah £ sampai titik penghabisan.
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BAB |
KEUTAMAAN KOTA MADINAH

Kota Nabi # adalah kota yang dimuliakan Allah
dibandingkan dengan kota-kota yang lainnya, sebuah kota yang
dido’akan oleh Nabi sehingga memiliki kemulian-kemuliaan
yang luar biasa yang semestinya Kkita sebagai ummatnya
mengetahui dan mendalami keutamaan kota tersebut, karena di
antara bentuk kecintaan kepada Nabi adalah mencintai apa yang
dicintai oleh Nabi %, dan di antara yang dicintai oleh Nabi adalah
kota Madinah, sebagaimana salah satu do'a Nabi # yang
diriwayatkan oleh ibunda 'Aisyah Radiyallahu 'anha:

&’./g o/;./-&/ TN e /o ~of o wW. @}&

“Ya Allah, tanamkan kecintaan kepada kami terhadap kota
Madinah sebagaimana kami mencintai kota Makkah, atau
tanamkan kecintaan yang lebih (untuk kota Madinah). (HR.
Bukhari, No: 1889, dan Muslim, No: 3408).

Kecintaan Nabi # terhadap kota Madinah juga digambarkan
olen sahabat Anas bin Malik Radiyallahu 'anhu dalam
ungkapannya:

Eoif mall o Q) RS A e 20815 O o e d Jo B 5
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“Bahwasanya Nabi # sepulang dari perjalanannya,
kemudian melihat dinding-dinding (bangunan) kota Madinah,
seketika itu juga Nabi mempercepat perjalanannya, kalau Nabi
berada di atas kendaraan maka akan menggerakkan nya, yang

demikian karena kecintaan beliau kepada kota Madinah. (HR.
Bukhari, No: 1886).
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Demikianlah kecintaan yang ditunjukkan oleh Nabi %
terhadap kota Madinah; Nabi tidak ingin berpisah dari Madinah,
kalau seandainya ada keperluan untuk keluar dari Madinah; maka
Nabi akan sangat merindukannya, kecintaan Nabi kepada
Madinah bisa berupa bahasa lisan ataupun dengan bahasa tubuh,
yang juga mewajibkan kepada kita untuk menunjukkan kecintaan
kepada kota Madinah dengan bahasa lisan dan bahasa tubuh.

Pada pembahasan ini kita akan memaparkan beberapa
keutamaan yang di miliki oleh kota Madinah:

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 18



MADINAH TANAH HARAM

Madinah merupakan tanah yang diharamkan oleh Allah #
melalui lisan Nabi %, sebagaimana yang terdapat dalam hadist
Nabi yang diriwayatkan dari sahabat Jabir bin Abdillah
Radiyallahu 'anhu:

3d V3 Lehlas 2RE Y @EY (5 U G s )5 86 5 1ai) )
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“Sesungguhnya Ibrahim mengaharamkan kota Makkah,

dan aku mengharamkan kota Madinah yang ada di antara dua

sisinya, tidak boleh dipotong pohonnya dan diambil buruannya. ”
(HR. Muslim, no:3383).

Dan juga dalam sabda Nabi yang lainnya dari jalur sahabat
Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‘anhu:
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“Madinah itu adalah tanah haram dari bukit 'ir sampai ke
bukit tsur.” (HR. Muslim, No: 3393).

Maksud dari hadist tersebut bahwa Allah ¥ mengharamkan
kota Makkah melalui lisan Nabi lbrahim ‘'alaihis salam
sebagaimana Allah juga mengharamkan kota Madinah melalui
lisan Nabi muhammad £,

Kalimat haram artinya adalah sesuatu yang harus dihormati
dan dijunjung tinggi batasan serta aturan yang ada di dalamnya,
seperti tidak bolen menumpahkan darah (membunuh), atau
memburu buruan, memotong pepohonan (yang tumbuh sendiri)
dan melakukan perkara yang mengada-ngada dalam agama, itu
semua adalah makna dari pada keharaman kota Madinah.
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Makna tersebut sebagaimana yang terdapat dalam sebuah
hadist dari jalur sahabat Abu Sa’id al-Khudry Radiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi £ bersabda:
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“Sesungguhnya lbrahim telah mengharamkan Makkah
sehingga dijadikannya tanah haram, maka sekarang aku
haramkan Madinah apa yang ada diantara dua jalannya, disana
darah tak boleh ditumpahkan, senjata tak boleh dihunus untuk
peperangan, pohon tak boleh ditebang kecuali untuk makanan
ternak. (HR. Muslim, No: 475).

Nabi juga menyebutkan dalam hadist yang diriwayatkan
oleh sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu:
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“Sekiranya aku melihat rusa merumput di Madinah, aku
tidak akan mengejarnya, kerana Rasulullah # bersabda:
(Madinah) adalah tempat yang diharamkan (dilindungi) di
antara dua gunungnya.” (HR. Bukhari, No: 1873).

Tentunya itu sebuah penekanan dari Nabi % tentang
keharaman kota Madinah yang wajib bagi kita untuk menjaganya,
karena inti dari sebuah keharaman; bahwa daerahnya akan
menjadi aman dan selalu berada dalam penjagaan Allah #,

Setiap muslim yang diberikan anugrah oleh Sang Pencipta
untuk bisa datang dan berziarah ke Madinah haruslah senantiasa
menghadirkan makna dari kata “haram” tersebut, agar dia selalu
menjaga kesucian Madinah dengan ibadah dan menjauhi semua
perkara yang bisa menodai kalimat “haram”.
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Tanah haram tidaklah sama dengan tanah halal, selain
Makkah, Madinah dan Baitul Maqdis; semua disebut dengan
tanah halal, kalau seandainya ketika seorang hamba berada di
tanah halal diwajibkan menjaga aturan agama, bagaimana
sekiranya ketika mereka berada di tanah haram?

Itulah makna yang harus dihadirkan setiap kali seorang
hamba diberi nikmat bisa datang ke Madinah yang merupakan
bagian dari tanah haram yang dilebihkan Allah dibanding tanah
dan daerah yang lainnya.

Disamping itu juga kita harus mengetahui batasan-batasan
tanah haram yang telah di sebutkan oleh Nabi % di dalam
sabdanya, yaitu:

= Dari arah selatan ada sebuah bukit yang bernama bukit
“I’'ir”

= Dari arah utara ada sebuah bukit yang bernama bukit “tsur”

= Dari arah timur ada sebuah lembah yang bernama lembah
“wagim”

= Dari sebelah barat ada sebuah lembah yang bernama
“wabruh”

Alhamdulillah; dengan kemudahan yang Allah berikan;
para ulama sejarah telah mempelajarinya dan meletakkan tanda
dan batasan-bartasan tanah haram tersebut melalui tanda disetiap
arah, yang tandanya membentuk bangunan masjid Nabawi agar
lebih memudahkan kaum muslimin untuk mengenalinya, baik
bagi yang bisa membaca ataupun tidak.
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MADINAH KOTA YANG BERKAH

Di antara keutamaan kota Madinah bahwasanya Nabi %
meminta keberkahan untuknya, yang mana dalam keberkahan
tersebut mengandung dua makna,

Pertama : Kebaikan yang banyak

Kedua : Kebaikan tersebut bersifat abadi dan kekal
selamanya; itulah yang dimiliki oleh kota Madinah.

Dalam sebuah hadist yang disebutkan oleh baginda Nabi
dari sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu:
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“Ya Allah, berikan keberkahan terhadap buah-buahan
kami, dan berkahi kota Madinah kami, berkahi juga takaran dan
timbangan kami. (HR. Muslim, No: 3400).

Dalam riwayat lain Nabi # berdo'a kepada Allah agar
diberikan serta diturunkan dua Kkali lipat keberkahan untuk kota
Madinah melebihi kota Makkah, sebagaimana hadist dari sahabat
Anas bin Malik Radiyallahu 'anhu bahwa Nabi % bersabda:
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“Ya Allah, jadi kan keberkahan untuk kota Madinah dua
kali lipat dari keberkahan yang ada di Makkah.” ( HR. Bukhari,
No: 1885, Muslim, No: 3392).

Dalam riwayat lain Nabi # juga berdoa kepada Allah:

“Ya Allah, jadi kan dalam satu keberkahan beberapa
keberkahan lain didalam nya.” (HR. Muslim, No: 475).
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Keberkahan yang dimaksud dalam hadist tersebut bisa jadi
bersifat duniawi; ketika Allah memberikan kelebihan dan
keberkahan terhadap penghasilan penduduk Madinah dan juga
dalam perdagangan mereka, timbangan serta takaran yang ada di
dalamnya serta semua usaha yang dilakukan.

Keberkahan ini juga bersifat secara ukhrowi dimana Allah
mudahkan mereka melakukan kebaikan dan kebajikan serta
selalu bisa beribadah kepada Allah % selama mereka berada di
dalamnya.

Dari hadist yang disebutkan Nabi # tersebut dapat diambil
pelajaran bahwa ada sisi yang melebihkan kota Madinah
dibandingkan kota Makkah; walaupun secara umum Makkah
adalah kota yang paling dicintai Allah dan juga Nabi, namun ada
beberapa sisi yang menunjukkan kelebihan Madinah, dan salah
satunya adalah keberkahan yang dilipat gandakan oleh Allah %
terhadapnya.

Namun juga yang perlu diketahui bahwa keberkahan kota
Madinah disamping itu merupakan karunia dari Allah #; tapi juga
usaha dari mereka yang tinggal atau yang berkunjung kesana
dengan selalu beribadah serta melakukan kebaikan dan kebajikan,
sehingga tidak membuat mereka tergiur dan hanya menyandarkan
diri kepada kota Madinah, ada kerjasama antara pengunjung dan
yang dikunjungi.

Imam Malik Rahimahullah menukilkan dalam kitabnya
ucapan sahabat Salman al-Farisy Radiyallahu ‘anhu yang mesti
Kita berikan perhatian lebih atas ucapan tersebut:
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“Sesungguhnya suatu daerah tidak akan menjadikan
seseorang menjadi suci dan bersih, akan tetapi amalannyalah
yang menjadikan dia bersih dan suci.” (HR. Malik, No: 3022).

Sehingga seorang hamba harus selalu memperkaya dirinya
dengan ibadah dimana saja dia berada, tapi ibadah tersebut
semakin ditingkatkan di daerah yang ada kelebihan dan
keberkahannya semisal kota Madinah.
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MADINAH MARKAS IMAN

Madinah merupakan kota iman dan tempat iman akan
dikumpulkan oleh Allah # Allah menyebutkan tentang orang-
orang Madinah yang menyambut Nabi dan para sahabatnya,
sebagaimana firman Allah:

Rl e YTs T 93555 20T

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman (Anshar) sebelum kedatangan mereka
(Muhajirin).” (QS al-hasyr: 9).

Dalam ayat ini Allah memberikan kepada Anshar sifat yang
mulia bahkan sebelum kaum Mubhajirin hijrah ke Madinah;
mereka sudah mendapatkan sifat tersebut yaitu “keimanan”,
sebuah sifat yang menunjukkan mulianya penduduk Madinah dan
bahkan daerah mereka yang penuh dengan keimanan.

Nabi juga menyebutkan dengan jelas dan terang bagaimana
sifat mulia yang dimiliki oleh Madinah sekaligus penduduknya
bahkan para pengunjungnya, sebagaimana hadist yang
dibawakan oleh sahabat Abu Hurairah Radiyallahu 'anhu bahwa
Nabi % bersabda:

as B 48 Wi 4 58 oGy g
“Sesungguhnya iman akan berkumpul (kembali) di kota

Madinah sebagaimana ular kembali ke sarangnya.” (HR.
Bukhari, No: 1876, Mulim, No: 391).

Adapun maksud dari hadist tersebut bahwa setiap mereka
yang benar-benar kuat keimanannya kepada Allah dan kecintaan
mereka kepada Rasulullah % akan senantiasa menginginkan kota
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Madinah sebagai tempat tinggal, baik tinggal yang bersifat lama
atau hanya dalam beberapa waktu saja.

Itu terbukti semenjak zaman Nabi % ketika para sahabat
meninggalkan daerah mereka untuk hijrah ke kota Madinah demi
berkumpul bersama baginda Nabi dan orang-orang yang ada di
dalamnya, atau mereka yang ingin memperdalam ilmu agama dan
juga mereka yang selalu merindukan Nabinya, baik ketika Nabi
masih hidup dengan melihatnya, atau setelah Nabi meninggal
dengan berziarah ke perkuburannya, sebagaimana keterangan
tersebut dipaparkan oleh Imam an-Nawawi Rahimahullah.!

Tentunya yang bisa melakukan hal tersebut adalah mereka
yang kuat keimanannya kepada Allah dan kecintaannya kepada
Rasulullah %, sehingga mereka rela melakukan segalanya atas
dorongan iman yang ada dalam jiwa dan raga, baik dengan
meninggalkan keluarga, mengeluarkan harta ataupun dengan
menempuh perjalanan yang melelahkan, walaupun memakan
waktu yang sangat lama.

Selain itu Madinah juga sebagai markas keimanan seperti
yang Nabi sebutkan, dan tidak menutup kemungkinan
bahwasanya dalam hadist ini terdapat bahasa isyarat dari Nabi
terhadap mereka yang diberi kemudahan dan kesempatan datang
ke kota Madinah, bahwa mereka termasuk orang-orang yang
beriman kepada Allah dan cinta kepada Nabi-Nya %,

Terlepas dari banyaknya penafsiran dan pemaparan yang
dijelaskan oleh para ulama yang mana antara satu makna dengan
makna yang lainnya tidaklah bertentangan, bahkan semua makna
bisa dijadikan sifat untuk Madinah atau bagi mereka yang datang
ke kota Madinah, dan itu merupakan karunia Allah yang harus
senantiasa disyukuri agar kasih sayang Allah dan rahmat-Nya

L (lkmalul Mu'lim: 1/302).
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selalu meliputi kota Madinah serta mereka yang berada di
dalamnya.
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MADINAH ADA MALAIKAT YANG
MENJAGANYA

Penjagaan kota Madinah tentunya dari Allah %, sehingga
Allah mengkhususkan para malaikatnya untuk senantiasa
menjaga kota Madinah dari hal-hal yang tidak diinginkan Allah
dan Rasul-Nya, Rasulullah # menyebutkan dari hadist yang
dikeluarkan oleh Muslim dari sahabat Abu Sa’id al-Khudry

Radiyallahu ‘anhu:
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“Demi jiwaku yang ada dalam genggamanNya, tidak satu
pun jalan-jalan Madinah yang ada di antara dua gunungnya
melainkan ada dua malaikat yang senantiasa menjaganya
sampai kalian tiba di dalamnya.” (HR. Muslim, No: 475).

Tentunya hikmah atas penjagaan Madinah agar daerahnya
senantiasa menjadi kota yang aman dari berbagai macam
gangguan, baik gangguan yang bersifat urusan duniawi ataupun
dalam urusan agama.

Ini merupakan keutamaan luar biasa yang Allah hadiahkan
kepada kota Madinah yang juga secara tidak langsung hadiah
untuk penduduknya atau mereka yang berkunjung kesana, ada
pasukan dan tentara Allah dari kalangan malaikat-malaikat yang
akan senantiasa menjaga kota Madinah.
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MADINAH KOTA YANG TERBEBAS DARI
DAJJAL DAN THA'UN

Di antara keutamaan yang mulia untuk kota Madinah yang
merupakan bagian dari penjagaan Allah untuknya adalah
terbebasnya Madinah dari dua fitnah yang dahsyat dan luar biasa,
yaitu fitnah dajjal dan penyakit tha’un, Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nabi # dari hadist Abu Hurairah Radiyallahu
‘anhu bahwa Nabi bersabda:
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“Sesungguhnya di jalan-jalan kota Madinah terdapat
malaikat Allah, dan Madinah tidak dimasuki oleh tha'un dan
dajjal.” (HR. Bukhari, No: 1880, Muslim, No: 3416).

Dalam riwayat yang lain dijelaskan bahwa Madinah
senantiasa dijaga oleh Allah dari dua fitnah yang berbahaya
tersebut; yang mana Madinah memiliki tujuh pintu, dari setiap
pintu ada dua orang malaikat yang akan selalu menjaganya.

Dalam hadits ini dan juga beberapa hadist yang lainnya
menyatakan bahwa bukan berarti dajjal tidak ingin memasuki
kota Madinah, hanya saja dikala dia ingin menghampiri dan
memasuki kota Madinah dari arah timur dan bahkan sudah
sampai di belakang bukit Uhud (akhir batasan tanah haram); dia
melihat ada malaikat Allah yang berjaga sambil menghunuskan
pedang, sehingga terhenti langkah dajjal kemudian dia
meninggalkan kota Madinah dan berpaling menuju Syam,
disanalah dia terbunuh dan binasa.

Dajjal adalah fitnah yang luar biasa bagi dunia, tidak ada
tanah melainkan dia telah meletakkan telapak kakinya di sana,
kecuali kota Makkah dan Madinah yang di jaga Allah %, bahkan
seluruh para Nabi dan rasul memberikan peringatan kepada
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ummatnya akan fitnah tersebut, tentunya tidaklah mereka
memberikan peringatan melainkan fitnahnya akan menyebabkan
kerusakan yang besar, baik dalam masalah dunia maupun agama.

Demikian juga keadaannya dengan penyakit tha'un yang
mematikan juga tidak diizinkan Allah untuk memasuki kota
Madinah, walaupun mereka yang terkena penyakit tha’un dan
meninggal karenanya akan mendapatkan pahala syahid, karena
tidaklah seseorang terkena penyakit tersebut melainkan -atas izin
Allah- dia akan meninggal, sebagaimana sejarah yang
menunjukkan kepada kita, tha’un akan menyebar begitu cepat
sehingga Nabi berpesan melalui hadist ‘Amir bin Sa’ad bin Abi
Waqgos dan sahabat Usamah bin Zaid bahwa Nabi * bersabda:
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“Tha'un (penyakit menular/wabah kolera) adalah suatu
peringatan dari Allah # untuk menguji hamba-hamba-Nya dari
kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit itu
melanda di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu.
Dan apabila wabah itu melanda di negeri tempat kamu berada,
jangan pula kamu lari daripadanya.” (HR. Muslim, No: 2218).

Dalam riwayat yang lain Nabi # menyebutkan:
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"Penyakit Tha'un ini adalah suatu peringatan Allah yang
ditimpakan kepada umat sebelum kalian atau kepada Bani Israil.
Maka apabila wabah itu melanda di negeri tempat kamu berada,
janganlah kamu keluar lari daripadanya. Dan bila penyakit itu
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melanda di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu.”
(HR. Muslim, No: 2218).

Tentunya Allah % menjaga kota Madinah melalui para
malaikatnya agar penyakit tha’un tidak memasuki Madinah, dan
itu semua merupakan karunia dari Allah % kepada kota Madinah
dan penduduknya serta mereka yang tinggal di dalamnya.
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MADINAH TERBEBAS DARI ORANG-
ORANG YANG TIDAK BAIK

Di antara nama kota Madinah adalah Tibah atau Thobah,
artinya sesuatu yang pasti dan selalu mendatangkan kebaikan,
sehingga tidak ada yang menginginkan kejahatan atau benci
terhadap kota Madinah melainkan akan keluar atau dikeluarkan
dari kota Madinah, itu merupakan bentuk penjagaan Allah
ternadap kota Nabi-Nya, sebagaimana hadist Nabi yang
diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi % bersabda:
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“4kan datang suatu zaman dimana seseorang akan
mengajak sepupunya dan karib kerabatnya untuk mencari
kehidupan yang lebih layak sambil mengatakan: mari Kkita
mencari hidup yang lebih layak, padahal Madinah lebih baik
kalau seandainya mereka tahu, demi jiwaku yang ada dalam
genggaman-Nya; tidak ada seorang pun yang meninggalkan kota
Madinah karena tidak suka kepadanya melainkan Allah akan
menggantikannya dengan yang lebih baik, ingatlah ! Madinah itu
ibarat tunggu api yang akan membersihkan karat-karatnya, dan
hari kiamat tidak akan terjadi sampai kota Madinah akan
menghalau orang-orang jahat seperti api yang membakar besi
yang akan menghilangkan karatnya. ” (HR. Muslim, No: 3408).

Hadist ini menjelaskan bahwa Madinah hanya akan
ditempati oleh orang-orang shaleh yang beriman kepada Allah
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dan cinta kepada Nabi, sedangkan orang-orang munafik atau
mereka yang jahat tidak akan bisa bertahan tinggal di dalamnya,
sebagaimana juga dalam riwayat yang lain bahwa Madinah akan
melakukan tiga kali goncangan yang akan menyebabkan
keluarnya setiap orang kuffar dan munafig, sehingga yang tersisa
adalah yang kuat keimanannya kepada Allah dan kecintaannya
kepada Nabi %,

Allah bukan hanya sekedar mengeluarkan orang-orang
yang tidak baik dari kota Madinah, namun juga akan
menggantikan mereka dengan yang lainnya, baik mereka yang
akan lahir di kota Madinah dan mereka adalah hamba yang baik
lagi shaleh dan cinta terhadap kota Madinah; ataupun Allah akan
mendatangkan hamba-hamba lainnya dan mereka hijrah ke kota
Madinah tersebut.

Terlepas dari cara Allah menukar makhluk yang tidak baik
dan tidak mau tinggal di Madinah, namun intinya Madinah hanya
akan diisi oleh orang-orang yang benar-benar beriman dan
bertagwa serta bersabar di dalamnya.
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MADINAH TERBEBAS DARI KEJAHATAN
DAN MAKAR

Setiap kota tentunya tidak terlepas dari kejahatan yang
melanda, namun berbeda halnya dengan kota Madinah yang
selalu dijaga oleh Allah ¥ bahkan barangsiapa yang
menginginkan keburukan terhadap kota Madinah atau
penduduknya; maka Allah menjadi lawannya, dan tidak akan ada
yang menang melawan Rabb semesta alam kecuali akan sirna lagi
binasa.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari sahabat Abu
Hurairah dan Sa'ad bin Abi Waggos Radiyallahu 'anhuma bahwa
Nabi % bersabda:
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“Tidak satu pun yang ingin membuar makar dan keburukan
untuk penduduk Madinah melainkan dia akan hancur lebur
sebagaimana meleburnya garam dalam air. ” ( HR. Bukhari, No:
1877).

Maknanya Allah akan senantiasa menjaga penduduk
Madinah dari setiap makar dan kejahatan yang melanda, karena
Madinah adalah kota yang disucikan Allah dari setiap noda, baik
itu secara zhahir atau pun secara maknawi, dan sejarah telah
membuktikan yang demikian, mulai dari zaman Nabi sampai
sekarang.

Atau juga diartikan bahwa mereka yang menginginkan
kejahatan dan makar terhadap kota Madinah; Allah akan
merasakan untuknya azab yang sangat pedih dalam neraka,
sebagaimana hadist Sa'ad Radiyallahu 'anhu dari baginda Nabi
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“Tidak ada yang mengingin kan keburukan terhadap
penduduk Madinah kecuali Allah lempar kan diri nya kedalam
api neraka seperti meleleh nya timah atau melebur nya garam
dalam air.” (HR. Muslim, No: 3385).

Penjagaan dari Allah untuk kota Nabi-Nya, kota yang penuh
dengan keberkahan dari segala makar dan tindakan serta
perbuatan buruk baik itu secara terang-terangan ataupun yang
tersembunyi melainkan Allah akan lenyapkan mereka yang
melakukannya dan akan dibinasakan.
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MADINAH KOTA SUNNAH

Pancaran wahyu ilahi yang selalu bersemi di kota Madinah
menjadikan kota tersebut sebuah tempat yang selalu dijaga oleh
Sang Pencipta dari tangan dan lisan mereka yang ingin merubah
agama-Nya, kemurniaan agama akan senantiasa ada di kota
Madinah atas izin Allah %, tentunya itu merupakan keutamaan
yang luar biasa untuk Madinah.

Kemurnian agama yang bermuara ke kota Madinah
menjadikan ia indah dengan sunnah-sunnah Nabi yang akan
selalu mekar di dalamnya, ilmu agama yang selalu diwariskan
dari generasi ke generasi sampai datangnya hari kiamat.

Bahkan mereka yang berusaha melakukan perbuatan sia-sia
lagi mengada-ngada (dalam perkara agama) di dalamnya akan
mendapatkan ancaman dan kecaman yang serius dari Rabb-Nya
dan amalannya tidak akan pernah diterima oleh Allah %,
sebagaimana dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari jalur
sahabat Anas bin Malik Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
bersabada:
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“Madinah adalah tempat yang diharamkan dari tempat ini
ke tempat itu, Pohon-pohonnya tidak boleh ditebang dan tidak
ada perbuatan yang diada-adakan di dalamnya, dan barangsiapa
yang berinovasi(mengada-ngada dalam urusan agama) di
dalamnya maka dia akan mendapatkan laknat dari Allah,
malaikat dan seluruh manusia” (HR. Bukhari, No: 1867).

Dalam riwayat Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‘anhu; Nabi
juga menyebutkan bahwa yang mengada-ngada dalam urusan
agama dikala berada di kota Madinah selain akan mendapatkan
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ancaman laknat dari Allah, malaikat dan semua manusia;
disamping itu juga tidak akan diterima amalan ibadah yang
dilakukan. (HR. Bukhari, No: 1870).

Dari hadist ini tampak jelas bagi kita bagaimana Allah
menjaga kota Madinah dari orang yang ingin menambah-nambah
hal baru dalam perkara agama, karena memang agama ini sudah
sempurna, dan arti dari sebuah kesempurnaan adalah tidak ada
penambahan ataupun pengurangan didalamnya, baik itu
(penambahan atau pengurangan) dengan bahasa lisan atau dengan
bahasa badan.

Karena tidak mungkin ada sesuatu yang baik
disembunyikan Allah dari Nabi-Nya yang kemudian dikhususkan
kepada mereka yang datang setelah Rasulullah .

Sehingga ini terhitung sebagai sebuah keutamaan yang luar
biasa yang menunjukkan kemurnian kota Madinah dari orang
yang berupaya menodainya dengan perbuatan mengada-ngada
dalam agama (muhdast), karena sebuah ibadah tentunya tidak
akan diterima oleh Allan melainkan dengan keikhlasan dan
mengikuti Rasulullah £,

Tidak mungkin kota Madinah yang menjadi ibu kota
pertama kaum muslimin yang darinyalah terpancar wahyu ilahi
dan tersebar sunnah-sunnah Nabi melainkan akan diselamatkan
oleh Allah dari tangan dan lisan yang ingin mengotorinya dengan
amalan-amalan yang tidak berdasar, baik dari Al-Qur’an ataupun
dari sunnah-sunnah Nabi yang mulia =,
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KOTA IMPIAN UNTUK DITEMPATI

Tentunya setiap manusia akan mencari kehidupan yang bisa
membuat mereka bahagia secara dunia, sedangkan kota Madinah
tidak pernah menjanjikan kecuali kebahagian akhirat (walaupun
tidak menutup kemungkian untuk mendapatkan kehidupan yang
layak); sehingga Nabi 2 memberikan motivasi kepada umat
secara umum dan kepada penduduk Madinah secara khusus untuk
bisa mengambil kesempatan tersebut agar selalu sabar dan
bertahan di kota Madinah bahkan sampai ajal menjemput.

Kota-kota sekitar Madinah yang menjanjikan kehidupan
yang layak akan membuat orang-orang tergiur untuk hidup disana
dan meninggalkan kota Madinah, Nabi pun mengingatkan kita
akan hal itu, sebagaimana hadist dari sahabat Abu Hurairah
Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi % bersabda:
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“Yaman akan ditaklukkan dan beberapa orang akan
berhijrah (dari Madinah) dan akan mendesak keluarga mereka
dan mereka yang akan mentaati untuk ikut pindah (ke Yaman),
padahal Madinah lebih baik bagi mereka kalau seandainya
mereka tahu. Syam juga akan ditaklukkan dan beberapa orang
akan berhijrah (dari Madinah) dan akan mendesak keluarga
mereka dan mereka yang akan mematuhinya, untuk berhijrah (ke
Syam) padahal Madinah akan lebih baik bagi mereka; jika
mereka tahu. Iraq akan ditaklukkan dan beberapa orang akan
berhijrah (dari Madinah) dan akan mendesak keluarga mereka
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dan mereka yang akan mematuhinya untuk berhijrah (ke Iraq)
walaupun Madinah akan lebih baik bagi mereka; jika mereka
tahu. (HR. Bukhari No: 1776, Muslim No: 496).

Dalam riwayat lain Nabi # juga memberikan motivasi
untuk senantiasa bersabar selama tinggal di kota Madinah,
sebagaimana hadist dari sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi % bersabda:
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“Tidak satu pun dari umatku yang bersabar terhadap
kesulitan di kota Madinah dan kesusahannya; melainkan aku

akan menjadi syafi’ (vang memberikan syafaat) dan menjadi
saksi baginya di hari kiamat. ” (HR. Muslim, No: 484).

Salah satu sebab munculnya hadist ini (sababul wurud)
adalah ketika ada salah seorang yang mendatangi sahabat Abu
Sa’id al-Khudry mengadukan kesulitan yang ada di kota
Madinah, banyaknya tanggung jawab yang dia pikul serta
naiknya harga-harga barang yang ada di dalamnya, dia melihat
kota-kota di sekitar Madinah yang lebih menjanjikan
kemewahan, maka Abu Said al-Khudry menyebutkan keutamaan
kota Madinah bahwa seorang muslim apabila bersabar tinggal di
dalamnya; maka akan mendapatkan syafaat Nabi # di akhirat dan
Nabi menjadi saksi bagi dirinya bahwa mereka termasuk orang-
orang yang bersabar.

Nabi £ juga memberikan motivasi agar bisa selalu bertahan
dan tinggal di kota Madinah sampai akhir hayat, sebagaimana
hadist dari Abdullah bin Umar Radiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi
% bersabda:
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“Barangsiapa yang sanggup untuk wafat di kota Madinah maka
lakukanlah, karena aku akan memberiakan syafaat kepada siapa
saja yang meninggal di sana.” (HR. at-Tirmidzi, No: 3917).

Maksud meninggal di kota Madinah adalah mereka yang
mampu bertahan dan sabar dengan semua kesulitan yang ada
sampai mereka dipanggil oleh Allah %, sehingga di antara do’a
sahabat Umar bin Khattab yang mustahil secara nalar dan akal
manusia, tetapi bisa terwujud dan dikabulkan oleh Sang Pencipta.
do’anya agar bisa meninggal di kota Madinah dalam keadaan
syahid di jalan Allah ¥, Allah pun kabulkan do’a tersebut, Aslam
pembantu Umar menukilkan kepada kita apa yang diminta oleh
Umar bin Khattab kepada Allah #:
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“Ya Allah, berikan kepadaku rezki agar bisa mendapatkan
syahid dijalanmu, dan jadikan wafatku di kota Nabimu. (HR.
Bukhari, No: 1890).

Tentunya kemuliaan tersebut tidak didapatkan melainkan
bagi hamba yang benar-benar menginginkan kampung akhirat
dan sabar dalam menghadapi perkara dunia yang memang penuh
dengan ujian dan cobaan, untuk menentukan siapa di antara
merka yang jujur dalam keimanan dan ketagwaan.
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KOTA TEMPAT BERDIRINYA MASJID
RASULULLAH

Masjid Rasulullah yang memiliki keutamaan yang mulia itu
ada di kota Madinah yang membuat kotanya semakin banyak
dikunjungi dan disenangi oleh kaum muslimin untuk bisa
beribadah di dalamnya.

Keindahan Madinah semakin menjulang tinggi ketika Nabi
dan para sahabatnya mendirikan masjid yang dibangun dengan
keimanan dan ketagwaan di dalam kota Madinah, karena
memang itu merupakan markas bagi Nabi dan seluruh kaum
muslimin untuk memulai penyebaran agama Islam dan dakwah di
jalan Allah #,

Keindahan kota Madinah yang dihiasi oleh indahnya masjid
Rasulullah # yang akan memberikan kesejukan dan kedamaian
serta ketenangan jiwa dan raga dikala kita berada di dalamnya,
masjid Rasulullah yang menjadi icon bagi agama dan dakwa yang
akan memancarkan sinar ke seluruh penjuru dunia.

Kota Madinah yang dilengkapi kemilauannya dengan
masjid Rasulullah 2 menjadi pusat peradaban kaum muslimin
dalam segala bidang, sebagaimana Nabi £ mengajarkan kepada
ummatnya yang demikian.

Sehingga keutamaan yang sangat indah ketika kota
Madinah tidak pernah terpisahkan dengan masjid Rasulullah %
dalam keadaan apapun, ibarat tubuh yang tidak terpisahkan dari
hati, dan masjid Nabawi adalah hati bagi tubuhnya kota Madinah
yang apabila berpisah maka hilang manfaat dan keutamaannya.
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KOTA YANG ADA MASJID QUBA Dl
DALAMNYA

Daerah Quba yang di dalamnya dibangun sebuah masjid
yang dinamakan dengan masjid Quba adalah tempat pertama kali
Nabi datang dan tinggal beberapa waktu di dalamnya, sehingga
menjadi salah satu keutamaan kota Madinah dimana dia memiliki
sebuah masjid yang Nabi selalu mengunjunginya.

Momen-momen indah yang dilalui oleh baginda Nabi
dikala hijrah dan mampir di Quba untuk beberapa waktu tidak
bisa hanya dilewatkan begitu saja, memori awal hijrah yang
selalu terngiang-ngiang di hati dan sanubari Nabi .

Disamping Nabi selalu menyempatkan waktu untuk datang
kesana, baginda Nabi pun memberikan motivasi kepada para
sahabat dan ummatnya untuk selalu mengenang Quba yang
memiliki keutamaan yang sangat indah.

Kota Madinah juga semakin indah ketika di dalamnya
terdapat dua masjid yang keduanya memiliki pondasi yang sama,
yaitu pondasi iman dan tagwa kepada Allah %, salah satunya
adalah masjid Quba.

Quba ibarat pondasi dasar masjid di dalam Islam, karena
memang kaum muslimin tidak memiliki masjid sampai Nabi
datang ke kota Madinah dan membangun masjid pertama di
dalam Islam, sehingga antara kota Madinah dengan masjid Quba
adalah dua hal yang tidak akan bisa terpisahkan untuk selama-
lama nya.
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KURMA MADINAH

Di antara kelebihan kota Madinah adalah bahwa dia
memiliki kurma yang luar biasa, kelebihan tersebut selain rasanya
namun juga terdapat hadist khusus tentangnya, yang diriwayatkan
oleh sahabat Sa’ad bin Abi al-Waqqos Radiyallahu ‘anhu bahwa
Nabi % bersabda:
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“Barangsiapa yang sarapan paginya dengan tujuh butir
kurma ajwa, maka pada hari itu dia akan selamat dari gangguan
racun dan sihir.” (HR. Bukhari, No: 5130, muslim, No: 155).

Kurma yang dimaksud oleh Nabi = adalah kurma ajwa,
namun juga tidak tertutup kemungkinan bahwa semua kurma
yang ada di dalam kota Madinah termasuk kedalam hadist yang
disebutkan oleh Nabi tersebut, karena ada riwayat lain yang
menyebutkan:
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“Barangsiapa yang memakan tujuh butir kurma di antara
dua sisinya ( yaitu kota Madinah) ” (HR. Muslim, No: 154).

Seorang muslim yang ada di kota Madinah tentunya mereka
akan memanfaatkan hadist-hadist tersebut demi kemaslahatan
dunia dan akhirat, dan rahmat Allah % maha luas, sehingga setiap
kurma yang ada di antara batasan kota Madinah bisa termasuk
kedalamnya.

Bahkan ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa ajwa
adalah kurma yang berasal dari surga, Imam al-Munawi
menyebutkan bahwa maksudnya adalah: “Sesungguhnya kurma
ajwa tersebut adalah kurma yang sangat mirip dengan kurma yang
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ada di dalam surga, baik dari segi nama, model dan bentuknya,
sedangkan rasanya tentunya berbeda. Karena tidak ada makanan
surga yang sama kelezatannya dengan makanan dunia. !

Dan itu merupakan penekanan untuk menunjukkan
kelebihan dan manfaat kurma ajwa secara khusus dan juga kurma
Madinah secara umum, yang memiliki kelebihan luar biasa
bahwa kurma tersebut menjadi penangkal dari racun dan sihir
atau juga sebagai obat bagi mereka yang terkena racun dan sihir.

Racun dan sihir adalah dua penyakit yang bisa
menyebabkan kematian -tentunya atas izin Allah-, sehingga
seorang muslim harus senantiasa berhati-hati  dalam
kehidupannya, di antara bentuk Kkehati-hatian adalah
menyediakan payung sebelum hujan, yaitu persiapkan tameng
sebelum penyakit itu menyerang, bahkan kalau seandainya dua
penyakit itu datang; di antara obat penawarnya adalah
mengkonsumsi kurma ajwa atau dengan semua kurma yang ada
di Madinah yang dengannya menunjukkan keutamaan luar biasa
bagi kota Madinah.

1 (Faidhul Qodir: 4/376).
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MADINAH ADA BUKIT UHUD

Sesungguhnya Nabi 2 mencintai kota Madinah serta apa-
apa yang ada di dalamnya, baik penduduk yang ada di dalamnya;
juga sebagian benda-benda yang memang memiliki keistimewaan
dari Allah #,

Salah satunya dalah bukit Uhud yang mencintai dan dicintai
oleh Nabi #, sebagaimana hadist dari sahabat Abu Humaid as-
Sa’idy Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi # bersabda:
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“Ini adalah Thabah (kota Madinah), dan ini adalah bukit
uhud, dia adalah bukit yang mencintai kita dan kita pun
mencintainya.” (HR. Bukhari, No: 1411, Muslim, No: 503).

Dalam hadist ini Nabi ¥ menggandengkan kota Madinah
dengan bukit Uhud, yang memiliki makna bahwa kota Madinah
tidak akan terpisahkan dari bukit Uhud tersebut.

Disisi lain bahwa Madinah itu adalah tempatnya orang-
orang Anshor; yang berarti kepunyaan merekalah bukit Uhud
tersebut yang memang berada di tanah kaum Anshor,

Uhud adalah bukit yang cinta kepada orang-orang mukmin,
sebagaimana pula orang-orang mukmin cinta kepada bukit Uhud,
sehingga Nabi menyebutkan tentang perasaan bukit Uhud yang
dia merupakan benda yang tidak bernyawa, namun memiliki rasa
cinta yang luar biasa kepada baginda Nabi dan seluruh kaum
mukminin.

Bahkan dalam riwayat yang lain dari sahabat ‘Amr bin ‘Uuf
bahwa Nabi 2 menyebutkan bahwa Uhud itu adalah bukit yang
berasal dari surga:
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“Uhud adalah bukit yang mencintai kita dan kita pun
mencintainya, dan dia adalah salah satu bukit yang berasal dari
surga. (HR. al-Haitsami, No: 5914).

Sehingga bisa kita mengatakan bahwa Uhud adalah bukit
berasal dari surga yang wajib kita mencintainya dan mencintai
penduduknya serta mencintai kota tempat keberadannya; dengan
itu kita juga akan mendapatkan kecintaan dari Uhud yang juga
menyebabkan datangnya kecintaan Allah kepada hamba-Nya
untuk meraih surga.
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LEMBAH AL-‘401IQ0 YANG PENUH BERKAH

Pada tahun ke-10 hijriyyah ketika Nabi dan para sahabatnya
ingin melaksanakan ibadah haji; mereka melewati sebuah lembah
yang disebut dengan lembah al- ‘Aqiq yang jaraknya sekitar dua
puluh kilometer dari masjid Nabawi.

Disebut dengan al- ‘4Aqiq karena memang dia terbentang dan
membelah, ketika Nabi melewatinya maka Allah memerintahkan
Nabi untuk shalat di sana, sebagaimana hadist dari sahabat Umar
bin Khattab Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi bersabda:
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“Semalam ada utusan Allah (malaikat Jibril) yang datang
menghampiri diriku dan mengatakan: shalatlah engkau di
lembah yang penuh berkah ini.” (HR. Bukhari, No: 1461).

Dalam hadist ini Nabi diperintahkan oleh Allah untuk
mengkususkan pelaksanaan shalat disana karena keberkahan
yang dimilikinya, disebabkan orang-orang Madinah senantiasa
berbahagia dikala air hujan mengguyur kota mereka dan lembah
al- ‘4gig menjadi tempat mengalirnya air hujan tersebut.

Keberkahan lembah tersebut akan berdampak kepada
keberkahan kota Madinah yang akan senantiasa mekar dengan
kebaikan yang sangat banyak, baik itu secara duniawi atau
keberkahan untuk kehidupan akhirat.
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BAB Il
NAMA-NAMA KOTA MADINAH

Di antara hal yang menarik dari kota Madinah dimana ia
memiliki banyak sekali nama; yang tentunya setiap nama akan
memiliki makna berbeda yang juga menunjukkan akan
kelebihannya, karena memang setiap yang memiliki nama yang
sangat banyak juga menunjukkan kelebihannya yang tinggi.

Ada sebagian dari ahli sejarah ( seperti as-Samhudi dalam
kitabnya Wafaul Wafa dan as-Sholihi dalam kitabnya Subul al-
Huda) yang menyebutkan bahwa Madinah memiliki hampir
seratus nama yang akan menjadikan orang lain penasaran dan
ingin mengetahuinya dan merindukan untuk bisa berkunjung ke
dalam kotanya.

Namun; sebelumnya kita menyebutkan nama-nama kota
Madinah; dahulunya ia bernama Yatsrib, yang memiliki arti tidak
bagus, sehingga Nabi menggantinya dengan nama yang bagus,
dan Yatsrib itu sendiri adalah penisbatan kepada salah seorang
yang bernama Yatsrib bin Qoyinah.

Yatsrib itu sendiri memiliki arti celaan atau hinaan dan
kerusakan, sebagaimana firman Allah ketika menceritakan
tentang saudara-saudara Nabi Yusuf ‘alaihis salam yang
meminta maaf kepadanya setelah melakukan semua kejahatan
dimasa lampau, Nabi Yusuf pun menjawab:
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“Tidak ada celaan bagi kalian.” (QS.Yusuf: 92)

Dari kalimat tersebut Yatsrib diambil, sehingga Nabi tidak
lagi mengizinkan untuk menamakan kota Madinah dengan
sebutan Yatsrib karena memiliki makna yang tidak bagus,
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walaupun Nabi sudah melarangnya; tetapi sebagian mereka yang
ada pengingkaran dan kemunafikan dalam hatinya masih
menyebut Madinah dengan Yatsrib, sebagaimana peristiwa
ketika terjadi perang Khandaqg atau al-Ahzab pada tahun ke-5
hijriyyah; orang-orang munafikun mengatakan:
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“Wahai penduduk Yatsrib, kalian tidak akan kuat untuk
menandingi mereka maka pulanglah (ke rumah kalian).” (QS.
Al-Ahzab : 13)

Nabi Muhammad #: menggantinya dengan nama yang
terbaik untuk kotanya sebagaimana akan kita sebutkan sebagian
dari nama-nama tersebut;
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AL-MADINAH

Al-Madinah merupakan nama kota Madinah yang paling
masyhur, karena nama tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan
juga dalam hadist Nabi %,

Salah satunya adalah firman Allah #:
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“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut
menyertai Rasulullah pergi berperang (dan tidak patut pula )
bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri
Rasul. ”’(QS. At-Taubah : 120)

Begitu pula dengan hadist-hadist Nabi = yang menyebutkan
nama tempat hijrahnya adalah al-Madinah, sebagaimana yang
dibawakan oleh sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa
Nabi % bersabda:
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“Aku diperintankan untuk hijrah ke sebuah kota yang
menelan (menaklukkan) kota-kota yang lain, mereka menamakan
kota tersebut dengan Yatsrib, padahal namanya adalah Al-
Madinah.” (HR. Bukhari, No: 1871, Muslim, No: 3419).

Juga salah satu do'a Nabi % untuk kota yang dinamakan Al-
Madinah tersebut yang diriwayatkan oleh ibunda ‘Aisyah
Radiyallahu 'anha:
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“Ya Allah, tanamkan kecintaan kepada kami terhadap kota
Madinah sebagaimana kami mencintai kota Makkah, atau
tanamkan kecintaan yang lebih (untuk kota Madinah).” (HR.
Bukhari, No: 1889, dan Muslim, No: 3408).

Dan masih banyak lagi ayat-ayat atau hadist-hadist Nabi &
yang menamakan kotanya dengan al-Madinah.

Kota Madinah disebut dengan al-Madinah yang memiliki
makna umum, karena artinya adalah sebuah kota, yang tentunya
semua orang tahu bahwa al-Madinah adalah sebuah kota yang
pasti disandarkan kepada baginda Nabi %, seperti misalnya
ka’bah yang dinamakan dengan “al-Bait” yang berarti rumah,

dan semua orang tahu bahwa yang dimaksud adalah rumah Allah
3

Itu merupakan nama serta kemuliaan yang besar bagi kota
Madinah ketika dirinya seolah-olah inti dari pada kota-kota yang
ada di dunia.
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AL-HARAM

Madinah merupakan salah satu tempat yang dijadikan oleh
Allah sebagai tanah haram, sebagaimana yang disebutkan oleh
sahabat Ali bin Abi Thalib Radiyallahu '‘anhu bahwa Nabi %
bersabda:
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“Madinah itu adalah tanah haram dari bukit 'lir sampai ke
bukit Tsur.” (HR. Bukhari, No: 1771, Muslim, No: 3393).

Salah satu kabilah yang ada di kota Madinah yang bernama
kabilah Bani Haritsah yang merupakan cabang dari suku al-Aus
pernah menempati suatu lokasi yang tidak terlalu jauh dari
batasan haram dan Madinah, Nabi 2 pun bertanya mengapa
mereka keluar dari al-haram, namun ternyata pada akhirnya Nabi
menarik dan mencabut ucapannya, karena mereka tidak keluar
dari al-haram atau al-Madinah.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh sahabat Abu Hurairah
Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi menyebut kan:
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“Sesungguhnya dua sisi kota Madinah diharamkan oleh
Allah melalui lisanku, perawi melanjutkan: maka Nabi
mendatangi kabilah Bani Haritsah dan mengatakan: aku melihat
kalian wahai Bani Haritsah sudah keluar dari al-haram.
Kemudian Nabi pun menoleh (melihat batasan haram Madinah)
dan kembali mengatakan: tetapi kalian berada di dalamnya.”
(HR. Bukhari, No: 1770).
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Pada mulanya Nabi menyangka mereka tinggal di luar al-
haram atau al-Madinah, namun setelah memastikan; Nabi
mengatakan bahwa lokasi tempat tinggal mereka adalah bagian
dari kawasan al-haram, sehingga Madinah juga disebut dengan
al-haram.

Penamaan Madinah dengan al-haram adalah sebuah
kemuliaan dan penghormatan untuk kota Madinah, sehingga
wajib setiap bagi kaum muslimin yang datang dan berziarah ke
Madinah mengetahui bahwa ia adalah tanah haram yang akan
selalu menjadi haram dan dihormati serta dijunjung tinggi sampai
hari kiamat.
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BALADUR RASUL

Kota Madinah yang dulunya merupakan daerah yang
terkenal dengan kekerasan dan permusuhan, gelap karena
kekufuran dan kemaksiatan, menjadi terang benderang dengan
cahaya iman dan ketagwaan serta aman dan nyaman dengan
persahabatan dan persaudaraan karena Allah %,

Tentunya semenjak Nabi 2 dan para sahabatnya hijrah
kesana untuk menyebarkan syiar Allah %; semenjak itu kota
Madinah menjadi markas dakwah dan ibukota pertama kaum
muslimin yang dipimpin oleh Nabi .

Terkenallah kota Madinah dengan sebutan kota Rasulullah
2, itu merupakan sebuah kebanggaan bagi kota Madinah dikala
dirinya dinisbatkan kepada baginda Nabi yang mulia, sehingga
penyebutannya disebut dengan Baladur Rasul £,

Madinah juga disebut dengan Madinatur Rasul ¥ yang
telah disebutkan olen Nabi dalam sabdanya, sebagaimana yang
dibawakan oleh sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa
Nabi £ berdo’a:
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“Ya Allah, berkahilah bagi kami kota Madinah”. (HR
Muslim, No 1373).

Dengan itulah kota Madinah dinamakan dengan Baladur
Rasul atau Madinatur Rasul yang artinya adalah kota dan daerah
Rasulullah =,
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DARUL IMAN

Madinah yang selalu memancarkan sinar keimanan dan
cahaya ketagwaan adalah sebuah tempat yang menjadi pilihan
Allah untuk Nabi-Nya dalam menyebarkan agama sebagai
landasan serta pondasi menyebarnya risalah Allah ke seluruh
penjuru dunia.

Sudah menjadi sebuah ketetapan dimana kota Madinah
adalah sarangnya iman, datang darinya dan kembali kepadanya,
maka salah satu nama kota Madinah pun disebut dengan Ma 'rizul
Iman atau Darul Iman atau Al-Iman, yang demikian telah
dijelaskan oleh Allah # ketika menyebutkan sifat orang-orang
yang ada di dalamnya, Allah berfirman:
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“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota
Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat
mereka”. (QS. al-Hasyr: 9).

Allah # menyebutkan dalam ayat tesebut bahwa Nabi dan
para sahabatnya akan hijrah ke sebuah daerah yang penduduknya
sudah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Daerah tersebut
adalah kota iman, sehingga dengannyalah kota Madinah disebut
dengan Ma 'rizul Iman atau Darul Iman atau ad-Dar atau al-Iman.

Penyebutan tersebut sebagaimana yang terdapat dalam
hadist Nabi yang dibawakan oleh sahabat Abu Hurairah
Radiyallahu 'anhu bahwan Nabi # bersabda:
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“Sesungguhnya iman akan berkumpul di kota Madinah
sebagaimana ular kembali ke sarangnya.” (HR. Bukhari, No:
1876, Muslim, No: 391).

Hadist ini juga dikuatkan oleh hadist yang lainnya
sebagiamana dari jalur Abdullah bin Umar Radiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi % bersabda:
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“Sesungguhnya Islam dimulai dalam keadaan yang
dianggap aneh dan akan kembali dianggap aneh sebagaimana
dulu dimulai, dan ia akan kembali diantara dua masjid (Makkah
dan Madinah) sebagaimana berkumpul dan kembali nya ular ke
sarang nya.” (HR. Muslim, No: 146).

Dari pemaparan hadist di atas bisa disimpulkan bahwa kota
Madinah adalah tempat kembalinya iman dan Islam, sehingga ia
dinamakan dengan kota yang penuh dengan keimanan dan
kemurnian Islam atau dengan kata lain disebut dengan Darul
Iman atau Darul Islam.

Kota Madinah sampai sekarang adalah kota yang selalu
menampung seluruh kaum muslimin yang ingin berziarah ke
dalamnya, yang mana kunjungan mereka didasari iman dan
Islam, mereka akan selalu berkumpul dan menetap di dalamnya
sampai sebelum terjadinya hari kiamat.

Kota Madinah disebut dengan Darul Iman juga karena
giatnya orang-orang ingin melakukan amalan kebajikan serta
ibadah kepada Allah, karena iman itu adalah amal dan amal itu
adalah iman.
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THABAH dan THYBAH

Kota Madinah adalah kota yang akan senantiasa
memancarkan kebaikan dan menyebarkannya, setiap orang yang
berkunjung juga memiliki visi dan misi yang sama, karena alasan
itulah di antara salah satu nama kota Madinah disebut dengan
Thabah atau Thybah yang diambil dari kata at-Tib, yang memilKi
makna keindahan, kebaikan dan keharuman.

Sepulangnya Nabi # dari peperangan yang terjadi di daerah
Tabuk pada tahun ke-9 hijriyyah; Nabi menyebutkan bahwa
Madinah adalah Thabah, sebagaimana yang dibawakan oleh
sahabat Abu Humaid as-Sa’idy Radiyallahu ‘anhu:
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“Kami pulang bersama Rasulullah = dari peperangan
Tabuk sehingga kami sampai di Madinah, maka Nabi bersabda:
ini adalah Thabah.?!

Dalam riwayat lain ketika sahabat Nabi yang bernama
Tamim ad-Dary Radiyallahu ‘anhu menceritakan tentang
perjalanannya yang terbawa arus ombak lautan kemudian
membawanya ke sebuah pulau sehingga menyebabkan dia dan
rekan-rekannya berjumpa dengan seekor binatang yang memiliki
rambut dan bulu yang sangat lebat; tidak diketahui lagi mana
dapan atau belakangnya, binatang yang benama Al-Jassasah itu
pun berbicara dan membawa mereka bertemu dengan dajjal.

Setelah sahabat ini masuk Islam dia pun menceritakan
kepada Nabi kejadian yang pernah dia alami bahwa dajjal tidak
lama lagi akan diizinkan oleh Allah untuk keluar dari

1 (HR. Imam bukhari, no: 1773).
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persembunyiannya; Nabi pun memerintahkan sahabat Tamim
menceritakan kepada para sahabat agar mendapatkan faedah baru
darinya.

Di antara kabarnya bahwa dajjal yang akan menjejaki
semua bumi dalam kurun waktu empat puluh hari dan
mengatakan bahwa dirinya tidak akan bisa datang ke Makkah dan
Madinah, Nabi yang sedang berdiri di atas mimbar langsung
memukulkan tongkat ke tanah sambil mengatakan:
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“Ini adalah Thybah, ini adalah Thybah, ini adalah Thybah
(yaitu Madinah), apakah aku sudah menyampaikan kepada
kalian? Maka sahabat pun menjawab: ia.” (HR. Muslim, No:
119).

Tujuan utama Nabi 2 menyatakan yang demikian tentunya
ingin menggambarkan betapa indahnya kota Madinah dikala
dajjal merupakan fitnah yang sangat berbahaya bagi kaum
muslimin, Nabi menyampaikan dalam khutbahnya: ini adalah
Madinah yang bernama Thybah; akan selalu mendatangkan
kebaikan dan mengusir segala bentuk fitnah dan kejahatan, di
antara fitnah tersebut adalah fitnah dajjal.

Thabah dan Tyibah pun adalah dua suku kata yang memiliki
makna sama yang sangat indah disematkan kepada kota Madinah,
kota nan mulia lagi indah.
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DARUL HIJRAH

Kota Madinah yang dipilih oleh Allah % untuk kaum
muslimin (kaum Muhajirin) untuk dijadikan tempat mereka
membangun peradaban dan kekuatan Islam, yang sebelumnya
mereka berada di bawah penindasan dan kekerasan serta
kedzaliman yang di lakukan oleh musyrikin qurays, Nabi
memberikan isyarat kepada para sahabatnya akan sebuah tempat
yang bisa bernaung dan lari membawa iman dan agamanya.

Ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha menyebutkan bahwa
Nabi melihat di dalam mimpi, beliau dan para sahabat akan hijrah
ke kota Madinah, Nabi # bersabda:
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“Diperlihatkan kepadaku tempat kalian akan hijrah, di
antara dua sisinya terdapat pohon kurma.

Para sahabat mulai melakukan hijrah ke kota Madinah, dan
kebanyakan mereka yang sudah berhijrah ke kota Habasyah pun
bertolak menuju Madinah. !

Dalam hadist ini Nabi menyebutkan ciri-ciri daerah tempat
hijrah kaum muslimin, daerah yang dua sisinya sangat gersang
dan tidak tumbuh tanaman karena kadar asinnya terlalu tinggi,
kebanyakan tanahnya terdapat batu hitam seperti sesuatu yang
dibakar dengan api, namun didalamnya terdapat banyak pohon
kurma.

1 (HR. Imam bukhari, no: 66).
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Dari situlah kota Madinah disebut dengan kota hijrah Nabi
dan para sahabatnya, atau yang lebih kita kenal dengan istilah
Darul Hijrah, artinya daerah tempat hijrah.

Imam Malik Rahimahullah (wafat pada tahun 179 H) dan
juga merupakan gurunya Imam Syafi’i Rahimahullah (wafat pada
tahun 204 H) diberikan kepadanya sebuah julukan yang sangat
populer yaitu Imam Darul Hijrah yang itu merupakan penisbatan
kepada kota Madinah, artinya Imam Malik adalah imamnya kota
Madinah, karena Imam Malik merupakan seorang ulama yang
tinggal dan meninggal di kota Madinah, kota Darul Hijrah.

Penamaan Madinah dengan kota hijrah merupakan sebuah
kemuliaan bagi Madinah itu sendiri, dia merupakan kota yang
menampung orang-orang yang ingin dekat dengan Allah dan
agamanya, bahkan sampai kapan pun kota Madinah akan tetap
menjadi kota hijrah, yaitu hijrah kepada Allah dengan mengikuti
aturan dan meninggalkan larangan; serta hijrah untuk Rasul-Nya
dengan mengamalkan sunnah-sunnahnya.
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AKKALATUL QURO

Sebuah kalimat yang sedikit terdengar asing ditelinga
namun merupakan nama sekaligus sifat kota Madinah yang
dikabarkan oleh baginda Nabi *# sebagaimana dari hadist Abu
Hurairah Radiyallahu ‘anhu:
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“Aku diperintankan untuk hijrah ke sebuah kota yang
menelan (menaklukkan) kota-kota yang lain, mereka menamakan
kota tersebut dengan Yatsrib, padahal namanya adalah Al-
Madinah.” (HR. Bukhari, No: 1871, Muslim, No: 3419).

Dalam hadist yang mulia ini, Nabi muhammad =
mengabarkan kepada kita bahwa salah satu sifat kota tempat Nabi
diperintahkan oleh Allah # untuk hijrah adalah Akkalatul Quro
atau Akkalatul Buldan yang sekaligus menjadi nama dan ciri khas
kota Madinah.

Arti Akkalatul Quro adalah daerah yang akan memakan
daerah-daerah yang lain, Maksudnya adalah sebagaimana yang
disebutkan oleh para ulama bahwa yang menjadi sumber
penghidupan dan harta kekayaan kota Madinah berasal dari luar
Madinah.

Apabila demikian keadaannya maka tidaklah bisa terwujud
melainkan dengan menaklukkan kota-kota yang ada di sekitar
Madinah, dan itu memang sudah dikabarkan oleh Nabi £ ketika
terjadi perang Khandak pada tahun ke-5 hijriyyah ketika para
sahabat mengadukan kepada Nabi kesulitan yang mereka hadapi
ketika menggali parit yang panjangnya kurang lebih 5,5 kilometer
tersebut.
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Berita tersebut sebagaimana yang dibawakan oleh sahabat
al-Barra’ bin ‘Azib Radiyallahu ‘anhu bahwa dia berkata:
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“Rasulullah 2 memerintahkan kami untuk menggali parit
(Khandaq). Kemudian dalam parit itu, terdapat batu yang tidak
bisa kami pecahkan, maka kami melaporkannya kepada
Rasulullah 2. Maka Rasulullah pun datang dan meletakkan
bajunya, lalu menghampiri batu tersebut. Beliau mengambil palu
dan membaca: “Bismillah.” Lalu beliau memukulnya, sehingga
sepertiga dari batu itu pun terpecah. Maka setelah itu beliau
bersabda: “Allahu Akbar (Allah Maha Besar), aku telah diberi
Allah kunci-kunci Syam. Demi Allah, aku benar-benar dapat
melihat istananya yang merah, dari tempatku ini.” Kemudian
beliau membaca: “Bismillah.” Lalu memukul batu itu kembali
sehingga sepertiga dari batu pecah lagi. Setelah itu beliau
bersabda: “Allahu Akbar (Allah Maha Besar), aku telah diberi
kunci-kunci Persia. Demi Allah, aku benar-benar melihat kota-
kotanya dan aku dapat melihat istananya yang berwarna putih
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dari tempatku ini.” Kemudian beliau membaca lagi: “Bismillah”
Beliau kembali memukulnya dengan pukulan yang lain, sehingga
pecahlah semua batu itu. Selanjutnya beliau bersabda: “Allahu
Akbar (Allah Maha Besar), aku telah diberi kunci-kunci Yaman,
sehingga aku dapat melihat pintu-pintu Shan’a (1bukota Yaman )
dari tempatku ini.t

Di sini Nabi mengabarkan kepada para sahabatnya bahwa
mereka suatu saat nanti akan diberikan kemenangan oleh Allah %
dan bisa menaklukkan kota-kota yang ada disekitar Madinah,
mulai dari Syam, Persia dan Yaman. Terwujudnya mu’jizat Nabi
tersebut ketika Umar bin Khattab Radiyallahu ‘anhu yang
menjadi pemimpin kaum muslimin.

Dari situlah kota Madinah diberikan kepadanya sebuah
nama yang Nabi 2 jauh-jauh hari sudah mengabarkan kepada kita
akan salah satu sifat yang dengannya juga diberi nama untuk kota
Madinah yaitu Akkalatul Quro atau Akkalatul Buldan.

1 Sunan an-Nasa i, no: 3176, al-Bidayah wan Nihayah: 3/194-195
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BAITUL ILMI

Semenjak Nabi # dan para sahabatnya menjadikan kota
Madinah sebagai rumah dan tempat tinggal; tersebarlah syiar
dakwah dan ilmu agama kepada penduduk Madinah dan orang-
orang yang ada di sekitarnya.

Kota Madinah markasnya adalah masjid Nabawi yang
dibangun oleh Nabi dan para sahabatnya, itu menjadi tempat
strategis bagi kaum muslimin untuk belajar dan mengajar ilmu
agama, tentunya guru pertamanya adalah baginda Nabi % yang
mendapatkan kekuatan dan bimbingan dari wahyu ilahi.

Para sahabat sangat antusias menerima bimbingan agama
dari baginda yang mulia dan tidak ingin melewatkan setiap
moment yang indah bersama gurunya Rasulullah %, bahkan
mereka rela membagi waktunya antara mencari ma’isyah
(kehidupan) dunia dengan duduk di majlis Rasulullah,
sebagaimana yang digambarkan oleh sahabat Umar bin Khattab
Radiyallahu ‘anhu:
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“Aku dan tetanggaku dari Anshor berada disebuah daerah suku
Bani Umayyah bin Zaid yang termasuk bagian dari tempat yang
tinggi dari kota Madinah, kami saling bergantian menimba ilmu
dari Rasulullah #; sehari aku yang menemui beliau £ dan hari
lain dia yang menemui beliau £ | jika giliranku tiba aku
menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan perkara
lainnya, dan jika giliran tetangga ku; ia pun melakukan hal yang
sama.” (HR. Bukhari, No: 89).
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Kesempatan belajar agama selalu dimanfaatkan dari
generasi ke generasi, sehingga wajar kalau kota Madinah
melahirkan para ulama mulai dari zaman sahabat Nabi hingga
Kini, mereka bangga menjadi alumni kota Madinah yang memang
itu adalah madrasah pertama kaum muslimin yang Nabi menjadi
pendirinya.

Disamping itu juga ada kemuliaan luar biasa yang
didapatkan oleh orang yang menimba agama di kota Madinah,
terutama di dalam masjid Rasulullah %, sebagaimana sebuah
hadits Nabi dari sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa
Nabi % bersabda:
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“Barangsiapa mendatangi masjidku ini, ia tidak datang
kecuali karena sesuatu yang ia pelajari atau ia ajarkan, maka ia
seperti seorang mujahid fi sabillilah. Dan barangsiapa
mendatanginya untuk selain itu, maka ia seperti seseorang yang
melihat barang milik orang lain. (HR. lbnu Majah, No: 227).

Orang yang belajar di kota Madinah dan di masjid Nabawi
adalah mereka yang sedang mengambil warisan-warisan yang
tinggalkan oleh Nabi % kepada umatnya, Nabi tidak
meninggalkan dinar dan dirham kepada kita, tetapi Al-Qur’an dan
as-Sunnah yang Nabi wasiatkan untuk selalu dijaga dan
dipelihara.

Sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu pernah keluar dan
berdiri di pasar kota Madinah, dia berseru dan mengatakan: wahai
orang-orang yang ada di pasar, apa yang membuat kalian tidak
bisa atau lemah sehingga kalian selalu di sini?, mereka pun
bertanya: ada apa wahai Abu Hurairah?, maka dia menjawab:
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tidakkah kalian mengetahui bahwa sekarang sedang dibagikan
warisan Nabi di masjidnya, sedangkan kalian sibuk di sini tidak
mengambil bagian kaian?. Mereka pun bergegas meninggalkan
pasar menuju masjid Rasulullah #, sedangkan Abu Hurairah
masih tetap berdiri menunggu mereka kembali.

Disaat kembali mereka dalam keadaan bingung, mereka
pun bertanya: wahai Abu Hurairah, kami sudah memasuki masjid
dan kami tidak mendapati ada warisan yang sedang dibagikan.

Abu Hurairah kembali bertanya: apa yang kalian jumpai di
dalam masjid Nabawi tersebut?.

Mereka menjawab: kami melihat orang-orang di dalamnya,
ada yang sedang melakukan shalat, ada yang sedang membaca
Al-Qur’an dan ada pula mereka yang sedang mempelajari halal
haram.

Maka Abu Hurairah pun berkata: celaka kalian, tidakkah
kalian tahu bahwa itulah sesungguhnya warisan Rasulullah £
(HR. at-Tabrani, No: 1429).

Dari hadist Nabi dan kisah yang indah ini dapat kita ambil
kesimpulan bahwa Madinah adalah kota yang paling indah untuk
belajar dan mengambil warisan Nabi yang mulia, yaitu Al-Qur’an
dan as-Sunnah yang ditinggalkan Nabi kepada ummatnya, karena
memang Nabi tidak meninggalkan kepada umatnya kecuali dua
perkara tersebut.

Maka dari sinilah kota Madinah terkenal dengan sebutan
Baitul Ilmi yang artinya adalah rumah ilmu yang memiliki
kelebihan dan keutamaan bagi mereka yang belajar di dalamnya,
ibarat seorang yang sedang berjihad dijalan Allah % sebagaimana
yang dikabarkan oleh baginda Nabi =.
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Kesempatan besar bagi kaum muslimin untuk mendapatkan
kemuliaan jihad tersebut ketika menjadikan waktunya di kota
Madinah untuk belajar agama Allah % dan mempelajari sunnah-
sunnah Rasulullah £,
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DARUSSUNNAH

Kota Madinah juga terkenal dengan sebutan kota sunnah
yang artinya adalah bahwa kemurnian agama selalu terjaga di
sana, demikian adalah bentuk penjagaan Allah % terhadap kota
yang dijadikan tempat hijrah Nabi-Nya.

Sebagaimana dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari
jalur sahabat Anas bin Malik Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi %
bersabada:
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“Madinah adalah tempat yang diharamkan dari tempat ini
ke tempat itu, Pohon-pohonnya tidak boleh ditebang dan tidak
ada perbuatan yang diada-adakan di dalamnya, dan barangsiapa
yang berinovasi(mengada-ngada dalam urusan agama) di
dalamnya maka dia akan mendapatkan laknat dari Allah,
malaikat dan seluruh manusia.” (HR. Bukhari, No: 1867).

Dalam riwayat lain Nabi juga menyebutkan bahwa mereka
yang mengada-ngada dalam urusan agama dikala berada di kota
Madinah selain mereka mendapatkan ancaman laknat dari Allah,
malaikat dan semua manusia; disamping itu juga tidak akan
diterima amalan ibadah yang mereka lakukan.” (HR. Bukhari, No:
1870).

Nabi menyebutkan bahwa tidak boleh bagi umatnya untuk
mengada-ngada dalam urusan agama dimanapun mereka berada,
karena ada ancaman bagi pelakunya, dalam hadist Ummu
Abdillah ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha bahwa Nabi % bersabda:
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J)}p%wguuhbf$éu¢>\y

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 68



“Barangsiapa yang mengada-ngada dalam urusan kami (agama)
yang itu bukan bagian darinya (agama) maka amalannya
tertolak.” (HR. Bukhari, No: 2550, Muslim, No: 17).

Dalam riwayat lain Nabi % bersabda:
5 56 G ol s s

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak
ada dalam ajaran kami (agama); maka amalannya tertolak.” (HR.
Muslim, No: 18).

Ancaman tersebut tentunya semakin berat apabila
perbuatan itu dilakukan di Madinah, kota Nabi yang mulia yang
diharamkan oleh Allah ¥, karena itu ibarat mencoreng kemurnian
agama yang memang sumbernya dari kota Madinah.

Dari sinilah kota Madinah mendapatkan sebuah julukan
yang sangat mulia; bentuk dan cara untuk menghormati baginda
yang mulia ¥ yaitu Darussunnah yang artinya daerah yang akan
senantiasa mekar sunnah-sunnah Nabi di dalamnya.

Untuk mewujudkan kemurnian agama di kota Madinah,
maka dalam hadist lain (yang sebelumnya telah dijelaskan) Nabi
memberikan motivasi kepada ummatnya agar mereka selalu
belajar agama; terlebih ketika mereka berada di kota Madinah.

Karena perintah dan anjuran tersebut memiliki makna yang
indah dan luar biasa, orang yang belajar agama terkhusus ketika
berada di kota Madinah; akan senantiasa berada dalam bimbingan
wahyu dalam setiap ibadah yang mereka lakukan yang
menyebabkan minimnya bentuk penyelewengan di dalam agama
itu sendiri.

Di samping Madinah merupakan kota yang sunnah Nabi
terjaga dan terpelihara, disisi lain harus juga ditinggikan
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semangat kaum muslimin untuk menggali dan mempelajari
agama ketika berada di dalamnya.

Dengan adanya kolaborasi antara belajar agama serta
mengamalkan sunnah-sunnah baginda yang mulia; merupakan
dua hal yang saling mendukung antara satu dengan yang lainnya,
dengan terpisahnya kedua hal tersebut; akan menyebabkan
ketidakserasian dan keharmonisan yang menyebabkan layu dan
gugurnya nilai-nilai agama.

Oleh karena itu kota Madinah yang memiliki sebuah nama
yang sangat indah yang terkandung makna yang mulia di
dalamnya sekaligus pujian bagi Nabi dan juga agama, yaitu kota
sunnah atau darussunnabh.
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DARUL ABRAR

Kota Madinah yang menjadi markasnya kaum Muhajirin
dan Anshor yang Allah sebutkan di dalam Al-Qur’an, Allah
memeberikan kepada mereka titel yang benar-benar sempurna;
yaitu orang-orang yang diridhoi Allah %, Allah berfirman:

,}f/ @ ° _ . & L Fd 2 )/Ea - 'éa/ - .25"/ P L e - < /‘ﬁ;’p < g‘}u 'a/
V.g_,& ) Lfip) g..«}g V.hja.,g\ U‘i'/'db 2&4:.}“5 Lﬁﬁ"’é'in S d}jj.}“ djal:.wjb
./"’ ,5’/."' ~ %5;/2~/ .o L' L’../G’a //75 o uil/ ’/ ﬁ/z/ s, © 2, Py
waall Gaall S 1agh g cpuls JsY] 5% o (:L A2l 4k leo73

“Orang-orang yang terdahulu dan yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar serta
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 100)

Orang-orang Muhajrin dan Anshor merupakan sahabat
Nabi # yang paling mulia yang Nabi do’akan mereka agar
diberikan rahmat dan kasih sayang oleh Allah % ketika berada di
dalam kota Madinah.

Dengan itulah Madinah menjadi markas dan tempat
tinggalnya orang-orang yang akan selalu menginginkan kebaikan
dalam kehidupan dunia dan akhirat, sehingga Madinah disebut
dengan Darul Abrar atau Darul Akhyar yang artinya sebagai
tempat orang-orang baik dan orang-orang pilihan.

Sahabat Nabi baik dari kalangan Muhajirin dan Anshor
merupakan manusia pilihan dari Allah untuk senantiasa
menyertai Nabi dalam segala hal, mereka tinggal bersama Nabi,
dan berjuang di jalan Allah bersama-sama.
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Tidak tertutup kemungkinan kebaikan tersebut didapatkan
oleh generasi yang datang setelahnya, sehingga setiap mereka
yang ada di dalam kota Madinah tentunya bisa mendapatkan
kebaikan untuk merubah hidup menjadi lebih baik dan selalu
dekat dengan Allah serta cinta kepada Rasulullah .

Sehingga nama yang disematkan kepada kota Madinah
dengan Darul Abrar atau Darul Akhyar akan selalu melekat
sampai hari kiamat, tentunya dengan izin Allah #*,
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DZATUN NAKHL

Kota Madinah juga terkenal dengan pohon kurma yang
menghiasinya; dan memang itu merupakan di antara salah satu
sifat dan ciri Madinah yang diperlihatkan kepada Nabi dalam
mimpinya, Ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha menyebutkan
bahwa Nabi melihat di dalam mimpinya; dia dan para sahabat
akan hijrah ke kota Madinah, Nabi # bersabda:
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“Diperlihatkan kepadaku tempat kalian akan hijrah, di
antara dua sisinya terdapat pohon kurma”.

Para sahabat mulai melakukan hijrah ke kota Madinah, dan
kebanyakan mereka yang sudah berhijrah ke kota Habasyah pun
bertolak menuju Madinah. (HR. Bukhari, No: 66).

Di antara kekhususan kota Madinah adalah pohon
kurmanya, bahkan yang demikian juga tertulis dalam kitab-kitab
sebelumnya, sebagaimana yang digambarkan dalam perjalanan
panjang sahabat Salman al-Farisy dalam mencari hidayah Islam,
yang dia berpindah dari satu pendeta kepada pendeta yang
lainnya, ketika sampai kepada salah seorang pendeta yang
kematian hampir menjemputnya, Salam al-Farisy pun meminta
petujuk dan wasiat kepada siapa lagi dia akan mencari kebenaran,
maka pendeta tersebut mengatakan:

gt O 37 L o Asf e 0 Lo aenl il v g g oo 06

T - P % o 5 s ’}w/‘}"/f/&/~/;°{'/“? 3
A s« (23b HE i) e Sosals 38 o Ol ST 36 E8Ts

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 73



P }o z PP /c }g /.C 5 /// " ‘o, P ry z
WA ST Vg B TG Y S 4 F WS 5 8 2
o . .9 _ 0 //af,?///’ ‘Z{,/} “ v o o0,

Saste oL Sy 5L O Gkl OB (3521 FE aas iy

“Wahai anakku, demi Allah, aku tidak mengetahui
seorangpun yang akan aku perintahkan kamu untuk
mendatanginya. Akan tetapi telah hampir tiba waktu munculnya
seorang Nabi, dia diutus dengan membawa ajaran Nabi Ibrahim.
Nabi itu akan keluar lalu beliau diusir dari suatu tempat di Arab
kemudian berhijrah menuju daerah antara dua perbukitan. Di
antara dua bukit itu tumbuh pohon-pohon kurma. Pada diri Nabi
itu terdapat tanda-tanda yang tidak dapat disembunyikan, dia
mau makan hadiah tetapi tidak mau menerima sedekah, di antara
kedua bahunya terdapat tanda khatam nubuwwah (cap
kenabian), jikalau engkau bisa mendatanginya maka
lakukanlah.” (HR. Ahmad, No: 23737).

Dalam cerita sahabat Salman al-Farisy ini sangat jelas bagi
Kita perjalan panjangnya dalam mencari agama lIslam dan
hidayah; pada akhirnya sang pendeta yang hampir wafat
menyebutkan bahwa akan datang Nabi terakhir yang bernama
Muhammad atau Ahmad, dia akan berhijrah menuju sebuah
daerah yang memiliki banyak pohon kurmanya.

Dari sinilah nama kota Madinah dinamakan dengan Dzatun
Nakhl, artinya adalah sebuah daerah yang memiliki banyak sekali
pohon kurma, dan kurmanya pun tidak sama dengan kurma-
kurma yang ada di daerah lain, dimana kurma Madinah secara
umum bisa menjadi obat atau tameng dari racun dan sihir
sebagaimana yang telah di jelaskan sebelumnya.
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AL HABIBAH

Perjalanan sahabat Nabi yang hijrah dari Makkah menuju
Madinah tentunya tidak semudah yang kita bayangkan, mereka
yang meninggalkan kampung halaman tempat bermain dengan
kultur dan tabiat yang tentunya tidak sama dengan kota Madinah.

Namun demi menyelamatkan iman; maka mereka pun
meninggalkan Makkah karena mengharap pahala dari Allah #,

Setibanya para sahabat di kota Madinah; mereka tidak
terbiasa dengan iklim yang ada disana, terlebih lagi Madinah
yang dulunya bernama Yatsrib itu merupakan daerah yang penuh
dengan sarang penyakit dan wabah yang melanda.

Ibunda ‘Aisyah pernah menyebutkan:
;gj:;\a@ cJ)\ijﬁﬁ\ﬂfj@:kﬁ\ﬁL@jﬁﬁ \Giﬁamgj}igg
Jsiz A gishiy

i3 Js e 3T S3dly L T Rl (g 0 S

us o> ;@U\) :(i@j e ng S Jy ;ujjx )s Al )
s it (B3 (5 el 3 U A0 ““s ci;{T 318G ws .

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 75



Ololas 515 126 B o3 B3 ag Ead)) WG - 206 (aisd ) bt

“Ketika Rasulullah # sampai di Madinah, Abu Bakar dan
Bilal menderita sakit demam. Dan ketika Abu Bakar merasakan
demam yang panas bersya’ir;

Setiap orang pada pagi hari bersantai dengan keluarganya.
Padahal kematian lebih dekat dari pada tali sandalnya.

Dan Bilal ketika sembuh dari penyakit demamnya dia
bersya’ir dengan suara keras:

Wahai kiranya kesadaranku, dapatkah kiranya aku bermalam
semalam. Di sebuah lembah yang dikelilingi pohon idzkir dan
jalil. Apakah ada suatu hari nanti aku dapat mencapai air
Majannah. Dan apakah bukit Syamah dan Thufail akan tampak
bagiku?.

Lalu dia berkata: "Ya Allah, laknatlah Syaibah bin Rabi'ah,
'‘Ugbah bin Rabi‘'ah dan Umayyah bin Khalaf yang telah mengusir
kami dari suatu negeri ke negeri yang penuh dengan wabah
bencana ini”. Kemudian Rasulullah # bersabda: “Ya Allah,
jadikanlah Madinah sebagai kota yang kami cintai sebagaimana
kami mencintai Makkah atau bahkan lebih dari itu. Ya Allah,
berikanlah barakah kepada kami dalam timbangan sha' dan mud
kami sehatkanlah (makmurkan) Madinah buat kami dan
pindahkanlah wabah demamnya ke Juhfah .

'‘Aisyah Radhiyallahu 'anha berkata; Ketika kami tiba di
Madinah, saat itu Madinah adalah bumi Allah yang paling banyak
wabah bencananya. Sambungnya lagi: “Lembah Bathhan
mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman
penyakit”. (HR. Bukhari, No: 1790).
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Do’a Nabi inilah yang menjadikan Madinah kota yang
penuh dengan kesejahteraan, keamanan dan kesehatan, Nabi
senantiasa meminta kepada Allah akan ditanamkan dalam hati
para sahabat kecintaan terhadap kota Madinah, maka dengan itu
pula Madinah menjadi kota yang dicintai yang disebut dengan
kota Al-Mahbubabh.

Bukan hanya sekedar kecintaan yang ditanamkan didalam
hati para sahabatnya terhadap kota Madinah yang diminta oleh
baginda yang mulia, namun kecintaan tersebut adalah kecintaan
yang berlipat ganda dibandingkan dengan kecintaan mereka
terhadap kampung halamannya kota Makkah yang telah mereka
tinggalkan karena mengaharap pahala dan ridho dari Allah #,

Sehingga dalam sisi ini merupakan kelebihan yang dimiliki
oleh kota Madinah dimana kecintaan terhadapnya dua kali lipat
dibandingkan kecintaan kepada kota Makkah, walaupun Makkah
secara umum adalah kota dan tanah yang paling dicintai oleh
Allah dan Nabi-Nya.
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AL-MAHFUZHAH

Madinah memiliki nama lain yang indah untuk
menunujukkan bahwa Allah yang selalu menjaganya dari setiap
fitnah yang melanda, salah satu namanya adalah Al-Mahfuzhah,
artinya daerah yang selalu dijaga oleh Allah dengan mengutus
malaikat-malaikatnya yang ada di setiap jalan-jalan kota
Madinah.

Rasulullah #2 menyebutkan dalam hadist yang dikeluarkan
oleh Muslim dari sahabat Abu Sa’id al-Khudry Radiyallahu

‘anhu.
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“Demi jiwaku yang ada dalam genggamannya, tidak satu
pun jalan-jalan Madinah yang ada di antara dua gunungnya

melainkan ada dua malaikat yang senantiasa menjaganya
sampai kalian tiba di dalamnya.” (HR. Muslim, No: 475).

Dalam hadist yang bercerita tentang dajjal, ketika dia
memperkenalkan dirinya kepada sahabat Tamim ad-Dary
Radiyallahu ‘anhu, dia akan melintasi semua bumi kecuali
Makkah dan Madinah, karena ada malaikat yang diperintahkan
Allah untuk menjaga keduanya, dajjal mengatakan:
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“Aku adalah Al-Masih dan aku sudah hampir diizinkan
untuk keluar lalu aku akan keluar. Aku melintasi bumi, aku tidak
membiarkan satu perkampungan pun kecuali aku singgahi selama
empatpuluh hari kecuali Makkah dan Thaibah (Madinah),
keduanya diharamkan bagiku. Setiap kali aku hendak memasuki
salah satunya, malaikat membawa pedang kuat menghadangku
dari tempat itu dan di setiap jalannya terdapat malaikat-malaikat
penjaga.”

‘Aisyah kembali berkata: Rasulullah # bersabda seraya
memukulkan tongkat pendek beliau ke mimbar: “Inilah Thaybabh,
inilah Thaybah, inilah Thaybah -maksud beliau adalah
Madinah.” (HR. Muslim, No: 119).

Dengan penjagaan Allah % terhadap kota Madinah; para
ulama memberikan nama untuk kota Madinah sebagai kota “al-
Mahfuzhas ” yang artinya adalah kota yang akan selalu dijaga
oleh Allah #melalui bala tentara yang kirim ke dunia.
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BAB Il
ZIARAH KOTA MADINAH

Salah satu Nikmat luar biasa yang Allah hadiahkan kepada
hamba-Nya adalah mampu berziarah ke tanah suci Makkah dan
Madinah, sebuah tempat yang memang dianjurkan kita untuk
melakukan perjalanan walau harus dengan mengeluarkan biaya
yang tidak sedikit dan melakukan safar yang memberatkan,
sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu,
bahwa Nabi # bersabda:
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“Janganlah melakukan suatu perjalanan jauh (dengan
tujuan meraih keutamaan tertentu), kecuali ke salah satu dari
tiga masjid berikut, Masjidil Haram, masjid Rasulullah dan
Masjidil Agsha.” (HR. Bukhari, No: 1132, Muslim, No: 511).

Yang menjadi prioritas utama seorang muslim ketika
berziarah adalah mencari pahala dari Allah %, dengannya is bisa
memaksimalkan waktu agar tidak terbuang percuma begitu saja,
nilai-nilai pahala serta norma dan etika yang dijaga demi mencari
ridho Allah % dan sebagai pembuktian cinta kepada agama dan
juga kepada baginda yang mulia %,

Madinah bukan sebuah kota yang hanya sekedar dijadikan
tempat berkunjung saja, namun seorang muslim mengharapkan
lebih daripada itu; dimana mereka menyempatkan waktunya
berdiam di sana demi meningkatkan kualitas iman dan tagwa.

Selama di kota Madinah, para peziarah secara langsung bisa
menyaksikan sejarah Nabi yang dulu hanya sekedar didengar dan
dipelajari, namun sejarah itu sekarang ada di depan pelupuk mata
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yang langsung didengar oleh telinga dan bisa diraba oleh tangan
serta terinjak oleh kaki yang tidak mungkin mau terlewatkan
moment tersebut begitu saja.

Pada pembahasan kali ini kita akan berselancar di kota
Madinah dengan menyebutkan beberapa tempat yang dianjurkan
untuk dikunjungi bahkan termasuk bentuk menjalankan sunnah
dengannya akan mendapatkan pahala yang disebutkan oleh Allah
% dan baginda Nabi £,

Secara umum daerah yang dianjurkan untuk kita kunjungi
selama kita di kota Madinah ada lima, dua di antaranya adalah
masjid dan tiga yang lainnya adalah perkuburan yaitu:

= Masjid Nabawi

= Masjid Quba

= Perkuburan Nabi dan kedua sahabatnya Abu Bakar dan
Umar Radiyallahu ‘anhuma.

= Perkuburan Baqi

= Perkuburan Syuhada’ Uhud.

Lima tempat inilah yang diutamakan untuk dikunjungi bagi
seorang yang diberikan kemudahan datang ke kota Madinah.

Kita akan berusaha menjelaskan sejarah serta keutamaan
yang ada pada lima tempat tersebut;
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MASJID NABAWI

Masjid Nabawi merupakan masjid yang disebutkan oleh
Allah # di dalam kitab-Nya:

a\,.o

“Sungguh masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak
hari pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di
dalamnya.” (QS. At-Taubah:108).

Sebagaimana dijelaskan dari hadist sahabat Abu Sa’id al-
Khudry Radiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata:
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“Aku pernah menemui Rasulullah £ di rumah salah seorang
dari isterinya, dan bertanya, “Ya, Rasulullah, masjid manakah di
antara dua masjid (Masjid Quba atau Masjid Nabawi) yang
dibangun di atas dasar taqwa?” Beliau mengambil segenggam
pasir lalu dibuangnya kembali ke tanah, dan kemudian beliau
bersabda: “Masjid kamu ini” (yaitu masjid Madinah).... (HR
Muslim, No: 1398).

Dalam riwayat lain dari sahabat Abu Sa’id al-Khudry
Radiyallahu ‘anhu. bahwa ada seorang dari bani Khudrah
berdebat dengan seorang laki-laki dari bani ‘Amr bin Auf tentang
masjid yang dibangun atas dasar takwa. Orang yang berasal dari
bani Khudrah berkata: “Itu adalah masjid Rasulullah %
sedangkan orang yang berasal dari bani ‘Amr bin Auf berkata:
“Itu adalah masjid Quba'.” Lalu mereka pun mendatangi
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Rasulullah # untuk mengadukan hal itu, maka beliau pun
bersabda: “Itu adalah masjid ini -yakni masjid beliau-, dan pada
masjid Quba  ada kebaikan yang banyak. ( HR. at-Tirmidzi,
N0:323).

Tentunya itu merupakan keutamaan yang sangat berharga
bagi masjid Nabawi yang dipuji oleh Allah bahwa pondasinya
adalah iman dan taqwa kepada Allah %, walaupun ayat dan hadist
di atas tidak menutup kemungkinan bahwa masjid Quba
termasuk juga.

Dari sini kita ingin mengenal lebih lanjut di antara
kemuliaan dan keutamaan yang diberikan oleh Allah kepada
masjid Nabi -Nya #, di antara keutamaan masjid Nabawi
tersebut;
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Pertama: Anjuran Safar ke Masjid Nabawi

Safar yang paling indah adalah safar dalam rangka
beribadah kepada Allah %, safar ke tanah haram merupakan
bagian daripada ibadah yang mulia tersebut, salah satunya dalah
safar ke masjid Rasulullah £, sebagaimana yang terdapat dalam
hadits Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi % bersabda:
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“Janganlah suatu perjalanan di adakan, kecuali ke salah
satu dari tiga masjid berikut, Masjidil Haram, masjid Rasulullah
# dan Masjidil Agsha.” (HR. Bukhari, No: 1132, Muslim, No:
511).

Hadist ini adalah sebuah penekanan akan keutamaan yang
sangat indah bagi masjid haram yang dianjurkan bagi Kita
menyengaja melakukan safar kesana, juga memiliki makna
bahwa tidak dianjurkan melakukan safar dan perjalanan jauh
yang ada unsur ibadah selain dari tiga masjid tersebut,
sebagaimana kisah yang terjadi kepada sahabat Abu Hurairah
Radiyallahu ‘anhu yang dia menyebutkan:
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“...Lalu aku bertemu dengan Bashrah bin Abi Bashrah Al-
Ghifaariy. Ia berkata : “Darimana engkau?”. Aku menjawab:
“Dari bukit Thuur”. Ia berkata : “Seandainya saja aku bertemu
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denganmu sebelum engkau pergi ke Bukit Thuur, niscaya engkau
tidak akan pergi. Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
“Tidaklah hewan tunggangan dipersiapkan untuk perjalanan
jauh kecuali menuju tiga masjid: Masjid Haraam, masjidku ini
(Masjid Nabawiy), dan masjid Iliya’ atau Baitul-Maqgdis”. (HR.
Maalik, No. 243).

Padahal kita tahu bagaimana kedudukan bukit thursina yang
Kisahnya disebutkan di dalam Al-Qur’an, apabila demikian
dengan bukit Thursina; maka tentu tempat yang lain lebih lagi
tidak dianjurkan, dan pelarangan tersebut tentunya tidak secara
mutlak, karena seorang muslim dianjurkan baginya melakukan
safar dan perjalanan jauh untuk menuntut ilmu, mengunjungi
saudara, berdagang dan yang semisalnya.

Perjalanan ke kota Madinah adalah nikmat indah yang tidak
bisa dirasakan kecuali bagi mereka yang pernah sampai kesana,
nikmat tersebut harus dimanfaatkan untuk menambah keimanan
kepada Allah %, mengenal lebih dekat Rasulullah # dengan
mempelajari sejarah serta perjalanan hidupnya .
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Kedua: Pahala Shalat yang Luar Biasa.

Masjid Nabawi bukan hanya sekedar masjid yang dibangun
atas keimanan dan ketagwaan, dia juga memiliki nilai yang sangat
berharga dimana semua manusia akan tergiur dengannya, salah
satunya adalah ibadah yang dilipat gandakan pahalanya,
Sebagaimana yang disebutkan dari sahabat Abu Hurairah
Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi * bersabda:
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“Shalat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih baik dari seribu
shalat di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram.” (HR. Bukhari,
No: 1190 dan Muslim, N0:1394)

Dalam riwayat lain dari sahabat Jabir bin Abdillah
Radiyalahu ‘anhu bahwasannya Nabi £ bersabda:
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“Shalat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih utama daripada
seribu shalat di masjid lainnya selain Masjidil Haram. Shalat di
Masjidil Haram lebih utama daripada seratus ribu shalat di
masjid lainnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah, No: 1406).

Dalam hadist ini ada beberapa keutamaan yang disebutkan
oleh baginda Nabi % untuk masjid Nabawi, di antara nya:

Setiap ibadah yang dilakukan di tanah haram Makkah dan
Madinah atau di dalam masjid Rasulullah = berbeda nilainya
dengan yang dilakukan di tanah halal, yang demikian karena
keberkahan yang dimiliki oleh masjid Nabawi dan mereka yang
beribadah di dalamnya.
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Dalam hadist tersebut Nabi # mengkhususkan ibadah
paling mulia yang diwajibkan oleh Allah kepada Nabi ketika
berada di langit (saat peristiwa isra’ mi’raj); serta menunjukkan
ketinggian dan kemuliaan ibadah tersebut, sebuah ibadah yang
menjadi pemisah antara seorang muslim dengan yang lainnya,
yaitu ibadah shalat.

Ibadah shalat yang disebutkan dalam hadaist yang bernilai
pahala luar biasa tersebut tidak dikhususkan antara satu shalat
dengan yang lainnya, karena Nabi menyebutkan secara umum,
yang memiliki makna bahwa setiap shalat yang dilakukan oleh
kaum muslimin selama berada di masjid Nabawi akan
mendapatkan ganjaran yang dijanjikan, baik itu shalat fardhu,
shalat sunat mugoyyad ataupun shalat sunat mutlak, bahkan juga
termasuk kedalamnya shalat jenazah, semua termasuk dalam
keumuman hadist Nabi %2 yang kita akan selalu berharap pahala
dari Allah #,

Ganjaran yang disebut dalam hadist tersebut tentunya tidak
memiliki batasan, apabila seorang hamba semakin sempurna
ibadah shalatnya semakin tinggi pula pahalanya, sedang pahala
seribu Kkali lipat yang disebutkan dalam hadist merupakan kadar
minimal pahala yang dijanjikan, karena hadistnya menyebutkan:
“lebih baik dari seribu shalat”, dan kata-kata lebih baik itu
merupakan peluang bagi seorang muslim mendapatkan kasih
sayang dan rahmat Allah, karena Allah memiliki rahmat yang tak
terbilang, sebagaimana firman Allah:

s 5 S5 5
“Dan sesungguhnya rahmatku meliputi segala sesuatu.”
(QS. Al-A’raf: 156).

Sehingga kesempatan dan peluang yang besar bagi seorang
muslim untuk meraih dan meraup pahala sebanyak-banyaknya.
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Itulah kemuliaan yang dijanjikan Allah # melalui lisan
Rasulullah #, seorang muslim yang diberi kesempatan bisa
datang ke masjid Nabawi tidak akan melewatkan begitu saja,
kesempatan langka yang harus dimanfaatkan sebaik mungkin
agar tidak rugi dikemudian hari.
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Ketiga: Ada Taman Surga di dalamnya

Sebuah kenikmatan yang sangat indah ketika seorang
hamba diberikan kemudahan bisa beribadah di tempat yang
dikaitkan dengan surga, karena memang keberuntungan yang
sesungguhnya adalah dikala seorang hamba diselamatkan dari api
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sebagaimana firman
Allah #;
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“Barangsiapa yang dijauhkan dari api neraka dan
dimasukkan ke dalam surga; maka dialah orang yang
beruntung.” (QS, Ali Imran: 185).

Di antara tempat yang ada hubungannya dengan surga
tersebut adalah Ar-Raudhoh As-Syarifah yang artinya adalah
taman di antara taman-taman surga yang mulia.

Itulah yang dimiliki olen masjid Nabawi yang berada di
kota Madinah, banyak hadist-hadist yang disebutkan oleh Nabi
tentang kemuliaan raudhoh as-syarifah tersebut, antara satu
hadist dengan yang lainnya ada Kketerikatan yang saling
mengkuatkan makna, di antara hadist-hadist tersebut ialah:

Hadist Abu Hurairah Radiyalalhu ‘anhu bahwa Nabi
bersabda:
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“Apa yang ada di antara rumah dan mimbarku adalah taman
di antara taman-taman surga, dan mimbarku berada di atas
telagaku.” (HR. Bukhari, No: 1138).

Hadist yang lain dari sahabat Abu Hurairah Radiyallahu
‘anhu bahwa Nabi % bersabda:
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“Sesungguhnya mimbarku terdapat di pintu di antara
pintu-pintu surga, dan apa yang ada di antara mimbar dan
kamarku adalah taman di antara taman-taman surga.” (HR.
Ahmad, No: 9338).

Begitu juga hadist dari sahabat Abu Sa’id al-Khudry
Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi # bersabda:
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“Mimbarku terdapat di antara pintu-pintu surga, dan apa
yang ada di antara mimbar dan rumah ‘Aisyah adalah taman di
antara taman-taman surga. ” (HR. at-Tabrani, No: 3112).

Dalam riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang taman-
taman surga yang disebutkan oleh Nabi £ memiliki beberapa
makna yang dipaparkan oleh para ulama, di antara makna tersebut
adalah:

a) Yang dimaksud taman surga adalah bahwa orang yang
beribadah dan duduk di dalamnya akan mendapatkan
ketentraman dan kenyamanan, serta kebahagiaan seperti
bahagianya mereka ketika berada di dalam surga.

b) Bahwa ibadah yang dilakukan di dalamnya akan bisa
mengantarkan seseorang ke dalam taman surga yang
sesungguhnya.

Kedua makna ini disebutkan oleh Imam lbnu Hazm
Rahimahullah dalam kitab al-Muhalla (7/284).

Sesungguhnya tempat yang disebutkan oleh Nabi di antara
rumah dan mimbar akan menjadi bagian dari surga yang
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sesungguhnya, sebagimana yang disebutkan oleh al-Qadhi dalam
Kitab as-Syifa. (2/92)

Imam Ibnu Abdil Bar menyebutkan dengan makna yang
hampir serupa dengan sebelumnya bahwa raudhoh itu akan
diangkat oleh Allah * ke dalam surga. (Kitab at-Tamhid : 2/287).

Makna-makna yang serupa juga disebutkan oleh ulama-
ulama yang lainnya seperti Imam at-Thabari, Imam an-Nawawy
dan Imam Ibnu Hajar Rahimahumullah.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa tempat ini
memiliki keutamaan dan kelebihan yang sangat jelas agar seorang
muslim semangat untuk sampai kesana dan beribadah di
dalamnya, sehingga dengan ibadah tersebut bisa mengantarkan
kepada surga yang sesungguhnya.

Begitu juga dengan faedah-faedah lain yang bisa kita petik
dari hadist-hadist Nabi di atas, di antara nya:

Ibadah yang dilakukan selama berada di raudhoh bersifat
mutlak dan umum, artinya semua ibadah bisa kita lakukan selama
berada di dalamnya, baik itu berupa shalat, baca Al-Qur’an,
dzikir, berdo’a serta ibadah-ibadah yang lainnya, hanya saja
dianjurkan untuk shalat karena disitu merupakan bagian dari
masjid Nabawi sekaligus itu menjadi bagian terdepan dari masjid
Rasulullah, tentunya memiliki pahala yang berbeda dengan orang
yang shalat dibagian belakang masjid.

Batasan raudhoh yang disebutkan oleh Nabi % adalah dari
rumah ibunda ‘Aisyah sampai ke mimbar Nabi %, sehingga
menunjukkan kemuliaan tempat tersebut, di sini akan Kkita
jelaskan sedikit di antara kelebihan tempat-tempat tersebut:

Rumah ibunda ‘Aisyah yang merupakan rumah Nabi itu
sendiri juga menjadi tempat peristirahatan Nabi %2 di alam
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barzakh yang merupakan batas dari raudhoh, itu semua demi
menunjukkan kemuliaan ibunda kita ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha
seorang istri dan wanita yang paling dicintai oleh baginda %,
Allah muliakan dirinya untuk mendampingi Nabi dalam
kehidupan dunia yang juga akan mendampingi Nabi di dalam
surga.

Mimbar Nabi yang terbuat dari kayu hutan (kayu yang tidak
berduri) yang menjadi pembatas raudhoh juga memiliki
keutamaan yang luar biasa, di antaranya bahwa mimbar Nabi
tersebut akan menemani Nabi di telaganya ( al-haudh) dan juga
menjadi bagian dari pada pintu-pintu surga. Mimbar yang terdiri
dari tiga anak tangga tersebut akan senantiasa mendapatkan
kemuliaan dari Allah #,

Terjadi perbedaan dikalangan para ulama sejarah tentang
batasan raudhoh, namun perkataan yang paling kuat
menyebutkan bahwa batasan raudhoh dari bagian timur adalah
rumah ‘Aisyah, dari bagian barat adalah mimbar Nabi %, dari
bagian selatan adalah giblat dan dari bagian utara adalah yang
sejajar dengan rumah ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha.

Sehingga as-Samhudi menyebutkan perkiraan panjang
raudhoh tersebut sekitar lima puluh tiga (53) hasta atau setara
dengan dua puluh enam koma lima (26,5) meter, sedangkan
lebarnya yang sejajar dengan tiang wufud (tiang untuk
menyambut delegasi) sekitar tiga puluh (30) hasta yang setara
dengan lima belas (15) meter, sehingga luas raudhoh secara
keseluruhan adalah 397,5 M2, kemudian as-Samhudi
menyebutkan: dan inilah pendapat yang jelas lagi kuat dari para
ulama dan juga kebanyakan manusia. ( Kitab Wafaul Wafa: 2/37-
38).
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Perlombaan yang sebenarnya bagi seorang muslim adalah
berlomba-lomba mencari pahala dari Allah #, setiap ibadah yang
memiliki pahala yang luar biasa; untuk mendapatkannya
membutuhkan usaha yang lebih dibanding dengan yang lainnya,
karena Allah akan memberikan pahala sesuai jerih payah seorang
hamba dalam melakukan ibadah tersebut.

Untuk mendapatkan raudhoh agar bisa beribadah di
dalamnya membutuhkan usaha yang lebih dan maksimal, karena
pahala dan keutamaan beribadah di dalamnya tidak sama dengan
tempat yang lainnya, sehingga seorang muslim akan selalu
bersemangat beribadah di dalamnya demi mendapatkan
kemuliaan yang dijanjikan oleh Ar-Rahman.
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Keempat: Pahala Jihad Bagi yang Belajar Agama di
Dalamnya.

Sebuah amalan yang tidak semua orang sanggup untuk
melakukannya adalah berjihad di jalan Allah ¥, karena beratnya
ibadah tersebut, namun ternyata ada amalan yang pahalanya sama
dengan mereka yang berjihad di jalan Allah %, sebuah jihad yang
tidak menggunakan pedang dan alat perang yang lainnya; namun
menggunakan kesabaran dan keikhalasan serta keistiqgomahan,
yaitu belajar agama di dalam masjid Rasulullah £, sebagaimana
sebuah hadits Nabi dari sahabat Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi bersabda:
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“Barangsiapa mendatangi masjidku ini, ia tidak datang
kecuali karena sesuatu yang ia pelajari atau ia ajarkan, maka ia
seperti seorang mujahid fi sabillilah. Dan barangsiapa
mendatanginya untuk selain itu, maka ia seperti seseorang yang
melihat barang milik orang lain.” (HR. lbnu Majah, No: 227).

Di antara makna jihad adalah bersungguh-sungguh
mempelajari agama Allah %, bahkan Allah menekankan di dalam
firman nya:
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
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peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS at-
Taubah: 122).

Dalam ayat ini Allah menyebutkan agar ada sebagian kaum
mukminin yang berjihad dengan memfokuskan diri belajar agama
Allah untuk menyebar luaskan dakwah, kesempatan tersebut
dimiliki oleh para tamu Allah yang sedang berada di Madinah
atau mereka yang tinggal di Madinah untuk belajar di masjid
Nabawi.

Disamping kemuliaan yang luar biasa bagi mereka yang
belajar agama; dia pun akan mendapatkan pahala sama seperti
orang yang berjihad di jalan Allah ketika memanfaatkan moment
indah tersebut selama berada di kota Madinah.

Masjid Nabawi dari dahulu kala sampai sekarang senantiasa
memfasilitasi orang-orang yang ingin menimba ilmu di
dalamnya, mulai dari menghadirkan para ulama dari berbagai
macam disiplin ilmu, kitab-kitab bahkan manuskrip yang ada di
dalam perpustakaannya agar memudahkan penuntut ilmu
mengambil faedah darinya, bahkan halagoh-halaqoh al-Qur’an
untuk semua kalangan, mulai dari cara membaca sampai
menghafal dengan berbagai macam riwayat, bahkan juga ada
yang namanya halagoh khusus bagi mereka yang berkunjung ke
masjid Nabawi tersebut.

Itu semua adalah usaha agar setiap yang datang kesana bisa
mengambil manfaat dalam masalah agama sekaligus
mendapatkan pahala luar biasa yang dijanjikan Allah # melalui
lisan baginda Nabi .

Disamping ada kemuliaan yang begitu besar bagi para
penuntut ilmu agama dimanapun mereka berada, kemuliaan
tersebut akan bertambah besar dan mulia dikala dijadikan masjid
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Nabawi sebagai tempatnya, masjid yang akan selalu makmur oleh
para pencinta Al-Qur’an dan hadist-hadist Nabi yang mulia £,
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Kelima: Masjid yang Dibagun dengan Tangan Nabi £.

Sebuah kebanggaan yang dimiliki oleh masjid Nabawi
ketika yang membangun adalah Nabi itu sendiri bersama para
sahabat lainnya, Sebagaimana hadist yang disebutkan oleh Anas
bin Malik Radiyallahu ‘anhu di awal Nabi datang ke kota
Madinah, maka Nabi ingin membangun masjidnya:
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“Kemudian beliau memerintahkan untuk membangun
masjid. Lalu Beliau mengutus seseorang untuk menemui
pembesar suku Najjar. Utusan itu berkata; "Wahai suku Najjar,
sebutkan berapa harga kebun kalian ini?" Mereka berkata;
"Tidak, demi Allah. Kami tidak akan menjualnya kecuali kepada
Allah!". Anas berkata; "Aku beritahu kepada kalian bahwa kebun
itu banyak terdapat kuburan orang-orang musyrik, juga ada sisa-
sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon kurma." Maka Nabi
memerintahkan untuk membongkar kuburan-kuburan tersebut.
Sedangkan reruntuhan rumah supaya diratakan dan untuk pohon-
pohon kurma ditumbangkan, lalu dipindahkan didepan arah giblat
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masjid. Anas berkata; "Maka mereka bekerja membuat pintu
masjid dari pohon dan mengangkut bebatuan yang besar-besar
sambil bersenandung. Sedangkan Rasulullah =ikut bekerja
bersama mereka sambil mengucapkan:

“Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, maka
tolonglah kaum Anshar dan Muhajirin.” (HR. Bukhari, No: 418).

Sehingga yang demikian terhitung sebagai salah satu
kemuliaan masjid Nabawi dikala yang pertama Kkali
membangunnya adalah Nabi itu sendiri dan para sahabat yang
berasal dari kalangan al-muhajirin dan al-Anshor Radiyallahu
‘anhum ajma’in.
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MASJID QUBA

Masjid Quba yang terletak di selatan masjid Nabawi juga
termasuk di antara masjid yang dibangun berlandaskan
ketagwaan kepada Allah, secara historis masjid Quba adalah
masjid pertama yang dibangun di dalam Islam, dan asal muasal
Quba itu adalah sumur milik kabilah bani ‘Amr bin Auf, sehingga
ketika dibagun masjid di sana; namanya langsung dinisbatkan dan
disematkan kepada nama sumur tersebut.

Ketika hijrah ke Madinah, Nabi melewati dan singgah di
kabilah tersebut, setelahnya dibangunlah masjid dan dinamakan
dengan masjid Quba, sebuah masjid yang jaraknya kurang lebih
3,5 kilometer dari masjid Nabawi.

Masjid Quba juga di antara masjid yang tidak kalah penting
dalam sejarah Islam, dia memiliki beberapa keutamaan yang
membuat kaum muslimin bersemangat untuk bisa berkunjung
serta beribadah di dalamnya, Di antara keutamaan masjid Quba
adalah;

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 99



Pertama: Termasuk Kedalam Masjid yang Dibagun
Berlandaskan Ketagwaan.

Kemuliaan ini tentunya memiliki sebab yang diabadikan
oleh Allah di dalam Al-Qur’an, Allah % berfirman:

R B RVREES TR TG PSR e
S Y D 0 1B g s AT ) U O s B e Ay
0 Ul w8 & polt of G o 03 2 s o o STl o

u;,@_b.if\’ &2 4T c\j}@hq of

“Dan di antara orang- orang munafik itu (ada orang-
orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudaratan)
pada orang- orang mukmin untuk kekafiran dan untuk memecah
belah antara orang- orang mukmin serta menunggu kedatangan
orang- orang yang telah memerangi Allah dan Rasul- Nya sejak
dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah:" Kami tidak
menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta dalam sumpahnya.
Janganlah kamu berdiri (shalat) dalam mesjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa
(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
berdiri (shalat) di dalamnya. Di dalamnya ada orang- orang
yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang- orang
yang bersih.” (QS. At-Taubah: 107-108).

Sebab ayat ini turun adalah karena ketika bani ‘Amr bin
‘Auf membangun masjid Quba bersama Nabi %5; sebagian
saudaranya dari bani Ghanm bin ‘Auf cemburu dan iri kepada
mereka. Mereka juga menginginkan masjid yang sama seperti
masjid Quba dengan alasan masjid tersebut dikhususkan untuk
mereka yang berkebutuhan khusus dan meminta Nabi untuk

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 100



shalat di sana agar nanti mereka menjadikan tempat shalat Nabi
sebagai pembuka masjid, mereka yang membangun masjid yang
bersebelahan dengan masjid Quba itu berjumlah sekitar dua belas
orang.

Allah mengetahui tujuan dan niat mereka yang sebenarnya,
sehingga Allah menurunkan kalam-Nya untuk membongkar
rahasia yang tersembunyi, bahwa mereka (orang-orang
munafikun yang dipimpin oleh pendeta fasik Abu ‘Amir)
melakukan yang demikian hanyalah untuk memecah barisan dan
persatuan kaum mukminin serta untuk memata-matai Rasulullah
dan para sahabatnya, sehingga Nabi memerintahkan beberapa
sahabatnya untuk menghancurkan masjid yang disebut dengan
masjid Dhiror itu.

Dari sisi lain Allah memuji masjid Quba yang dibangun
oleh Nabi dan kaum muslimin, karena mengharapkan pahala dari
Allah serta meningkatkan iman dan taqwanya, sehingga masjid
Quba termasuk ke dalam masjid yang pondasinya adalah iman
dan tagwa.
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Kedua: Ciri-Ciri Penduduknya

Allah % memberikan pujian kepada penduduk Quba dengan
pujian yang sangat mulia yang menunjuk kan kelebihan mereka
dibandingkan yang lain nya, sebuah pujian yang diabadikan
dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah #:
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“Di dalamnya ada orang- orang yang ingin membersihkan
diri. Dan Allah menyukai orang- orang yang bersih.” (QS. At-
Taubah:108).

Pujian tersebut terkhusus kepada penduduk Quba,
sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat Abu Hurairah
Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi %2 bersabda:
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“Ayat ini turun ditujukan pada Ahli Quba: “Di dalamnya
ada orang-orang yang senang mensucikan diri.” Mereka selalu
bersuci dari buang air dengan air (tidak pernah dengan batu),
maka turunlah ayat ini memuji mereka.” (HR. Abu Dawud, No:
44).

Di antara alasan Allah #memuji penduduk Quba adalah
karena kehati-hatian mereka yang luar biasa dalam bersuci,
karena bersuci itu adalah pintu dari semua ibadah, terutama
ibadah shalat, apabila seseorang sempurna dalam bersuci; maka
akan sempurna pula shalatnya, dan di antara bentuk kehati-hatian
penduduk Quba’ dalam bersuci adalah menggabungkan antara
keringanan (rukhsoh) bersuci dengan batu (istijmar) dan bersuci
dengan air (ist 'nja’).
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Dalam riwayat lain yang juga menjelas kan kelebihan
mereka serta kehati-hatian nya dalam bersuci sebagaimana yang
dibawakan oleh sahabat abdullah bin sallam radiallhu ‘anhu
bahwa Nabi % bersabda:
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“Rasulullah # mendatangi masjid Quba sebuah masjid yang
dibangun berlandaskan ketagwaan, kemudian Nabi berdiri di
salah satu pintu dan berkata: wahai pendudk Quba; sesungguhnya
Allah memberikan kepada kalian pujian yang sangat indah dalam
bersuci, apa gerangan cara kalian bersuci?, maka penduduk Quba
pun menjawab: Ya Rasulullah, dulu kami adalah pemeluk ahlul
kitab, dan kami mendapati cara bersuci dengan dengan
menggunakan air, dan kami pun melakukannya sekarang, maka
Nabi # mengatakan: sesungguhnya Allah memberikan kepada
kalian pujian yang sangat indah dalam bersuci, dan Allah
berfirman: Di dalamnya ada orang- orang yang ingin
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang- orang yang
bersih. (HR. at-Tabrani, No: 14965).

Juga di antara pujian Allah terhadap penduduk Quba bahwa
salah satu sifat mereka yang sangat mulia adalah tidak
menghabiskan semua malamnya untuk tidur, alias mereka
membagi sebagian malamnya untuk bermunajat kepada Allah %
dengan ibadah-ibadah yang mereka lakukan.
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Sahabat Abu Ayyub al-Anshori pernah bertanya kepada
Nabi 2:
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“Ya Rasulallah, siapakah mereka orang-orang yang ada
dalam Al-Qur’an ( Di dalamnya ada orang- orang yang ingin
membersihkan diri, Dan Allah menyukai orang- orang yang
bersih), maka Nabi # menjawab: Mereka selalu bersuci dari
buang air dengan air (tidak pernah dengan batu), dan mereka
tidak pernah tidur malam sepenuhnya (selalu bangun untuk
shalat malam).” (HR. Al-Hakim, No: 673).

Sesungguhnya beribadah di malam hari ketika orang-orang
tidur merupakan ibadah yang tidak ringan kecuali bagi mereka
yang diberikan taufik oleh Allah ¥, salah satu dari mereka adalah
penduduk Quba yang pujian tersebut keluar dari lisan baginda
yang mulia Nabi Muhammad #£, pahala yang luar biasa yang
dijanjikan oleh Allah kepada hamba-Nya yang bisa melakukan
ibadah tersebut, Nabi menyebutkan dari hadist Abdullah bin
Sallam:
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Sy

“Wahai manusia, tebarkanlah salam, berikanlah makan,

shalatlah sedangkan manusia dalam keadaan tidur, maka kalian

akan masuk ke dalam surga dalam keadaan selamat.” (HR. at-
Tirmidzi, No: 2485).
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Ciri lainnya dari penduduk Quba adalah sebagaimana yang
disebutkan oleh sahabat Zaid bin Argom Radiyallahu ‘anhu
bahwa dia berkata:
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“Rasulullah £ keluar dan mendatangi penduduk Quba. Saat
itu (dluha) mereka sedang shalat. Lalu beliau bersabda: Shalat
orang-orang yang ahli taubat itu ketika anak-anak unta

kepanasan oleh batu kerikil yang panas akibat terik matahari.”
(HR. Muslim, No: 144).

Dengan  amalan-amalan inilah  penduduk  Quba
mendapatkan pujian dari Allah %, dan apabila Allah yang
memberikan pujian kepada mereka; maka sudah tentu pahala
yang luar biasa akan didapatkan, pahala tersebut tentunya adalah
surga yang memiliki keindahan luar biasa.
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Ketiga: Pahala Shalat di Masjid Quba

Disamping kemuliaan yang dimiliki oleh penduduk Quba,
kemuliaan tersebut juga dimiliki oleh masjidnya, banyak hadist-
hadist Nabi menyebutkan yang demikian, di antaranya hadist
yang dibawakan oleh sahabat Usaid bin Zhuhair Al-
Anshari Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi % bersabda:
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“Shalat di Masjid Quba’, (pahalanya) sama seperti
umrah”. (HR. Tirmidzi, No: 324 dan Ibnu Majah, No:1411)

Juga dari sahabat Sahl bin Hunaif Radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata bahwa Rasulullah # bersabda:
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“Siapa yang bersuci di rumahnya, lalu ia mendatangi
masjid Quba’, lantas ia melaksanakan shalat di dalamnya, maka
pahalanya seperti pahala umrah”. (HR. Ibnu Majah, No: 1412,
An-Nasai, No: 700).

Pahala mulia yang didapatkan bagi orang yang melakukan
shalat di masjid Quba tentunya memiliki kriteria dan syarat-syarat
yang telah dijelaskan oleh para ulama, karena apabila syaratnya
tidak terpenuhi maka pahala yang dijanjikan tidaklah didapatkan,
namun bukan berarti tidak mendapatkan pahala yang lainnya, di
antara syarat-syarat tersebut adalah:

a) Orang yang benar-benar menyengaja dan memang
bermaksud untuk melakukan shalat di masjid Quba, tetapi kalau
seandainya tidak bermaksud dan tidak disengaja atau hanya
sekedar kebetulan; maka pahala yang disebutkan di atas tidaklah
didapatkan.
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b) Bagi yang ingin melakukan shalat di Masjid Quba;
harus baginya bersuci (berwudhu’) dari rumah atau tempat
tinggalnya, karena yang demikian adalah demi kesempurnaan
pahala yang diharapkan.

c) Bagi orang yang telah bersuci dari kediamannya,;
dianjurkan untuk selalu dalam keadaan suci (wudhunya tetap
terjaga) sehingga dia memasuki masjid Quba.

d) Apabila dia sampai di masjid Quba; bersegeralah
untuk melakukan shalat sunat dua rakaat, baik itu yang wajib
ataupun yang sunat, karena Nabi menyebutkan tentang shalat
yang dilakukan yang berjumlah dua rakaat di masjid Quba
bersifat umum.

Ini merupakan syarat-syarat yang harus dijaga seorang
muslim ketika mereka ingin berziarah ke masjid Quba, apabila
salah satu syaratnya hilang atau tidak lengkap, maka nilai pahala
umruh pun tidaklah dia dapatkan, namun bukan berarti dia tidak
mendapatkan pahala yang lain, karena memang tidak ada seorang
hamba yang beribadah kepada Allah melainkan dia akan
mendapatkan ganjaran dari Allah %,
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Keempat: Masjid yang Tiada Terlupakan

Quba memilik sejarah yang tak terlupakan dari ingatan
baginda yang mulia #, moment indah yang dulu pernah Nabi lalui
di sana, di antara bentuk mengingat momen indah itu, Nabi
senantiasa mengunjungi nya.

Sebagaimana yang diriwayatkan Dari ‘Abdullah bin Dinar,
la mendengar sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar Radiyallahu
‘anhuma berkata:
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“Nabi # biasa mendatangi Masjid Quba’ berkendaraan,
dan (kadang) berjalan kaki”. (HR. Bukhari, no: 1194 dan Muslim,
no: 1399).

Dalam riwayat Muslim disebutkan, ‘Abdullah bin Dinar
berkata:
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“Ibnu ‘Umar biasa mendatangi Masjid Quba’ pada hari
Sabtu. la berkata bahwa ia melihat Nabi 2 mendatangi masjid
tersebut pula pada hari Sabtu”. (HR. Muslim, No: 1399).

Itu semua menunjukkan kecintaan Nabi yang mendalam
kepada masjid Quba, baik dengan lisan dan juga dengan amalan-
amalan Nabi yang menjelaskan pentingnya masjid Quba.

Dari hadist di atas menerangkan bahwa Nabi mengunjungi
masjid Quba setiap hari sabtu, dan makna kalimat sabtu tersebut
ada dua:
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= Menunjukkan hari, sehingga bermakna bahwasanya Nabi %
berkunjung ke masjid Quba setiap hari Sabtu, dan itu adalah
teks redaksi hadist.

= Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa maksud dari
kalimat Sabtu bukan untuk menunjukkan hari, namun
menunjukkan bahwa Nabi berkunjung ke masjid Quba
sekali dalam satu pekan.

Terlepas dari perkataan tersebut, masjid Quba tetap
memiliki kenangan nan indah bersama Nabi dan para sahabatnya
sehingga kecintaan yang mendalam dari Nabi untuk masjid
tersebut, bahkan Nabi menganjurkan umatnya senantiasa
mengunjungi dan menziarahi masjid Quba yang memiliki sejuta
cerita dan kenangan indah penuh makna.

Bahkan ada perkataan dari salah seorang sahabat Sa’ad bin
Abi Waqqos Radiyallahu ‘anhu:
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“Sungguh aku shalat di masjid Quba’ (2 raka’at) lebih aku
sukai dari para dua kali mendatangi di Masjidil Agsho, kalau
seandainya mereka mengetahui keutamaan yang ada pada masjid
Quba, maka mereka akan melakukan perjalanan walaupun
melelahkan (dengan untanya). *

Tentunya yang demikian merupakan keutamaan untuk
berziarah ke masjid Quba, ia memliki kelebihan yang mulia
sehingga dianjurkan untuk kaum muslimin agar senantiasa
menyempatkan waktu untuk melaksanakan shalat di dalamnya
sebagaimana yang dilakukan oleh baginda Nabi .

! (Lihat: Fathul Bari: 3/69).
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Ketika melakukan shalat di dalam masjid Quba’; hendaknya
dilakukan sesuai dengan syarat dan kriteria yang telah kita
jelaskan sebelumnya untuk mendapatkan kesempurnaan pahala
yang dijanjikan.
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Kelima: Masjid yang Dibangun oleh Nabi £

Serupa dengan masjid Nabawi; demikian juga sejarahnya
masjid Quba yang mana Nabi # ikut andil dalam
pembangunannya.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari Syamuus binti
Nu’man Radiyallahu ‘enha bahwasanya Nabi 2 turun langsung
dalam pembangunan masjid Qubaa’, dia menyebutkan:
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“Aku melihat Rasulullah % ketika beliau tiba (di Quba),
beliau tinggal dan membangun masjid ini yaitu Masjid Qubaa’.
Saya melihat beliau mengambil sebuah batu besar lalu beliau
dekatkan ke (perut) beliau, dan aku melihat bekas putihnya tanah
di perut atau pusar beliau, lalu datang seorang sahabat dan
berkata, “Demi Allah wahai Rasulullah biarkan saya yang bawa”.
beliau menjawab, “Tidak, Ambillah batu lain yang semisalnya.
Dan sampai pada ahirnya beliau selesai membuat pondasinya.
(HR At-Thobroni dalam al-Mu ’jam al-Kabiir, No: 802).

Kemuliaan yang luar biasa untuk masjid Quba ketika yang
pertama kali ikut andil dalam pembangunannya adalah Nabi itu
sendiri #, yang demikian tentunya tidak terdapat pada masjid-
masjid lainnya kecuali masjid Nabawi.

Oleh karenanya terhitunglah masjid Quba memiliki
kelebihan-kebihan yang indah; terutama ketika yang menetap dan
menginap disana pada awal mula hijrah adalah Nabi % bersama
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para sahabatnya dan kemudian membangun masjid tersebut
dengan penuh keimanan dan rasa ketagwaan kepada Allah #,
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Perkuburan Nabi dan Kedua Sahabatnya, yaitu
Abu Bakar Dan Umar

Baginda Nabi % yang sudah berpisah dengan dunia untuk
selama-lamanya; namun sejarah, kisah dan sunnah Nabi akan
selalu ada dalam hati sanubari ummat yang cinta kepada Nabinya.
Sejarah panjang yang sarat dengan kenangan dakwah serta
perjuangan yang berat dilakukan oleh Nabi demi
mengembangkan amanat, agar risalah dan agama ini sampai ke
penjuru dunia.

Tiga belas tahun priode Makkah kemudian sepuluh tahun
priode Madinah yang dilalui oleh Nabi 2 menggambarkan betapa
sayang Nabi kepada ummatnya, pengorbanan yang tidak akan
pernah terbalaskan.

Namun baginda Nabi juga lah manusia biasa yang pada
akhirnya akan meninggal sebagaimana manusia yang lainnya,
setelah sempurna agama yang disampaikan kepada ummatnya.

Ketika Nabi melaksanakan haji pertama dan terakhirnya
(haji wada’) pada tahun ke-10 hijriyyah; Allah menurunkan
sebuah ayat yang di dalamnya terdapat berita bahagia sekaligus
berita duka, ayat tersebut berbunyi:
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai
Islam sebagai agamamu. ” (QS. Al-Maidah: 3).

Ayat luar biasa yang memberikan pujian kepada baginda
beserta agama yang dibawanya, bahwa Allah benar-benar telah

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 113



menyempurnakan agama lIslam dan menjadikan agama yang
diridhoi Allah #,

Itu merupakan kabar bahagia sekaligus pujian dari Allah #;
bahkan orang-orang yahudi menyebutkan kecemburuan mereka
terhadap ayat tersebut, sebagaimana yang disebutkan oleh
sahabat Umar bin Khattab Radiyallahu ‘anhu:.
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“Seorang laki-laki yahudi berkata: wahai amirul mukminin,
ada sebuah ayat yang terdapat di dalam kitab suci yang selalu
kalian baca, kalau seandainya ayat tersebut diturunkan kepada
kami kaum Yahudi, akan kami jadikan sebagai hari raya, Umar
pun bertanya: ayat yang mana?, maka Yahudi tersebut menjawab:
(Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan
telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai
Islam sebagai agamamu).

Umar mengatakan: kami tahu tentang hari tersebut,
sebagaimana juga kami tahu di tempat mana ayat itu diturunkan,
diturunkan ketika Nabi berdiri wuquf di ‘Arafah pada hari Jum’at.
(HR. Bukhari, No: 45).

Namun dalam sisi lain ayat tersebut merupakan berita duka
bagi umat baginda yang mulia, karena ayat tersebut adalah bahasa
isyarat dari Allah akan berakhirnya waktu Nabi tinggal di dunia
yang fana ini, bahasa tersebut tertangkap oleh sahabat Umar bin
Khattab Radiyallahu ‘anhu, sebagaimana yang dinukil dari Harun
bin ‘Antaruh dari ayahnya bahwa ia berkata:
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“Ketika ayat (Pada hari ini telah Aku sempurnakan
agamamu untukmu), yang turun pada musim haji akbar, maka
Umar pun menangis, kemudian Nabi #2 bertanya: apa yang
membuat engkau menangis? Seraya menjawab: Ya Rasulullah,
yang menyebabkan aku menangis bahwa sudah disempurnakan
agama untuk kita, karena apabila telah sempurna, maka tidak ada
setelahnya melainkan pengurangan, maka Nabi pun menimpali:
engkau benar. !

Kesempurnaan agama dan Kkeridhoan Allah atasnya
pertanda dekatnya ajal baginda yang mulia %, dan memang benar
adanya, kurang lebih tiga bulan setelahnya Allah pun memanggil
baginda Nabi £ menghadap ke sisi-Nya.

1 (Tafsir at-Tabhari: 9/519).
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Detik-detik Menjelang Ajal Baginda Nabi £,

Wafatnya baginda Nabi # berawal dari rasa sakit yang
dirasakan oleh Nabi sepulang dari perkuburan baqi’, ibunda
‘Aisyah memaparkan:
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“Seketika Nabi % kembali dari perkuburan baqgi, maka Nabi
mendapati diriku dalam keadaan sakit kepala, dan aku
mengatakan: alangkah sakitnya kepalaku, maka Nabi

mengatakan: tetapi aku yang sedang sakit kepala wahai ‘Aisyah.
(HR. Ibnu Majah, No: 1465).

Sakit yang dirasakan Nabi salah satu penyebabnya adalah
kejadian yang pernah dialami olen Nabi ketika terjadi perang
Khaibar pada tahun ke-7 hijriyyah, ada wanita Yahudi yang ingin
meracuni Nabi melalui makanan yang dihadiahkan kepada Nabi
dan para sahabatnya, Nabi mencicipi makanan tersebut; namun
Allah memberitahukan bahwa makanan itu sudah diracuni, maka
Nabi membuang makanan yang sudah tercicipi, tetapi dampak
dari racun itu masih ada dan meninggalkan bekas luka dalam
tubuh beliau.

Berita ini sebagaimana yang dibawakan oleh sahabat Anas
bin Malik Radiyallahu 'anhu:
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“Bahwasanya seorang perempuan Yahudi pernah datang
menemui Rasulullah # dengan membawa daging kambing yang
telah diberi racun, lalu beliau memakan sebagiannya. (Setelah
beliau mengetahui, bahwa daging itu beracun) perempuan itu
segera dibawa menghadap Rasulullah %, kemudian beliau
bertanya kepadanya, apa maksud dia melakukan hal yang
demikian, maka perempuan itu menjawab: “Aku mau
membunuhmu.”

Beliau bersabda: “Allah tidak akan memberikan kekuasaan
kepadamu melaksanakan maksudmu untuk membunuhku.”

Para sahabat bertanya: “Bolehkah kami membunuhnya?”
Beliau menjawab: “Jangan!”

Anas berkata: “Senantiasa aku mengetahui bekas racun itu
nampak di anak lidah Rasulullah £. (HR. Muslim, No: 2190).

Demikian pula yang dipaparkan oleh ibunda ‘Aisyah
Radiyallahu ‘anha akan penyebab sakit yang dirasakan oleh
suaminya:
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“Nabi 2 mengatakan ketika beliau sakit yang menyebabkan
wafatnya: Wahai ‘Aisyah, makanan yang aku makan ketika di
Khaibar masih aku dapatkan rasa sakitnya, dan ini adalah waktu
yang aku dapatkan yang membuat uratku terputus akibat racun
tersebut.” (HR. Bukhari, No: 4165).

Dari situlah awal sakit yang diderita oleh Nabi, sehingga
para ulama berbeda tentang wafatnya baginda Nabi, apakah Nabi
wafat sebagai seorang syahid dikarenakan seorang Yahudi yang
ingin membunuh Nabi, ataukah Nabi meninggal seperti manusia
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biasa lainnya, terlepas dari perbedaan tersebut tentunya Nabi %
merasakan rasa sakit di akhir kehidupannya dua kali lipat
sebagaimana yang dirasakan oleh manusia lainnya.

Sahabat Abdullah bin Mas’ud Radiyallahu ‘anhu pernah
bertanya kepada Nabi perihal rasa sakit yang begitu berat
menimpa Rasulullah :
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“Aku datang menemui Nabi %2 yang sedang demam hebat
saat itu. Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, engkau terkena demam
hebat.Beliau menjawab: ‘Ya, demamku setara dengan demam
dua orang. Aku bertanya, ‘Apakah karena engkau mendapatkan
dua pahala?’

Beliau menjawab, ‘Benar, karena itu. Dan, tidaklah seorang
muslim terkena hal yang menyakitkan — duri atau yang lain —
kecuali Allah ampuni kesalahan-kesalahannya. Dosa-dosanya
dihapus seperti pohon yang merontokkan daun-daunnya.” (HR.
Bukhari, No: 5336).

Ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha menggambarkan
bagaimana beratnya rasa sakit yang diderita oleh suaminya, dia
menyebutkan:
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“Saya tidak melihat orang yang lebih berat sakitnya
dibanding Rasulullah £. (HR. Bukhari, No: 5322, Muslim, No:
2570).

Sakit yang dirasakan oleh Nabi tidak semakin ringan, hari
demi hari bertambah berat rasa sakit tersebut, sehingga Nabi tidak
lagi bisa bergantian untuk tinggal di rumah para istrinya, Nabi
meminta izin kepada isrtri-istri yang lain agar Nabi bisa berbaring
di rumah ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha, para istri Nabi
mengizinkan yang demikian, Nabi menyebutkan:

NINEE

“Aku tidak sanggup lagi untuk tidur di rumah-rumah
kalian, kalau seandainya kalian memberikan izin kepadaku untuk
tinggal di rumah ‘Aisyah maka aku akan tinggal disana, maka
mereka pun memberikan izin.” (HR. Abu Dawud, No: 2137).

Hari pun berlalu dan sakit Nabi pun semakin parah,
sehingga Nabi tidak lagi bisa mengimami para sahabat
sebagaimana biasanya, akhir shalat yang Nabi menjadi imam
untuk para sahabatnya adalah shalat magrib yang terjadi di
malam Jum’at sekitar lima hari sebelum Nabi meninggal. Nabi
memerintahkan agar Abu Bakar yang menggantikan beliau
sebagai imam, Nabi £ mengatakan:

A s e

“Perintahkan Abu Bakar agar dia menjadi imam untuk
manusia (para sahabat Nabi).” (HR. Bukhari, No: 633, dan
Muslim, No: 418).
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Ibunda ‘Aisyah yang melihat Nabi memerintahkan ayahnya
untuk menjadi imam merasa kasihan, karena dia tahu bahwa
ayahnya tidak mungkin bisa berdiri menjadi imam ditempat Nabi
berdiri, dengan alasan ayahnya adalah orang yang paling lembut
hatinya serta mudah menangis, dikhawatirkan tidak terdengar
suaranya karena isak dan tangisannya, namun Nabi tetap
bersikokoh memerintahkan agar Abu Bakar yang menjadi imam
shalat.

Hari-hari pun semakin berat dirasakan oleh Nabi %, seolah-
olah memberikan kabar bahwa waktu Nabi di dunia juga semakin
sedikit, dan demikianlah faktanya, selang beberapa hari
setelahnya Nabi dipanggil oleh Sang Pencipta.

Nabi meninggal di rumah ibunda ‘Aisyah dan berada diatas
pangkuannya, ibunda ‘Aisyah menggambarkan akhir kehidupan
Rasulullah
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“Termasuk di antara nikmat Allah yang Allah anugrahkan
kepadaku, bahwa Rasulallah wafat di rumahku, ketika hari jatah
bermalam di rumahku, di antara dada dan tenggorokanku, Allah
mengumpulkan antara ludahku dan ludahnya pada saat
kematiannya. Abdurrahman bin Abu Bakar masuk ke rumahku,
di tangannya ada sepotong siwak, sedangkan Rasulullah
bersandar pada tubuhku, aku melihat Rasulullah memandang
siwak tersebut dan aku tahu bahwa ia menyukai siwak, aku
berkata kepadanya, ‘Maukah aku ambilkan untukmu?’ beliau
menganggukkan kepalanya bertanda mengiyakan, kemudian aku
berikan siwak tersebut kepadanya, akan tetapi siwak tersebut
sangat keras baginya, sehingga aku bertanya kepadanya,
‘Maukah aku lunakkan untukmu?’. Beliau mengisyaratkan
dengan kepalanya bertanda mengiyakan. Maka aku pun
melunakkannya, kemudian Rasulullah menggosokkannya pada

giginya.

Di depan beliau ada sebuah bejana berisi air, lalu beliau
memasukkan kedua tangannya ke dalam air tersebut, kemudian
mengusapkannya ke wajahnya kemudian berkata, ‘La ilaha
illallah, sesungguhnya kematian itu mengalami sekarat/sesuatu
yang berat’, Lalu beliau mengangkat tangan beliau (dalam
riwayat yang lain atau mengisyaratkan dengan jari telunjuknya ke
‘atas) lalu beliau berkata, ‘Sertakanlah aku bersama mereka yang
(menempati tempat yang) tinggi (yang Engkau beri anugrah
kepada mereka)’, hingga beliau wafat dan tangan beliau pun
terjatuh. (HR. Bukhari, No: 4184).

Tentunya Nabi % diberikan pilihan oleh Allah antara tinggal
di dunia atau berjumpa dengan Allah #. Nabi memilih untuk
berjumpa Sang Pencipta, dan pada akhirnya Nabi pun
menghembuskan nafas terakhirnya, kejadian tersebut terjadi pada
tanggal 12 Rabi’ul Awwal tahun ke-11 hijriyyah, hari Senin di
akhir waktu dhuha, hari yang benar-benar gelap gulita yang
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dirasakan oleh penduduk Madinah karena kehilangan manusia
yang paling dicintai Allah dan juga ummatnya.

Anas bin Malik Radiyallahu ‘anhu  menyebutkan
bagaimana perasaan dan kesedihan yang dirasakan oleh
penduduk Madinah:
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“Aku menyaksikan Nabi ketika pertama kali masuk kota
Madinah, maka aku tidak pernah melihat satu haripun yang lebih
indah dan lebih bercahaya dari hari dimana Rasulullah ¥ masuk
bertemu kami. Dan aku juga menyaksikan hari dimana beliau
wafat, maka aku tidak pernah melihat hari yang lebih buruk, lebih
gelap dari hari wafatnya Rasulullah 2. (HR. Ad-Darimi, No:
89).

Dalam riwayat yang lain Anas bin Malik yang merupakan
pembantu Nabi itu berkata:
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“Ketika hari dimana Rasulullah 2 masuk ke kota Madinah
maka bersinarlah segala sesuatu. Tatkala hari dimana beliau
meninggal maka semuanya di kota Madinah menjadi gelap. Dan
tidaklah kami mengibaskan tangan-tangan kami dari tanah -dan
sesungguhnya kami masih menguburkan beliau- hingga kami
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mengingkari hati kami.” (HR. At-Tirimidzi, No: 3618, Ibnu
Majah, No: 1631, dan Ahmad, No: 13830).

Berita duka akan wafatnya baginda Nabi ibarat petir yang
menyambar-nyambar lagi sulit diterima oleh para sahabat, bukan
berarti mereka tidak menerima ketentuan Allah, namun karena
kecintaan mereka yang luar biasa kepada baginda Nabi yang
mulia menyebabkan mereka sulit menerima berita tersebut atau
tidak terbetik didalam hati mereka bahwa Nabi belum meninggal
secepat itu, sehingga Umar menyebutkan:
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“Demi Allah; Rasulullah # belum wafat, dan sungguh
Allah akan membangkitkan bellau, dan beliau akan memotong
tangan-tangan dan kaki-kaki para lelaki tersebut”. (HR. Bukharti,
No: 3667).

Dalam riwayat yang lain Umar berkata:
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“Demi Allah, Rasulullah # belum meninggal, dan beliau
tidak akan mati hingga beliau memotong tangan-tangan dan kaki-
kaki banyak orang dari kaum munafiq”. (HR. Ibnu Majah, No:
1627).

Demikian juga Fatimah putri yang paling disayang Nabi £,
mengungkapkan perasaannya ketika ia ditinggal sang ayahanda,
la pun berkata:
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“Wahai ayahanda, beliau telah telah memenuhi panggilan
Raab-Nya, wahai ayahanda yang surga Firdaus menjadi tempat
tinggalnya, wahai ayahanda, kepada Jibril kami mengabarkan
kematiannya”. (HR. Bukhari, No: 4462)

Nabi % sebelum meninggal telah memberitahukan kepada
Fatimah bahwa dirinya akan dipanggi oleh Allah ¥, sebagaimana
yang diceritakan oleh ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha:
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“Suatu ketika kami para istri Nabi % sedang berkumpul dan
berada di sisi beliau, dan tidak ada seorang pun yang tidak hadir
saat itu. Lalu datanglah Fatimah dengan berjalan kaki. Demi
Allah, cara berjalannya persis dengan cara jalannya Rasulullah £,
Ketika melihatnya, beliau menyambutnya dengan mengucapkan:
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‘Selamat datang wahai putriku!” Setelah itu beliau
mempersilahkannya untuk duduk di sebelah kanan atau di sebelah
Kiri beliau. Lalu beliau bisikkan sesuatu kepadanya hingga ia
(Fatimah) menangis tersedu-sedu. Ketika melihat kesedihan
Fatimah, beliau sekali lagi membisikkan sesuatu kepadanya
hingga ia tersenyum gembira. Lalu saya (Aisyah) bertanya
kepadanya ketika aku masih berada di sekitar isteri-isteri beliau-;
'Sesungguhnya Rasulullah # telah memberikan keistimewaan
kepadamu dengan membisikkan suatu rahasia dihadapan para
istri beliau hingga kamu menangis sedih. Setelah Rasulullah
berdiri dan berlalu dari tempat itu-, saya pun bertanya kepada
Fatimah, Sebenarnya apa yang dibisikkan Rasulullah kepadamu?
'Fatimah menjawab; Sungguh saya tidak ingin menyebarkan
rahasia yang telah dibisikkan Rasulullah kepada saya. Setelah
Rasulullah 2 meninggal dunia, saya bertanya kepadanya; Saya
hanya ingin menanyakan kepadamu tentang apa yang telah
dibisikkan Rasulullah kepadamu yang dulu kamu tidak mau
menjelaskannya kepadaku.

Fatimah menjawab; Sekarang, saya akan memberitahukan.
Lalu Fatimah memberitahukan kepadaku, katanya;'Dulu, ketika
Rasulullah # membisikkan sesuatu kepadaku, untuk yang
pertama kali, beliau memberitahukan bahwa Jibril biasanya
bertadarus Al Qur'an satu atau dua kali dalam setiap tahun dan
Kini beliau bertadarus kepadanya sebanyak dua kali, maka aku
tahu bahwa ajalku telah dekat. Oleh karena itu, bertakwalah
kepada Allah dan bersabarlah. Sesungguhnya sebaik-baik
pendahulumu adalah aku.' Fatimah berkata; 'Mendengar bisikan
itu, maka saya pun menangis, seperti yang kamu lihat dulu.
Ketika beliau melihat kesedihanku, maka beliau pun
membisikkan yang kedua kalinya kepadaku, beliau berkta: 'Hai
Fatimah, tidak maukah kamu menjadi pemimpin Wanita mukmin
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atau menjadi sebaik-baik wanita umat ini?. (HR. Bukhari, No:
5812).

Nabi # bukan hanya sekedar memberitahukan bahwa
dirinya akan meninggal, namun juga memberitahu Fatimah
bahwa ia adalah keluarga yang pertama kali menyusul
ayahandanya, dan memang betul adanya, setelah Nabi meninggal
maka putrinya Fatimah berada didalam kesedihan yang
mendalam yang menjadi penyebab utama dia mulai lemah dan
sakit-sakitan, enam bulan lamanya Fatimah berada dalam
kesedihan mendalam sampai dia dipanggil oleh Allah
menyusul ayahandanya baginda Nabi £,

Berita wafatnya Nabi mulai tersebar di pelosok Madinah,
dan salah satu yang mendengar adalah sahabat Abu Bakar as-
Siddiq yang kebetulan sedang berada di sebuah tempat yang
bernama as-Sunh yang berada dekat dengan ‘Awali Madinah
(sekitar masjid Quba), sebagaimana yang diceritakan oleh ibunda
‘Aisyah Radiyallahu ‘anha:
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“Sesungguhnya Abu Bakar datang dengan menunggang
kuda dari tempat tinggalnya di As-Sunh, kemudian ia turun dan
masuk kedalam masjid, ia tidak berbicara dengan seorangpun
hingga masuk ke kamar °‘Aisyah dan menuju ke tempat
Rasulullah yang sedang ditutupi dengan kain hibaruh (yang
berasal dari Yaman dan bergaris-garis). Lalu Abu Bakar
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membuka wajahnya, kemudian menundukkan kepala kepadanya,
lalu menciumnya dan menangis. Kemudian ia berkata, ‘Ayah
dan ibuku sebagai tebusan bagimu, Allah tidak akan menyatukan
padamu dua kematian, adapun kematian yang telah di tetapkan
oleh Allah atasmu telah engkau alami”. (HR Bukhari, No: 4452).

Setelah Abu Bakar melihat Nabi sambil meneteskan air
mata yang tidak terbendung seolah mengungkapkan perasaan
kehilangan seorang Nabi sekaligus menantu dan sahabat
seperjuangannya, maka dia keluar dari rumah ibunda ‘Aisyah
melihat keadaan yang sangat memilukan dari kalangan para
sahabat.

Abu Bakar berdiri tegak ingin membangkitkan semangat
para sahabat yang seolah-olah berada dalam keterpurukan yang
mendalam akibat ditinggal oleh kekasih mereka baginda yang
mulia, namun fakta harus diterima, sehingga tidak mungkin
selamanya mereka berada dalam keadaan demikian.

Sahabat Abdullah bin Abbas Radiyallahu ‘anhuma
menceritakan apa yang berlaku ketika Abu Bakar keluar dari
rumah putrinya ‘Aisyah dan melihat keadaan para sahabat Nabi
2 ia (Ibnu Abbas) mengatakan:
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“Kemudian Abu Bakar keluar, sedangkan Umar tengah
berbicara dengan orang-orang, maka Abu Bakar berkata,
‘Duduklah wahai Umar!” Akan tetapi Umar tidak mau duduk.
Orang-orang pun mengerumuninya dan meninggalkan
Umar. Abu Bakar berkata: Amma ba’du, barangsiapa di antara
kalian yang menyembah Muhammad maka sesungguhnya beliau
telah meninggal, dan barangsiapa di antara kalian yang
menyembah Allah, sesungguhnya Allah itu Maha hidup dan tidak
akan meninggal. Allah berfirman, “Muhammad itu tidak lain
hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya
beberapa orang rasul. Apakah jika ia wafat atau di bunuh kamu
berbalik ke belakang (murtad)?, Barang siapa yang berbalik ke
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada
Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-
orang yang bersyukur.” (QS. Ali Imran:144).

Demi Allah, sungguh seakan-akan para sahabat pada saat
itu tidak mengetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat ini,
kecuali setelah Abu Bakar membacanya, kemudian semua orang
mendengarnya dari Abu Bakar, dan aku tidak mendengar seoarng
pun dari manusia, kecuali ia membacanya... Umar berkata,
‘Demi Allah, tidak ada kondisi kecuali aku mendengar Abu
Bakar membacanya, maka akupun lemas, hingga kedua kakiku
tak mampu lagi menyanggaku, kemudian aku terjatuh ke tanah
pada saat aku mendengar Abu Bakar membacanya, pada saat itu
baru aku menyadari bahwa Rasulullah telah wafat.” (HR. Bukhari
, No: 4454).
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Itulah cerita akhir dan detik-detik menjelang ajalnya
baginda Nabi %, perjuang dan pengorbanan yang pada akhirnya
Allah memanggil kekasihnya Rasulullah £ setelah sekian lama
berjuang di jalan Allah
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Penyelenggaraan Jasad Nabi £

Setelah semuanya yakin bahwa Nabi sudah meninggalkan
mereka untuk selama-lamanya, Dbarulah para sahabat
menyelenggarakan jasad Nabi 2 untuk proses pemakaman.

Ketika para sahabat ingin memandikan Nabi %, langkah
mereka terhenti ketika mengetahui bahwa Nabi tentunya tidak
sama dengan mereka, terutama pakaian yang dipakai oleh Nabi,
apakah ditanggalkan seperti manusia lainnya atau bagaimana?.

Di saat itulah kejadian yang luar biasa terjadi dimana Allah
memberikan ilham kepada mereka semua bagaimana semestinya
mereka memandikan Nabi, ibunda ‘Aisyah menceritakan proses
pemandian Nabi :
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“Ketika mereka akan memandikan jenazah Rasulullah %,
mereka bertanya-tanya: Demi Allah kami tidak mengerti, apakah
kami harus melucuti pakaian Rasulullah %= sebagaimana kami
melucuti pakaian mayit kami atau tidak, Ketika mereka berbeda
pendapat, Allah menidurkan mereka, sehingga mereka tertidur
dan dagunya menempel pada dadanya. Kemudian ada yang
berbicara di pojok rumah, tidak diketahui siapa dia, menyatakan:
Mandikanlah Nabi 2 dalam keadaan masih berpakaian. Maka
para Sahabat kemudian memandikan Nabi dalam keadaan beliau
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masih menggunakan gamis. Mereka menuangkan air di atas
gamis tersebut dan menggerakkan (mengusapnya) dengan tangan
mereka. (HR. Abu Dawud, No: 3141)

Yang memandikan Nabi # adalah mereka yang juga
senantiasa bersama Nabi dikala Nabi sakit, yaitu Ali bin Abi
Thalib, Al-Abbas bin Abdul Mutallib, Al-Fadl bin Abbas, Qusm
bin Abbas, Usamah bin Ziad dan Syaqgron atau Sholih pembantu
Nabi %, dan terkhusus kepada Ali bin Abi Thalib, Nabi # pernah
berpesan untuk memandikan dirinya, tentunya karena kedekatan
Nabi dengan Ali dan sekaligus dia masih bagian dari keluarga
Nabi # serta untuk menjaga jasad Nabi yang mulia.

Setelah selesai dimandikan; Nabi # dikafani dengan tiga
helai pakaian putih yang juga pakaian Nabi tidak ditanggalkan
demi menjaga aurat Nabi ¥, ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha
menyebutkan:
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“Rasulullah # dikafani dengan tiga kain putih bersih dari

kapas, tanpa ada baju dan surban padanya. (HR. Muslim, No:
941).

Setelah Nabi dikafankan maka para sahabat menshalatkan
dan juga menguburkan Nabi # ditempat Nabi menghembuskan
nafas terakhirnya, sedangkan proses bagaimana cara Nabi di
shalatkan dan dikuburkan sebagaimana yang dibawakan oleh
sepupu Nabi Abdullah bin Abbas Radiyallahu ‘anhu:
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“Ketika para sahabat akan membuatkan lubang untuk
Rasulullah %, mereka mengutus seseorang menemui Abu
Ubaidah lbnul Jarrah, dia adalah orang yang membuat lubang
bagi penduduk Makkah. Sementara yang lain mengirim utusan
menemui Abu Thalhah, dia adalah orang yang membuat lubang
bagi penduduk Madinah, tetapi dengan model liang lahat. Lalu
mereka mengutus untuk menjemput keduanya, para sahabat
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berkata, “Ya Allah, berilah mana yang lebih baik bagi Rasul-Mu.’
Akhirnya mereka dapat menemukan Abu Thalhah dan
membawanya, sementara Abu Ubaidah tidak ditemukan.
Kemudian Abu Thalhah membuatkan lubang untuk Rasulullah £,
Ibnu Abbas berkata, ‘Ketika persiapan untuk Rasulullah telah
selesai pada hari Selasa, beliau diletakkan di atas kasur dalam
rumahnya. Kemudian orang-orang masuk sekelompok demi
sekelompok menshalati jenazah Rasulullah #. Setelah mereka
selesai, para sahabat mempersilahkan kaum wanita untuk masuk
(shalat), Setelah selesai mereka mempersilahkan anak-anak. Dan
tidak ada seorang pun yang menjadi imam bagi orang-orang
ketika menshalati Rasulullah £,

Kaum muslimin berselisih di mana lubang Rasulullah akan
digali, sebagian mengatakan, ‘Sebaiknya beliau dikubur dalam
masjidnya,” sebagian yang lain berkata, ‘Sebaiknya beliau
dikubur bersama para sahabatnya.” Lalu (Abu Bakar) berkata,
‘Aku pernah mendengar Rasulullah = bersabda: Tidak ada
seorang Nabi yang meninggal kecuali dikuburkan pada tempat ia
meninggal.’

Ibnu Abbas berkata, ‘Kasur Rasulullah % yang beliau wafat
di atasnya diangkat, lalu mereka membuat lubang, setelah itu
Nabi # dikuburkan pada tengah malam di malam Rabu.
Sementara yang turun ke kuburan beliau adalah Ali bin Abi
Thalib, Al Fadll bin Abbas, Qutsam saudaranya dan Syugran
mantan budak Rasulullah . Aus bin Khauli -ia adalah Abu Laila-
berkata kepada Ali bin Abu Thalib, ‘Aku bersumpah kepada
Allah dan kedudukan kami di sisi Rasulullah % atas kamu
(maksudnya; minta izin turun ke lubang beliau). ‘Maka Ali pun
berkata, ‘Turunlah’. Syugran adalah budak beliau, ia mengambil
kain kasar yang pernah Rasulullah # kenakan, kemudian ia
memasukkannya ke dalam kuburan beliau seraya berkata, ‘Demi
Allah, tidak ada yang akan mengenakannya setelahmu,
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selamanya!” maka kain itupun dikubur bersama Rasulullah £”.
(HR. Ibnu Majah, No: 1617).

Itulah akhir cerita Nabi 2 di dunia, Nabi meninggalkan
ummatnya untuk selama-lamanya, namun kenangan, sejarah,
pengorbanan dan sunnah-sunnah Nabi akan selalu bersama kita
sampai nanti kita semua berjumpa dengan Nabi di dalam surga
Allah %... Aamiin.
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Ziarah Perkuburan Nabi %,

Di antara nikmat yang Allah % berikan kepada ummat ini
adalah diutusnya Nabi %, beliau adalah Nabi pilihan di utus
kepada umat pilihan kalau seandainya mereka mau melaksanakan
ketentuan Allah dan Rasul nya.

Nabi # berbeda dengan para Nabi yang lainnya, di antara
salah satu perbedaan tersebut tentang perkuburan Nabi yang tidak
sama dengan perkuburan Nabi-nabi lainnya, perkuburan Nabi
diketahui secara jelas dan pasti dimana letak dan posisinya.

Itu tidak sama dengan perkuburan Nabi-nabi lainnya ketika
Allah ingin menjaga perkuburan tersebut dari hal-hal yang tidak
diridhoi Allah atas ummatnya, di antara bentuk penjagaan Allah
terhadap perkuburan para Nabi dan para rasul adalah Allah
sembunyikan perkuburan mereka dan tidak dipastikan dimana
perkuburan tersebut berada.

Namun berbeda dengan perkuburan Nabi; semua ummatnya
tahu dimana Nabinya diwafatkan dan dikuburkan, sehingga
kemuliaan bagi mereka yang tinggal dan berziarah ke kota
Madinah dengan mudah bisa berziarah ke perkuburan baginda .

Ketika berziarah keperkuburan Nabi £ ada adab-adab serta
etika yang harus dijaga demi menghormati baginda dan juga
masjidnya, walaupun Nabi sudah meninggal namun ada
kekhususan dari Allah untuk Nabi 2 yang tidak dimiliki oleh
manusia yang lainnya, di antara kekhususan untuk Nabi tersebut:

. Nabi dikuburkan dimana beliau meninggal, Nabi %
meninggal di rumah ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha,
sehingga wajib bagi ummat Nabi untuk menguburkan
Nabinya di rumah ibunda ‘Aisyah tempat beliau meninggal,
dan itu telah disebutkan oleh sahabat Abu Bakar as-Siddiq
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ketika terjadi perbedaan dikalangan para sahabat, dia
membawakan hadist yang beliau dengar dari Rasulullah :

-
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“Tidak ada seorang Nabi yang meninggal kecuali
dikuburkan pada tempat ia meninggal.” (HR. Ibnu Majah,
No: 1617).

Dari perkataan Abu Bakar yang dia nukilkan dari Nabi
tersebut; bahwa Nabi akan dikuburkan di rumah °Aisyah,
dan rumah ‘Aisyah berada di sisi kiri atas masjid Nabawi,
sebagaimana juga rumah °‘Aisyah bukanlah bagian dari
masjid Nabi pada waktu itu dan juga tidak mendapatkan
hukum-hukum masjid, sehingga tidak boleh bagi Kita
mengatakan bahwa Nabi dikuburkan di dalam masjid.

Nabi dimandikan dan dikafankan dengan pakaian yang
dipakai Nabi dan tidak boleh dibuka pakaiannya, yang
demikian tentunya untuk memuliakan jasad Nabi % agar
selalu terjaga, sebagaimana yang disebutkan oleh ibunda
‘Aisyah Radiyallahu ‘anha:

MERUETE PN

“Mandikanlan Nabi # dalam keadaan masih
berpakaian.” (HR. Abu Dawud, No: 3141).

Nabi dishalatkan tanpa ada yang menjadi imam, itu
merupakan kesepakan para ulama dan juga ahli sejarah
bahwa para sahabat menshalatkan Nabi secara sendiri-
sendiri, tentunya ada alasan yang membuat para sahabat
melakukan yang demikian, di antara alasan tersebut adalah:

1- Itu merupakan di antara pesan dan wasiat Nabi kepada
para sahabatnya agar menshalatkan dirinya dalam
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keadaan sendirian, walaupun perkataan ini ada sisi
kelemahan dari segi sanadnya. !

2- Yang menyebabkan para sahabat tidak menshalatkan
Nabi secara berjama’ah agar mereka mendapatkan
kemuliaan dalam menshalatkan Nabi dan tidak menjadi
Imam antara satu dengan yang lainnya, salah satu bentuk
usaha mereka agar tidak ada orang lain menjadi imam
untuk dirinya dalam menshalatkan Nabi, sebagaimana
yang disebutkan oleh as-Syafi'i Rahimahullah. 2

3- Para sahabat ingin mengambil keberkatan dalam
upayanya menshalatkan Nabi secara sendirian agar
keberkahan seutuhnya mereka dapatkan, ini disebutkan
oleh imam al-Qurtuby dalam tafsirnya. 3

4- Untuk mengagungkan Nabi dan memuliakannya, karena
Nabi merupakan imam kaum muslimin, sehingga tidak
ada di antara mereka yang berani menggantikan posisi
Nabi menjadi seorang imam, tentunya untuk menghargai
Nabi #, sebagimana yang disebutkan oleh imam al-
Buhuty dalam kitabnya. 4

Alasan-alasan yang disebutkan oleh para ulama tersebut
tidaklah bertentangan antara satu dengan yang lainnya,
semuanya bermuara kepada satu tujuan yaitu demi
menghormati dan memuliakan Nabi .

= Nabi selalu dijaga oleh Allah ketika hidup dan juga setelah
meninggal, sehingga jasad Nabi tidak pernah rusak dan
selalu wangi lagi indah, yang demikian berlandaskan hadist
yang diriwayatkan oleh sahabat Aus bin Aus Radiyallahu
‘anhu bahwa Nabi % bersabda:

AW N e

(' Lihat: Ar-Raudhul Unuf: 7/595).

(Lihat: Nihayatul Muhtaj: 2/482).

(Lihat : Al-Jami’ Li Ahkamil Quran: 4/225).
(Lihat : Syarh Muntah Al-lrodat: 1/357).
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“Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah untuk
memakan jasad para Nabi”. (HR. Abu Dawud, No: 1047,
Ibnu Majah, No: 1636).

Nabi meninggal di hari Senin waktu dhuha akhir, dan baru
dikuburkankan di malam Rabu, tentunya itu berbeda
dengan ummat Nabi yang dianjurkan untuk mempercepat
proses penyelenggaraan jenazah mereka, adapun
keterlambatan proses penyelenggaraan jasad Nabi karena
keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mempercepatnya, yang demikian adalah karena:

1- Berita wafatnya baginda Nabi yang tidak sepenuhnya
dipercayai oleh para sahabat, dan mereka benar-benar
yakin dikala datang Abu Bakar yang menjelaskan dan
membacakan kepada mereka beberapa ayat yang
menjelaskan bahwa Nabi sudah dipanggil oleh Sang
Pencipta.

2- Para sahabat yang memilih pemimpin setelah Nabi £,
karena suatu kaum tanpa ada pemimpin ibarat pesawat
yang kehilangan pilotnya, proses pemilihan pemimpin
yang memakan waktu, walaupun pada akhirnya
kepemimpinan tersebut dipegang oleh sahabat Abu
Bakar as-Siddiq Radiyallahu ‘anhu.

3- Proses menshalatkan Nabi yang butuh waktu lama,
karena para sahabat menshalatkan Nabi dalam keadaan
bergantian dan bukan sekaligus sebagaimana manusia
yang lain, apabila demikian keadaan nya maka tentu
membutuhkan waktu yang lama.

4- Jasad Nabi berbeda dengan manusia biasa, jasad Nabi
akan selalu indah lagi harum semerbak, sebagaimana
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yang disebutkan oleh Abu Bakar ketika mencium kening
Nabi:

3 P
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“Ayah dan ibuku yang menjadi tebusan, Engkau
wangi, baik dalam keadaan hidup maupun setelah
meninggal”. (HR. Bukhari, No: 3467).

Ini adalah ungkapan kemulian untuk Nabi ketika Allah
akan senantiasa menjaga keindahan dan keutuhan
jasadnya yang mulia %, walaupun  proses
penyelenggaraan jasad Nabi terlambat; maka tidak akan
memberikan sedikitpun pengaruh terhadap jasad Nabi
yang berbeda dengan jasad manusia biasa.

5- Proses penyelenggaraan Nabi juga tidak terlalu
memakan waktu yang begitu lama kalau seadndainya
dibandingkan dengan manusia-manusia yang lainnya,
karena Nabi meninggal hari Senin waktu dhuha akhir dan
di makamkan di sore Selasanya atau malam Rabu,
sehingga bisa kita katakan antara wafatnya Nabi dan
proses penyelenggaraannya hanya membutuhkan waktu
sehari lebih sedikit saja.

= Allah mengaharamkan tanah untuk menyentuh dan
memakan jasad Nabi .

= Allah hidupkan Nabi-Nya di alam barzakh dengan
kehidupan yang berbeda dengan kehidupan dunia,
Sebagaimana riwayat Dari sahabat Anas bin
Malik Radiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah % bersabda:

b4 % 0%
Sskad oy 3 ST Y
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“Para Nabi itu tetap hidup di kubur-kubur mereka,
mereka shalat di dalamnya”. (HR. Abu Ya’la, No: 3425).

Itu adalah beberapa kekhususan untuk Nabi 2 yang harus
dijaga dan diketahui oleh ummatnya; dari situlah ada beberapa
yang harus diperhatikan ketika berziarah ke perkuburan Nabi %,
di antaranya:

1- Mengikhlaskan semua ibadah hanya semata-mata untuk
Allah ¥ salah satunya ketika berziarah keperkuburan Nabi,
karena berziarah itu sendiri merupakan bagian ibadah yang
harus diniatkan untuk Allah saja.

2- Nabi adalah manusia yang juga sebagai seorang Nabi dan
utusan Allah %, segala macam bentuk ibadah haruslah
melalui Nabi # dan bukan untuk Nabi, seperti berdo’a,
isti’anah, istighastah dan ibadah-ibadah lainnya yang
diajarkan oleh Nabi hanya diperuntukkan kepada Sang
Pencipta Nabi dan seluruh ummat manusia. Ketika ada yang
berziarah ke perkuburan Nabi maka yang mereka lakukan
adalah memohon kepada Allah untuk selalu diberikan
kemuliaan kepada Nabi %,

3- Di antara do’a yang dianjurkan seorang muslim untuk
megucapkannya ketika berziarah ke perkuburan Nabi
adalah:

G555 1 &g 0 Jst 6 e Sz
A g los e Lo

A 2 B o b el Dy

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 140



“Keselamatan untukmu ya Rasulullah serta rahmat
dan keberkahan dari Allah. Sholawat dari Allah dan salam
serta keberkahan atasmu. Dan semoga Allah memberikan
balasan yang paling mulia sebagaimana Allah memberikan
balasan untuk Nabinya atas ummatnya.”

Di dalam do’a ziarah tersebut terkumpul kewajiban yang
harus dilakukan olen ummat kepada Nabinya, seperti
mengucapkan salam dan sholawat serta berdo’a kepada
Allah agar diberikan kemuliaan demi kemulian untuk Nabi
2 kalau seandainya kita menambah pujian yang lain juga
tidak masalah, seperti kita bersaksi akan semua perjuangan
dan pengorbanan yang selama ini dilakukan oleh Nabi,
seperti ucapan:

.’3 ~ DQ @z o -
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“Kami bersaksi bahwa engkau (ya Rasulullah) telah
menyampaikan risalah agama ini, dan memberikan nasehat
kepada ummat serta berjihad di jalan Allah dengan jihad
sebenarnya.

Itulah bacaan bagi mereka yang berziarah ke perkuburan
Rasulullah %8 yang di dalam ziarah tersebut terdapat kalimat
salam, sholawat dan do’a kepada Allah untuk kemuliaan
Nabi £,

Ada juga beberapa hal yang harus diperhatikan bagi mereka
yang berziarah ke perkuburan Rasulullah di antaranya:

Tidak mengusap dinding pagar perkuburan Nabi, karena
yang demikian akan bisa menjerumuskan seseorang ke

dalam perkara yang sifatnya berlebih-lebihan kepada Nabi
%
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= Tidak bersedekap seperti dalam keadaan shalat dikala
sampai dan berziarah keperkuburan Nabi £,

= Tidak boleh mengangkat suara dan menyibukkan diri
dengan perkara yang akan melalaikan mereka dari nilai
ibadah ziarah itu sendiri.
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Wasiat Nabi Kepada Umatnya

Nabi adalah orang yang paling sayang dan cinta kepada
ummatnya, itu sudah menjadi suatu sifat mulia yang telah tertulis
dan dikabarkan oleh Allah tentang Nabi £, sebagaimana firman
Allah #;

Ll & I R I P Tt

Mﬁ%p&b:}@fﬁu%’ﬁf&“wdﬁjvﬁbw
Y

m) )

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin . (QS at-
Taubah: 128).

Di antara bantu kasih sayang Nabi kepada ummatnya adalah
Nabi menyampaikan semua bentuk kebaikan agar ummatnya bisa
melaksanakan dan melakukannya, sebagaimana Nabi juga
memperingatkan akan keburukan agar ummat menjauhinya,
bahkan mutiara nasehat itu selalu disampaikan Nabi hingga
menjelang akhir kehidupannya, oleh karenanya; sudah
semestinya kita mengetahui pesan-pesan terakhir Nabi kepada
ummatnya untuk dijaga dan dipelihara serta ditunaikan
sebagaimana semestinya, di antara pesan dan wasiat tersebut:

= Berlaku baik terhadap orang-orang Anshor

Orang-orang Anshor memiliki andil yang besar dalam
dakwah dan perjuangan Nabi %, Nabi ingin mengingatkan
ummatnya akan jasa mereka yang luar biasa untuk dakwah dan
agama, dan menjadi prioritas Nabi untuk membalas jasa mereka
dengan berpesan kepada ummatnya agar mengetahui dan
menjaga orang-orang Anshor, sebagaimana yang dinukilkan oleh
sahabat Anas bin Malik Radiyallahu ‘anhu:
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“Abu Bakar dan Al-Abbas Radiyallahu ‘anhuma lewat di
depan salah satu majelis dari majelis kaum Anshar saat mereka
sedang menangis. Abu Bakr bertanya; ‘Apa yang menyebabkan
kalian menangis?’. Mereka menjawab; ‘Kami teringat dengan
majelis Nabi # yang pernah kami ikuti’. Maka Al-Abbas
menemui Nabi ¥ lalu mengabarkan hal tadi. Perawi berkata;
Maka Nabi 2 keluar dalam keadaan kepala beliau dibalut dengan
kain selimut. Perawi berkata; Maka beliau menaiki mimbar dan
setelah hari itu beliau tidak lagi menaiki mimbar . Beliau memuji
Allah dan mensucikan-Nya kemudian bersabda: ‘Aku wasiatkan
kepada kalian (untuk bersikap baik) kepada kaum Anshar.
Mereka adalah penjaga rahasiaku dan kepercayaanku. Mereka
telah menunaikan apa yang wajib atas mereka dan mereka masih
berhak apa yang menjadi hak mereka. Maka terimalah orang-
orang yang baik dari kalangan mereka dan maafkanlah orang-
orang yang keliru dari mereka’. (HR. Bukhari, No: 3515).

= Menjaga shalat dan berbuat bait terhadap pembantu

Di antara wasiat Nabi yang selalu ditekankan kepada
ummatnya adalah sebuah ibadah yang diwajibkan Allah dari atas
langit sana, ibadah yang pertama kali akan ditanya kepada
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hamba-Nya, yaitu ibadah shalat. Nabi menginginkan ummatnya
agar menjaga waktu dan kekhusukan shalat agar mereka
mendapatkan kemuliaan di dunia dan akhirat, sehingga yang
demikian menjadi pesan-pesan terakhir Nabi £, di antara hadist
Nabi yang menjelaskan perkara tersebut apa yang disebutkan oleh
ibunda Ummu Salamah Radiyallahu ‘anha: bahwa wasiat yang
selalu diulang oleh Nabi adalah untuk menjaga shalat dan berbuat
baik terhadap pembantu atau budak, Nabi selalu mengulang-
ngulangnya walaupun lisan Nabi tidak lagi bisa
mengungkapkannya. (HR. Ibnu Majah, No: 1625).

Sahabat Anas bin Malik juga menyebutkan:
g 3 1 3all s G dlig e A L d 2 as e 238
dew Jo o J g B 7K ESG s Sl (K 2 KG
Bled s Ll 355 g B s 52584 o
“Kebanyakan wasiat Rasulullah £ tatkala kematian telah
hadir adalah, “Perhatikanlah shalat dan budak-budak kalian,
perhatikanlah shalat dan budak-budak kalian . Sampai-sampai
Rasulullah # mengucapkan hal tersebut dengan berat dadanya

dan hampir-hampir lisannya tidak bisa mengucapkannya. (HR
Ahmad, No :12169).

Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‘anhu menyebutkan:
vﬁ&j «:,\il.? U:j 423}\:45\ 23}\:&5\ Ivi&j 5\.3.13— S ui;a L;J\ f%ﬁj H$

“Kata-kata terakhir Rasulullah % adalah: Shalatlah,
shalatlah, Dan takutlah kalian kepada Allah atas hak-hak hamba
sahaya kalian.” (HR. Dawud, No: 5156).
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= Berlaku baik terhadap istri

Istri adalah teman hidup yang kita akan selalu berinteraksi
dengannya, baik dan buruk para istri pasti ada andil suami
terhadapnya, mereka ibarat bayangan bagi suami, sehingga Nabi
berpesan kepada ummatnya agar memperlakukan istri dan
keluarga dengan baik, sebagaimana diriwayatkan dari sahabat
Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi bersabda:
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“Saling berwasiatlan sesama kalian tentang wanita.
Karena sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk.
Dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian atasnya.
Jika kalian ingin meluruskannya maka kalian akan
mematahkannya, dan jika kalian biarkan saja niscaya dia akan
tetap bengkok. Maka, saling berwasiatlah kalian (dengan
kebaikan) terhadap wanita”. (HR. Bukhari, No: 4890, Muslim,
No: 1468).

Dalam riwayat lain dari sahabat al-Ahwash dia
menyebutkan kewajiban dan hak suami dan juga istri yang harus
selalu mereka jaga:
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“Dari Amr bin al-Ahwash, dia berkata: Ayahku
memberitahuku bahwa beliau ikut haji Wada’ bersama
Rasulullah £, Setelah memanjatkan pujian dan sanjungan kepada
Allah % serta memberikan peringatan dan nasehat, beliau
menyebutkan satu kisah di dalam pembicaraannya dan bersabda:
Ingatlah, saling berwasiatlah sesama kalian dengan kebaikan
terhadap para istri. Karena sesungguhnya mereka
adalah ‘Awan (tawanan) yang ada pada kalian. Kalian tidak
memiliki hak sedikit pun selain itu kecuali jika jelas-jelas mereka
melakukan kejelekan. Jika mereka melakukannya, maka
pisahkanlah mereka di tempat tidur dan pukullah mereka dengan
pukulan yang tidak melukai. Jika mereka mentaati kalian maka
janganlah mencari-cari jalan (untuk berlaku kasar). Ingatlah
sesungguhnya kalian mempunyai hak atas istri-istri kalian. Dan
mereka pun memiliki hak atas kalian. Hak kalian atas mereka
adalah mereka tidak boleh memasukkan orang yang kalian tidak
sukai ke dalam kamar rumah kalian. Dan ketahuilah hak mereka
atas kalian adalah kalian harus memberi pakaian dan makanan
yang baik kepada mereka ”. (HR. at-Tirmidzi, No: 1163).

= Berbaik sangka kepada Allah sebelum meninggal dunia.

Kematian adalah sebuah kepastian yang tidak satu pun yang
bisa mengelak darinya, ketakukan akannya merupakan
kewajaran, tetapi terlalu takut adalah sebuah kesalahan, karena
Allah senantiasa melihat prasangka seorang hamba terhadap diri
Nya, kalau dia berprasangka baik; maka Allah pun akan
berprasangka baik, tapi kalau sebaliknya; maka Allah juga
demikian.
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Terlebih dikala sakarat menjemput, disanalah seorang
hamba harus mengkedepankan roja’ (harapan)nya kepada Allah,
seorang hamba harus menyadari akan berjumpa dengan dzat yang
maha pengasih dan maha penyayang, sehingga dengan harapan
tersebut seseorang akan senang tersenyum dan nyaman ketika
meninggalkan dunia ini.

Oleh karenanya Nabi berpesan kepada ummatnya untuk
selalu berbaik sangka kepada Allah; terlebih lagi kekita ajal
menjemput, sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat Jabir bin
Abdillah bahwa dia pernah mendengar Nabi bersabda tiga hari
sebelum meninggal:

by 42 ghs V) 80eT G2

“Janganlah seseorang di antara kalian meninggal dunia,
kecuali dalam keadaan berbaik sangka terhadap Allah”. (HR.
Muslim, No: 2877).

= Larangan untuk menjadikan perkuburannya sebagai tempat
ibadah dan hari raya.

Perkuburan Nabi # adalah perkuburan yang akan selalu
dijaga oleh Allah %sesuai dengan permintaan Nabi 2 sebelum
meninggal, sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat Abu
Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi berdo’a:

P 0% }./?, Zed ad 1 z% Y /5./. 1T -
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“Ya Allah! Janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai
berhala (yang disembah). Allah melaknat orang-orang yang
menjadikan kubur Nabi-Nabi mereka sebagai tempat ibadah”.
(HR. Ahmad, No. 7358).

Karena tradisi seorang mukmin adalah memurnikan ibadah
hanya semata-mata untuk Sang Pencipta, baik itu meminta,
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memohon, isti’anah, istighatsah, tawakkal, inabah, berharap dan
takut serta seluruh ibadah lainnya tidak pernah dijadikan untuk
manusia. Hal itu berbeda dengan ummat sebelumnya (ahlul kitab)
dimana mereka memanfaatkan perkuburan para Nabi atau wali
menjadi wasilah kepada Allah, padahal Allah menginginkan kita
langsung memohon kepada-Nya tanpa melalui perantara.

Allah # berfirman:
LA AT ) Tan ) AR G s sd e 1,AET 20T

“Dan orang-orang yang mengambil perlindungan selain
Allah Dberkata: kami tidak menyembah mereka melainkan
berharap agar mereka mendekat kan kami kepada Allah sedekat-
dekat nya.” (QS. az-Zumar: 3).

Dalam perkara itulah terjatuhnya orang-orang Yahudi dan
Nasrani yang berdalih bahwa mereka tidak beribadah kepada para
Nabi atau wali melainkan untuk lebih mendekatkan diri kepada
Allah, sehingga Nabi memberikan peringatan kepada ummatnya
agar tidak terjatuh. Sama halnya dengan orang-orang tersebut,
seperti yang disebutkan oleh ibunda ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha
bahwa Nabi bersaba:
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“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani karena
mereka menjadikan perkuburan Nabi mereka sebagai masjid,
(Aisyah berkata), ‘Kalau bukan karena hal itu, niscaya kubur
beliau akan dinampakkan, hanya saja beliau takut atau
ditakutkan kuburnya akan dijadikan masjid ”. (HR. Bukhari, No:

1390, 4441 dan Muslim, No: 529).
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Dalam hadits sahabat Jundub al-Bajaly Radiyallahu ‘arnhu

bahwa Rasulullah 2 bersabda lima hari sebelum dipanggil Allah
¥
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“Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-umat sebelum
kamu telah menjadikan kubur Nabi-Nabi dan orang-orang shalih
di antara mereka sebagai masjid (tempat ibadah). Tetapi
janganlah kamu sekalian menjadikan kubur sebagai tempat
ibadah, karena aku benar-benar melarang kamu dari perbuatan
itu”. ( HR. Muslim, No. 532).

= Mengirim pasukan yang dipimpin Usamah bin Zaid

Di antara wasiat Nabi # sebelum meninggal adalah
mengutus pasukan untuk melawan orang-orang romawi yang
dulu menjadi tempat gugurnya sahabat-sahabat mulia Nabi
seperti Zaid bin Haristah, Ja’far bin Abi Thalib, Abdullah bin
Rawahah serta sahabat yang lainnya.

Nabi menunjuk Usamah yang menjadi pemimpin pasukan
pada saat itu walaupun dia belum genap dua puluh tahun, namun
ada semangat yang membara di dalam jiwanya, karena itu adalah
tempat ayahnya gugur sebagai seorang syahid, tetapi ada sedikit
kabar yang tidak mengenakkan ketika ada yang tidak setuju
dengan kepemimpinan Usamah yang masih muda tersebut, Nabi
pun memberikan pesan kepada semua para sahabat dan naik ke
atas mimbar, sebagaimana riwayat dari Salim dan dari ayahnya
bahwa Nabi % bersabda ketika berada di atas mimbar sambil
berucap:

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 150



=

;» f-sjmu,.mo)u\dwbw%duumfwwLgsﬁlau\

sl \,b SJA-L;L\MQ\A»W\)L;\JU\WYu\fu\‘m\f\juul;utf
r-@-tﬂww“é«ajb o33 5e 7l 145N O A B 5

“Apabila kalian mengecam kepemimpinan Usmah bin Zaid,
maka berarti kalian juga mengecam kepemimpinan ayahnya
sebelum itu. Demi Allah, sungguh ia memang layak dengan
jabatan itu. Demi Allah, sungguh ia orang yang paling aku
senangi. Dan demi Allah sungguh jabatan tersebut memang layak
untuk Usamah bin Zaid. Dan demi Allah, jika ia adalah orang
yang paling aku senangi setelah bapaknya, maka aku wasiatkan
kepada kalian untuk mentaati perintahnya, karena la termasuk
orang yang baik di antara kalian”. (HR. Bukhari, No: 3524,
Muslim, No: 2426).

Para sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshor pun
bersiap-siap untuk berjuang dibawah kepemimpinan Usamah,
hanya saja Usamah meminta kepada Nabi untuk diundur waktu
keberangkatannya agar lebih tenang atas kondisi Nabi yang sakit
diakhir  hidupnya, kemudian pasukan pun Dberangkat
meninggalkan kota Madinah.

Dikala sampai di sebuah tempat yang bernama Jurf (batas
tanah haram) maka terdengar kabar wafatnya Nabi %, sehingga
mereka tidak tahu apakah tetap melanjutkan perjalan atau
mengundurnya, tetapi setelah Abu Bakar yang menjadi khalifah
kaum muslimin; maka ada usulan sebagian sahabat untuk kembali
menarik pasukan Usamah demi membentengi kota Madinah yang
dilanda oleh kemurtadan dan keingkaran dalam agama, maka
Abu Bakar pun berucap:
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“Demi Allah, aku tidak akan pernah melepaskan tali yang
telah diikat oleh Rasulullah 2, kalau seandainya burung-burung
memakan jasad kita, dan binatang buas ada di sekitar kota
Madinah, serta anjing-anjing berkeliaran di antara Kkaki
ummahatul mukminin; maka aku pasti akan memepersiapkan
pasukan Usamah, dan memerintahkan beberapa penjaga disekitar
Madinah. *

Yang demikian merupakan keteladanan dalam mengikuti
perintah Nabi walau apapun yang terjadi, sehingga walau
Madinah membutuh banyak pasukan ketika Nabi meninggal,
tetapi Abu Bakar tetap mengutus pasukan yang telah dipersiapkan
oleh Nabi, dan memang itulah yang benar; ketika orang-orang
sekitar Madinah melihat ada pasukan yang diutus keluar, mereka
mengira kaum muslimin sangat kuat dan memiliki jumlah
pasukan yang banyak dan tidak mungkin mengutus pasukan
keluar kecuali di dalam Madinah terdapat pasukan yang lebih
banyak lagi, anggapan itulah yang membuat mereka pada
akhirnya kembali kepada Islam dan bergabung bersama kaum
muslimin.

= Mengeluarkan orang-orang musyrik dari jazirah arab

Juga di antara wasiat Nabi £ sebelum meninggal agar para
sahabatnya mengeluarkan orang-orang musyrik dari jazirah arab,
sebagaimana yang dipaparkan oleh sahabat Abdullah bin Abbas

! (Lihat: al-Bidayah: 4/616).
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ketika sakit Nabi sudah semakin berat dibandingkan hari-hari
sebelumnya:

U3 L8 G G B i i3 B SOE peed 25565 e 25
S0 BT o8 JU g alag e 0 Jo &0 Jst B30 06 L iy
S 3 et i AT e 2ol s 61 06 3023 06 42k

0 B 3T ald) 23 2805 J6 28T S G 28 B 1kl Ll

“Hari kamis, apakah hari Kamis itu?! Kemudian dia
menangis sampai air matanya membasahi batu kerikil, lalu saya
bertanya kepadanya, ‘Wahai lbnu Abbas, memangnya ada apa
dengan hari kamis?’ dia menjawab, ‘Pada hari kamis, sakit yang
diderita Rasulullah £ semakin parah, kemudian beliau bersabda:
‘Kemarilah, saya akan menuliskan untukmu suatu catatan yang
membuatmu tidak akan tersesat sepeninggalku nanti’. Lalu para
sahabat saling berbantahan, padahal tidak pantas dan tidak layak
hal itu terjadi di hadapan beliau. Kemudian mereka bertanya,
‘Ada apa dengan beliau? Tanyakanlah langsung kepada beliau!’
Lalu Rasulullah # menjawab: ‘Biarkanlah saya, apa yang saya
alami sekarang ini lebih baik. Sesungguhnya saya mewasiatkan
kepada kalian tiga perkara; usirlah orang-orang musyrik dari
jazirah Arab, berikanlah kepada para utusan (delegasi) sesuatu
yang sama dengan apa yang pernah saya berikan kepada mereka
(yaitu menghormati dan melayaninya).’ Setelah itu beliau diam,
tidak menyebutkan perkara yang ketiga, atau menyebutkannya
namun saya lupa”. (HR. Bukhari, No: 2888, Muslim, No: 1637).

= Al-Qur’an dan as-sunnah

Wasiat Nabi yang paling penting kepada ummatnya agar
mereka senantiasa berpegang kepada pedoman yang dijadikan
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teladan dalam kehidupan, yang akan memberikan bimbingan
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu berpegang kepada
Al-Qur’an dan as-Sunnah.

Al-Qur’an dan hadist Nabi adalah jalan keselamatan
menuju Allah dan bagaimana mencintai Rasulullah %, di antara
bentuk berpegang kepadanya adalah berpegang kepada khulafa
ar-rasyidun (Abu Bakar, Umar, Utaman dan Ali Radiyallahu
‘anhum) yang merupakan sahabat yang paling tahu tentang Al-
Qur’an dan juga as-Sunnah, dan juga berpegang kepada para
sahabat Nabi yang mulia karena mereka orang-orang yang
dimuliakan untuk melihat Nabi secara langsung serta mengambil
ilmu dari Nabi yang mulia .

Dalam sebuah kondisi Nabi menyampaikan sebuah wasiat
yang sangat berharga kepada ummatnya, sebagaimana yang
disebutkan oleh sahabat ‘Irbad bin Sariyah bahwa dia berkata:
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“Rasulullah # telah memberikan wejangan kepada kami
yang membuat hati bergetar dan air mata berlinang, maka kami
berkata:  sepertinya  ini  wejangan  seorang  yang
berpamitan/meninggalkan (kami selamanya), lantas (aku berkata)
berilah wasiat kepada kami! beliau bersabda : “Aku wasiatkan
kepada kalian agar bertakwa kepada Allah dan bersikap agar
senantiasa mendengar dan ta’at (loyal) meskipun orang yang
menjadi Amir/penguasa adalah seorang budak. Sesungguhnya
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siapa saja yang nanti hidup setelanku maka dia akan melihat
terjadinya perselisihan yang banyak; oleh karena itu,
berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah al-Khulafaur
Rasyidin yang mendapat petunjuk (al-Mahdiyyin), gigitlah
la(sunnahku tersebut) dengan gigi geraham, dan tinggalkanlah
oleh kalian urusan-urusan baru (mengada-ada dalam urusan
agama) karena sesungguhnya setiap bid’ah itu adalah sesat”.

(HR. at-Tirmidzi, No: 2676, Ibnu Majah, No: 43).
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Ziarah Perkuburan Abu Bakar Dan Umar Radiyallahu
‘Anhuma

Abu Bakar dan Umar Radiyallahu ‘anhuma adalah sahabat
mulia sekaligus mertua dan teman Nabi di dunia, di alam barzakh
dan teman Nabi di dalam surga, kemuliaan tak terbilang untuk
kedua sahabat Nabi tersebut.

Abu Bakar adalah khalifah pertama setelah Nabi %
meninggal, dia memimpin kaum muslimin sekitar dua tahun tiga
bulan, seorang pemimpin yang paling mulia, berjalan dan meniti
agama seperti sahabat dan kekasihnya Rasulullah, tidaklah Nabi
meninggal melainkan ridho kepada Abu Bakar as-Siddig.

Dia adalah teman hijrah Nabi dan ayat diturunkan Allah
untuk menguatkan dirinya ketika bersama Nabi di dalam gua,
Abu Bakar adalah orang yang paling dicintai Nabi dari kalangan
laki-laki sebagaimana Nabi mencintai purtinya dari kalangan
perempuan, ketika meninggal dia dimakamkan di dalam rumah
‘Aisyah disamping perkuburan Nabi #, dan kepala Abu Bakar
sejajar dengan bahu Nabi, karena itu adalah pesan Abu Bakar agar
tidak mensejajarkan dirinya dengan Rasulullah.

Demikian juga dengan Umar bin Khattab yang dengan
keislamannya kaum muslimin bisa mengangkat kepala dengan
bangga dan bahagia, selain dia adalah sahabat mulia Nabi; dia
adalah mertua Nabi %,

Setelah Abu Bakar meninggal, wasiat kepemimpinan
diberikan kepada Umar, tentunya Abu Bakar tidaklah
mewasiatkan yang demikian melainkan dia tahu bagaimana
kualitas iman dan tagwa Umar bin Khattab, Umar menjadi
pemimpin kaum muslimin sekitar sepuluh tahun enam bulan
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lamanya, dan dialah yang pertama kali mendapatkan julukan
“Amirul Mukminin”.

Ketika hampir meninggal; dia meminta anaknya Abdullah
untuk meminta izin kepada ibunda ‘Aisyah agar dirinya di
makamkan disamping kedua sahabatnya Rasulullah dan Abu
Bakar, ibunda ‘Aisyah pun memberikan izin.

Ketika meninggal dia dimasukkan ke rumah ibunda ‘ Aisyah
untuk dikuburkan disamping kedua sahabatnya, dan kepala umar
sejajar dengan bahu Abu Bakar karena dia berpesan jangan
disejajarkan dengan Abu Bakar karena kemuliaan yang dimiliki
oleh Abu Bakar.

Perkuburan Abu Bakar dan Umar adalah perkuburan yang
mengikuti perkuburan Rasulullah %, dan itu karena kemuliaan
yang luar biasa bagi mereka berdua, sehingga setiap kali kaum
muslimin berziarah ke perkuburan Rasulullah; secara otomatis
mereka pun akan berziarah ke perkuburan Abu Bakar dan Umar
Radiyallahu ‘anhuma.

Bagi orang yang datang ke kota Madinah ketika berziarah
ke perkuburan Abu Bakar dan Umar; tentunya menjaga adab serta
etika berziarah seperti yang telah kita jelaskan sebelumnya.

Di antara do’a yang bisa diucapkan kaum muslimin untuk
berziarah ke perkuburan Abu Bakar dan Umar adalah:

= Berziarah ke perkuburan Abu Bakar, kita mengucapkan:
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“Keselamatanlah untukmu wahai Abu Bakar sahabat
Rasulullah, semoga Allah memberikan balasan yang terbaik
terhadap apa yang telah engkau lakukan bagi kaum muslimin™.

= Berziarah ke perkuburan Umar, kita mengucapkan:
T 5 2 &8 2 55 ((as) Gzl Rl G S LY

“Keselamatanlah untukmu wahai Umar sahabat Rasulullah,
semoga Allah memberikan balasan yang terbaik terhadap apa
yang telah engkau lakukan bagi kaum muslimin”.

Itulah yang dibaca kaum muslimin ketika berziarah ke
perkuburan Nabi serta kedua sahabat Nabi, namun kalau
seandainya mereka tidak bisa mengucapkan do’a yang telah
disebutkan; minimal mengucapkan salam saja, sebagaimana yang
dinukil dari sahabat Nabi Abdullah bin Umar, dari Nafi’:
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“Ibnu Umar kalau dia pulang dari perjalanan, maka dia
mendatangi  perkuburan Nabi #¥ dan  mengucapkan:
keselamatanlah untukmu ya Rasulallah, keselamatanlah untukmu
wahai Abu Bakar, keselamatanlah untukmu wahai ayahanda”.
(HR. Abdurrazzaq as-Shon’any, No: 6930).
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BAQI’ AL-GHARQOD

Bagqi’ adalah perkuburan yang diberi kelebihan oleh Allah
serta dikhususkan untuk orang-orang Madinah atau yang
meninggal di dalamnya. Nabi menganjurkan kepada orang yang
berziarah ke kota Madinah untuk mengunjungi perkuburan baqi’
agar mendo’akan orang-orang yang dikuburkan di dalamnya.

Nabi £ sendiri juga diperintahkan Allah untuk mengunjungi
dan menziarahi perkuburan baqi’ serta mendo’akan orang-orang
yang dikuburkan di dalamnya, sebagaimana dalam hadist ibunda
‘Aisyah Radiyallahu ‘anha:
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“Ketika malam gilirannya, Rasulullah pergi ke Baqi’ pada
akhir malam, kemudian Nabi berdo’a: ‘Semoga keselamatan bagi
kamu sekalian wahai negeri kaum yang beriman, dan akan
datang apa yang dijanjikan kepada kamu sekalian dengan
segera. Dan sesungguhnya kami, dengan izin Allah akan

menyusul kamu sekalian. Yaa Allah ampunilah penghuni Baqi’
al-ghorgod. ” (HR. Muslim, No: 974).

Perkuburan baqi’ memiliki beberapa kelebihan, walaupun
secara umum tempat dikuburkan seseorang tidaklah menentukan
kualitas amalannya, tetapi baqi’ memiliki hal-hal yang tidak
dimiliki oleh perkuburan yang lainnya, di antaranya:
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Nabi memerintahkan ummatnya untuk Dberziarah ke
perkuburan kaum muslimin secara umum, dan mengkhusus
bagi mereka yang datang ke kota Madinah untuk
menziarahi perkuburan bagi’ dan juga mendo’akan mereka
yang ada di sana.

Di dalam hadist yang sangat panjang; ibunda kita bercerita
tentang Nabi ketika keluar dari rumahnya menuju baqi dan
mengajarkan do’a apa yang semestinya dibaca bagi yang
datang ke sana, ibunda ‘Aisyah memaparkan kisahnya:
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“Maukah kalian aku ceritakan hadits dariku dan dari
Rasulullah 7 kami menjawab, ‘Ya, mau.” Aisyah berkata;
Pada suatu malam ketika giliran Rasulullah # bermalam di
rumahku, setelah beliau menanggalkan pakaiannya,
meletakkan terompahnya dekat kaki dan membentangkan
pinggir jubahnya di atas kasur, beliau lantas berbaring.
Setelah beberapa lama kemudian dan barangkali beliau
mengira aku telah tidur, beliau mengambil baju dan
terompahnya, dibukanya pintu perlahan-lahan dan
kemudian ditutupnya kembali perlahan-lahan.
Menyaksikan beliau seperti itu, kukenakan pula bajuku dan
kututup kepalaku dengan kain, kemudian aku mengikuti
beliau dari belakang hingga sampai di Bagi'. Ketika sampai
di sana beliau berdiri agak lama, kemudian beliau
mengangkat kedua tangannya tiga kali, sesudah itu beliau
berbalik pulang. Aku pun berbalik pula mendahului beliau.
Kalau beliau berjalan cepat, maka aku pun berjalan cepat-
cepat. Bila beliau berlari kecil, aku pun demikian. Ketika
beliau sampai, aku pun sudah sampai lebih dulu dari beliau.
Kemudian aku masuk ke dalam rumah dan langsung tidur.
Setelah itu, beliau masuk dan bertanya: ‘Kenapa kamu
wahai Aisyah? Kudengar nafasmu kembang kempis.?”’
Jawabku, ‘Tidak ada apa-apa wahai Rasulullah?’ Beliau
berkata: ‘Ceritakanlah kepadaku atau kalau tidak Allah -
Yang Maha Lembut dan Mengetahui- akan
menceritakannya padaku.” Aku menjawab, ‘Wabhai
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Rasulullah, demi bapak dan ibuku.” Lalu kuceritakanlah
kepada beliau apa yang sebenarnya terjadi. Beliau berkata,
‘Kalau begitu, kamulah kiranya bayangan hitam yang saya
lihat di depanku tadi?’ Saya menjawab, ‘Ya, benar wahai
Rasulullah.” Maka beliau pun mendorong dadaku dengan
keras hingga terasa sakit bagiku. Kemudian beliau berkata,
‘Apakah kamu masih curiga, Allah dan Rasul-Nya akan
berbuat curang kepadamu?’ jawabku, ‘Setiap apa yang
dirahasiakan manusia, pasti Allah mengetahuinya pula.’
Kemudian Rasulullah # menceritakan kenapa beliau
sampai keluar. Beliau bercerita: ‘Tadi Jibril datang, tapi
karena ia melihat ada kamu, dia memanggilku perlahan-
lahan sehingga tidak terdengar olehmu. Aku menjawab
panggilannya tanpa terdengar pula olehmu. Dia tidak
masuk ke rumah, karena kamu menanggalkan pakaianmu.
Dan aku pun mengira bahwa kamu telah tidur, karena itu
aku segan membangunkanmu khawatir engkau akan
merasa kesepian. Jibril berkata padaku, ‘Allah
memerintahkan agar Aku datang ke Bagi' dan memohonkan
ampunan bagi para penghuninya." Aku berkata, 'Lalu apa
yang emgkau baca sesampai di sana wahai Rasulullah? '
Jibril menjawab, 'Bacalah: As Salaamu 'Ala Ahlid Diyaar
Minal Mukminiin Wal Muslimiin Wa Yarhamullahul
Mustaqdimiin Minnaa Wal Musta Khiriin Wa Innaa
Insyaa Allahu Bikum Laahiquun (Semoga keselamatan
tercurah bagi penduduk kampung orang-orang mukmin dan
muslim ini. Dan semoga Allah memberi rahmat kepada
orang-orang yang telah mendahului kami dan orang-orang
setelahnya, dan kami in syaa Allah akan menyusul kalian
semua. (HR. Muslim, No: 974).

Di dalamnya di kuburkan keluarga Nabi seperti anak-anak
Nabi, istri serta ribuan sahabat Rasulullah dan juga para
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ulama kaum muslimin yang mereka akan senantiasa
diziarahi, yang menziarahinya akan selalu membaca do’a
yang diajarkan Nabi, sehingga secara umum orang-orang
yang dikuburkan di dalamnya mendapatkan bagian dari
do’a kaum muslimin yang berkunjung, walaupun mungkin
amalan mereka tidak sama dan setara dengan orang-orang
yang telah dikuburkan di dalamnya dari kalangan para
sahabat dan orang-orang sholeh lainnya.

= Nabi akan menjadi saksi bagi mereka yang ada di bagi’
sekaligus memberikan syafa’at kepada mereka yang
meninggal di Madinah, sebagaimana hadist dari Abdullah
bin Umar Radiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi 2 bersabda:
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“Barangsiapa yang sanggup untuk meninggal di kota
Madinah maka lakukanlah, karena aku akan memberiakan
syafaat kepada siapa saja yang meninggal di sana”. (HR.
at-Tirmidzi, No: 3917).

Tentunya yang menentukan seseorang adalah amalan yang
pernah mereka lakukan selama berada di dunia, karena walaupun
di kuburkan di bagi’ tidak ada jaminan khusus bahwa mereka
akan mendapatkan apa yang telah kita sebutkan di atas, hanya saja
ada setitik harapan untuk mendapatkan kelebihan yang Allah
lebihkan bagi mereka yang meninggal di Madinah dan secara
khusus bagi mereka yang dikuburkan di baqgi’, karena memang
dulunya bagqi’ itu adalah perkuburan di kota Madinah, sehingga
semuanya di kubur kan di baqi’, baik mereka orang-orang baik
dan shaleh ataupun tidak.

Nabi menjadi saksi bagi orang yang meninggal di Madinah
walaupun mereka tidak dikuburkan di baqi’, karena Nabi
menyebutkan hadistnya secara umum.
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Di antara do’a yang dibaca oleh seseorang Kketika
berkunjung keperkuburan baqi’ sebagaimana hadist ‘ Aisyah yang
telah disebutkan sebelumnya, do’a tersebut berbunyi:
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“Semoga keselamatan tercurah bagi penduduk kampung
orang-orang mukmin dan muslim ini. Dan semoga Allah memberi
rahmat kepada orang-orang yang telah mendahului kami dan
orang-orang setelahnya, dan kami in syaa Allah akan menyusul
kalian semua”. (HR. Muslim, No: 974).
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SYUHADA’ UHUD

Bukit Uhud merupakan salah satu bukit yang cinta kepada
kaum muslimin dan mereka pun cinta kepada bukit Uhud.

Uhud menjadi saksi sejarah akan sebuah kejadian yang
Allah abadikan dalam Al-Qur’an yang menujukkan perjuangan
luar biasa para sahabat bersama baginda Nabi .

Di sana terjadi sebuah perjuangan luar biasa yang
menunjukkan keimanan para sahabat Nabi yang dikenal dengan
peperangan Uhud yang terjadi pada hari sabtu tanggal tujuh
syawwal tahun ke-3 hijriyyah, peperangan yang menyebabkan
gugurnya 70 orang sahabat Nabi yang mulia.

Sejarah mencatat bagaimana perjuangan dahsyat yang sarat
akan makna dan hikmah, peperangan yang dipimpin langsung
olen Nabi dan diikuti oleh para para sahabat yang memiliki
semangat juang tinggi, terutama mereka yang tidak ikut bersama
Nabi ketika terjadi perang Badar; mereka tidak ingin absen lagi
dalam mengikuti perang Uhud.

Bukit Uhud menjadi saksi bagaimana kaum muslimin
berjuang bersama Nabi, ketika kaum muslimin melindungi diri
dari serangan orang-orang qurays dan naik ke atas bukit, di
sanalah akhir dari perjuangan tersebut, sehingga orang-orang
musyrikin tidak lagi mengejar Nabi dan para sahabatnya, sampai
pada akhirnya mereka meninggalkan kota Madinah.

Namun itulah makna sebuah perjuangan, terkadang Allah
berikan kemenangan, namun dari sisi lain Allah juga berikan
ujian untuk menilai siapa di antara hamabanya yang benar-benar
jujur dalam perjuangan dan pengorbanannya.
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Sahabat al-Barro bin ‘Azib  Radiyallahu  ‘anhu
menyebutkan pesan Nabi kepada para sahabatnya sebelum terjadi
peperangan tersebut:
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“Suatu ketika kami bertemu pasukan Musyrikin, lalu Nabi
£ menempatkan pasukan pemanah di bawah komando Abdullah.
Beliau berpesan: ‘Diamlah kalian di sini, walaupun kalian
melihat kami menang atas mereka, janganlah kalian
meninggalkan tempat ini, dan jika kalian melihat kami kalah,
janganlah kalian (pindah tempat) untuk menolong kami.’ Ketika
perang mulai berkecamuk, maka pasukan musuh dapat dipukul
mundur hingga aku melihat para wanita berlarian ke gunung
hingga tersingkap betis mereka dan tampaklah gelang kaki
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mereka. Lalu kaum Muslimin (pasukan pemanah) berebut
mengambil (ghanimah) sambil berkata, ‘Ghanimah, ghanimah!’
Abdullah pun akhirnya berteriak, ‘Nabi %= telah berpesan,
janganlah kalian meninggalkan tempat kalian!” Namun mereka
tidak peduli, ketika mereka tidak memperdulikan wasiat Nabi,
maka wajah mereka menjadi terseret (kocar kacir) hingga
menyebabkan tujuh puluh sahabat gugur, kemudian Abu Sufyan
naik ke tempat yang tinggi dan berseru, ‘Apakah di antara kalian
ada Muhammad?’ beliau bersabda: ‘Jangan dijawab.” Abu
Sufyan kembali bertanya, ‘Apakah di antara kalian terdapat Abu
Quhafah?’ Beliau bersabda: ‘Jangan dijawab.’ Dia kembali
bertanya, ‘Apakah di antara kalian terdapat Ibnul Khattab?’ Abu
Sufyan melanjutkan, ‘Sesungguhnya mereka telah tewas,
sekiranya mereka masih hidup, tentu mereka akan
menjawabnya.” Ternyata Umar tidak dapat menahan dirinya dan
berkata, ‘Kamu telah berdusta wahai musuh Allah, Allah akan
tetap membuat kalian terhina.” Abu Sufyan berkata, ‘Tinggilah
Hubal.” Maka Nabi # bersabda: ‘Jawablah.” Para sahabat
bertanya, ‘Apa yang harus kami katakan?’ Beliau bersabda:
‘Katakanlah, Allah lebih tinggi dan lebih mulia.” Abu Sufyan
kemudian berkata, ‘Kami memiliki '‘Uzza sementara kalian tidak
memilikinya.” Maka Nabi % bersabda: ‘Jawablah.’ Para sahabat
bertanya, ‘Apa yang harus kami katakan?’ Beliau bersabda:
‘Katakanlah, Allah adalah penolong kami dan kalian tidak
memiliki penolong’. Abu Sufyan kembali berkata, ‘Hari ini
adalah hari pembalasan untuk hari Badr, dan perang silih
berganti, dan kalian akan menemukan mutilasi yang tidak aku
perintahkan, namun aku tidak membencinya”. (HR. Bukhari, No:
3817).

Usai peperangan; Nabi dan para sahabat mulai
mengumpulkan jasad para syuhada yang gugur dalam medan
jihad Uhud, orang-orang yang disayangi Nabi meninggal di sana
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yang membuat hati Nabi bersedih, air mata menetes serta
merasakan kesedihan yang mendalam.

Di antara yang gugur sebagai syuhada dalam peperngan
Uhud adalah paman Nabi itu sendiri yang bernama Hamzah bin
Abdul Mutallib bersama tiga orang lainnya yang berasal dari
Muhajirin yaitu: Mus’ab bin Umair, Abdullah bin Jahsy dan
Syammas bin Ustman Radiyallahu ‘anhum, sedangkan sisanya
berasal dari kaum Anshor seperti Sa’ad bin Rabi’, Anas bin Nadr,
Hanzholah serta sahabat yang lainnya.

Anas bin Malik Radiyallahu ‘anhu menceritakan keadaan
Nabi ketika menguburkan para sahabat yang gugur di medan
Uhud:
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“Ketika perang Uhud selesai, Rasulullah # mendatangi
Hamzah. Beliau melihatnya telah dimutilasi. Beliau berkata;
‘Kalau bukan karena Shafiyyah akan merasa sedih karenanya,
niscaya akan aku biarkan tubuhnya dimakan oleh hewan
pemakan bangkai hingga akan dikumpulkan pada Hari Kiamat
pada perut hewan-hewan tersebut.” (Anas bin Malik) berkata;
‘Kemudian beliau meminta Namirah untuk mengkafaninya, yang
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mana jika dipakai untuk menutupi kepala maka kakinya kelihatan
dan jika dipakai untuk menutupi kaki maka kepalanya kelihatan."
(Anas bin Malik) berkata; ‘Ketika itu banyak sekali yang
terbunuh, sehingga jumlah kafan hanya sedikit." (Anas bin
Malik) berkata; ‘Maka terkadang satu orang atau dua orang atau
tiga orang dengan satu kafan kemudian mereka dikubur dalam
satu kubur. Rasulullah ¥ menanyakan siapakah di antara mereka
yang paling banyak menghafal Al Quran? Lantas beliau
mendahulukan orang tersebut untuk dihadapkan ke kiblat.” (Anas
bin Malik) berkata; ‘Rasulullah #mengubur mereka tanpa
menshalatkan mereka’ . (HR. at-Tirmidzi, No: 1016).

Kemulian syuhada’ Uhud

= Berjuang di jalan Allah demi membela agama bersama Nabi
%

Itu terlihat sejak mendengar berita bahwa orang-orang
musyrikin ingin membalaskan dendam atas kekalahan mereka di
Badar, sehingga para sahabat yang mendengarnya semangat
berjuang bersama Nabi dan ingin menunggu mereka (musyrikin)
di luar Madinah, terutama para sahabat yang tidak ikut dalam
perang Badar, mereka ingin menebus ketidak ikut sertaan mereka
dalam perang tersebut, semangat yang menggebu-gebu membuat
semangat mereka membara dan tidak pernah gentar menghadapi
musuh walaupun mereka tahu konsekuensinya, Anas bin Malik
menceritakan tentang pamannya yang gugur di medan Uhud:
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“Pamanku, Anas bin Nadlr, sedang tidak ada ketika perang
Badar terjadi. la pun berkata: “Wahai Rasulullah aku tidak ikut
serta pada peperangan pertama melawan kaum musyrikin. Tetapi
sungguh jika Allah menghadirkanku dalam perang dengan kaum
musyrikin lainnya, Allah akan mengetahui apa yang akan aku
perbuat.” Maka pada perang Uhud ketika kaum muslimin
berlarian (akibat serangan balik musuh), ia berkata: “Ya Allah,
sungguh aku memohon kepada-Mu untuk memahami udzur
mereka, para shahabat (yang berlarian). Aku juga berlepas diri
kepada-Mu dari apa yang diperbuat mereka (kaum
musyrikin).” la kemudian merangsak maju ke depan. Sa’ad bin
Mu’adz saat itu berpapasan muka dengannya. Ia berkata kepada
Sa’ad: “Wahai Sa’ad bin Mu’adz, itu surga, demi Rabb an-Nadlr,
sungguh aku telah mencium wangi surga di balik bukit Uhud
itu.” Sa’ad sendiri berkata kepada Rasulullah %: “Saya sendiri,
wahai Rasulullah, tidak mampu untuk melakukan hal yang sama
dengan Anas bin an-Nadlr.” (Anas ibn Malik melanjutkan:) Kami
menemukannya dengan 80 lebih sayatan pedang, tusukan
tombak, dan tembakan panah. Kami menemukannya sudah
meninggal bahkan dimutilasi oleh kaum musyrikin. Tidak ada
seorang pun yang mengenalnya, kecuali saudara perempuannya
dari ujung-ujung jarinya. Kami menilai ayat berikut turun terkait
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dia dan orang-orang yang semacamnya: “Di antara orang-orang
mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah
mereka janjikan kepada Allah”...sampai akhir ayat”. (HR.
Bukhari, No. 2651).

= Allah memberikan hiburan kepada orang-orang yang ikut
dalam perang Uhud walaupun tidak mendapatkan
kemenangan, tapi pahala yang besar sudah tentu menunggu
mereka semua, di antara ayat yang Allah sebaut kan untuk
mereka:
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“Jika kalian (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada Perang Badar)
mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan
supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada.
Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan agar
Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa
mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir.” (QS. Ali
Imran :140-141).

= Allah menjanjikan surga kepada para sahabat yang ikut di
sana, sebagaimana kejadian yang yang disebutkan oleh
sahabat Jabir bin Abdillah Radiyallahu ‘anhu bahwa dia
berkata:
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“Ada salah seorang sahabat yang bertanya kepada Nabi
ketika terjadi perang Uhud, bagaimana pendapatmu kalau aku
terbunuh, dimana saya akan berada? Maka Nabi menjawab: di
dalam surga. Maka dia melemparkan kurma yang ada di tangan
nya, kemudian dia berperang sampai meninggal. (HR. Bukhari,
No: 3820).

= Nabi # berkeinginan untuk menjadi bagian dari para
syuhada Uhud, tentunya yang demikian karena keutamaan
luar biasa yang akan mereka terima, sebagaimana yang
disebutkan oleh sahabat Jabir bin Abdillah Radiyallahu
‘anhu bahwa dia mendengar dari ayahnya:
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“Saya mendengar Rasulullah % bersabda apabila teringat
akan sahabatnya yang meninggal di Uhud: aku berkeinginan
untuk meninggal bersama para sahabatku di kaki bukit. (HR. al-

Hakim dalam al-Mustadrak, No: 2407).

Ini merupakan dalil kuat yang menyebutkan kelebihan
syuhada’ Uhud dibandingkan dengan para syuhada’ yang lainnya
ketika Nabi ingin menjadi bagian darinya, walaupun semua para
syhuhada’ memiliki kemuliaan di sisi Allah %,

= Nabi akan memberikan kesaksian kepada para sahabat yang
syahid di medan Uhud pada hari kiamat kelak, sebagaimana
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juga yang disebutkan oleh sahabat Jabir bin Abdillah
Radiyallahu ‘anhu tentang apa yang Nabi lakukan terhadap
para syuhada’ Uhud:
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“Nabi # pernah menggabungkan dalam satu kubur dua
orang Iakl-lakl yang gugur dalam perang Uhud dan dalam satu
kain, kemudian bersabda: ‘Siapakah di antara mereka yang lebih
banyak mempunyai hafalan Al Qur'an’. apabila Beliau telah
diberi tahu kepada salah satu di antara keduanya, maka Beliau
mendahulukannya di dalam lahat lalu bersabda: ‘Aku akan
menjadi saksi atas mereka pada hari giyamat’. Maka Beliau
memerintahkan agar menguburkan mereka dengan darah-darah
mereka, dan mereka tidak dimandikan. (HR. Bukhari, No: 1288).

= Nabi # tidak pernah melupakan sahabatnya yang gugur di
medan Uhud, bahkan hari-hari terakhir Nabi tetap
menyempatkan waktu untuk berziarah ke perkuburan
syuhada’ Uhud, yang demikian menunjukkan kepada kita
kecintaan yang luar biasa dari baginda akan perjuangan para
syuhada’ bersama Nabi dalam menegakkan agama, sahabat
Ugbah bin ‘Amir pernah menceritakan:
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“Rasulullah # menshalati para korban Uhud setelah delapan
tahun, seolah-olah seperti perpisahan antara orang yang hidup
dengan orang yang telah mati. Kemudian beliau naik mimbar
seraya bersabda: ‘Sesungguhnya aku mendahului kalian, dan aku
adalah saksi atas kalian. Sungguh, yang dijanjikan bagi kalian
adalah telaga, dan aku benar-benar telah melihatnya di tempatku
ini. Aku tidak lebih khawatir terhadap syirik yang kalian perbuat,
akan tetapi aku sangat khawatir terhadap dunia yang akan kalian
perebutkan.’

'‘Ugbah berkata, ‘Dan itu adalah terakhir kali aku melihat
Rasulullah #°.” (HR. Bukhari, No: 3816).

Dalam riwayat yang lain sahabat Ugbah bin ‘Amir
menyebutkan akan apa yang dilakukan Nabi terhadap syuhada’
Uhud:
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“Bahwasanya Nabi # berdo’a untuk para syuhada’ Uhud
sebagaimana Nabi mendoakan orang yang baru meninggal.” (HR.
al-Hakim, No: 1325).

= Kesaksian Nabi ¥ terhadap mereka yang terluka dan gugur
di medan Uhud mendapatkan keindahan yang luar biasa,
sebagaimana riwayat yang disebutkan oleh Abdullah bin
Tsa’labah bin Su’air:
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“Ketika Nabi # menyaksikan para syuhada’ Uhud maka
beliau bersabda: aku bersaksi kepada semua mereka yang terluka
di jalan Allah melainkan Allah akan bangkitkan mereka di hari
kiamat sedangkan darah mereka masih mengalir, warnanya
seperti darah namun wanginya ibarat kasturi, lihatlah saudara
kalian yang paling banyak mengumpulkan Al-Qur’an, dahulukan
dia di dalam pengkuburan. (HR. Ahmad, No: 23658).

= Di antara kesedihan yang mendalam bagi Nabi # adalah
wafatnya Hamzah bin Abdul Muthathalib, dia mendapatkan
julukan “Sayyidus syuhada’”, yaitu pemimpinnya para
syuhada’, dan kisah wafatnya Hamzah diceritakan oleh
yang telah membunuhnya yang mana kemudian dia
bertaubat kepada Allah dan membunuh mereka yang paling
celaka di bumi Allah ¥, Sahabat Wahsyi memaparkan:

“Sesungguhnya Hamzah telah membunuh Thu’aimah bin
‘Adiy di perang Badar, maka Tuanku Jubair bin Muth’im berkata
kepadaku, “Jika engkau membunuh Hamzah sebagai balasan
terhadap pamanku maka engkau bebas merdeka”. Maka tatkala
orang-orang (kaum kafir Mekkah) keluar untuk perang Uhud
maka akupun keluar bersama mereka untuk berperang. Maka
tatkala mereka telah berbaris (antara pasukan kafir dan pasukan
kaum muslimin) untuk bertempur maka keluarlah Sibaa’ dan
berkata, “Siapa yang siap berduel melawanku?”. Maka tantangan
ini pun disambut oleh Hamzah bin Abdil Muththalib, lalu ia
berkata; “Wahai Sibaa’, wahai putra Ummu Anmaar, Wahai putra
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Tukang sunatnya para wanita” (karena ibu Sibaa’ adalah seorang
wanita yang dikenal suka menyunat bayi-bayi perempuan),
apakah engkau menentang Allah dan Rasulnya?”. Lalu Hamzah
pun memeranginya dengan sengit sehingga tewaslah Sibaa’
seakan-akan ia tidak pernah ada.

Akupun bersembunyi di belakang sebuah batu untuk
membunuh Hamzah. Tatkala Hamzah sudah dekat denganku
maka akupun melemparnya dengan tombakku hingga mengenai
bagian bawah pusarnya hingga keluar kebagian panggul
belakangnya. Itulah kematian Hamzah.

Tatkala orang-orang kembali ke Mekkah aku pun pulang
bersama mereka lalu aku tinggal di Mekkah hingga Islam pun
tersebar. Lalu akupun pergi ke Thoif. Lalu penduduk Thoif
mengirim para utusan kepada Nabi £ untuk masuk Islam, dan
dikatakan kepadaku bahwasanya para utusan tersebut sama sekali
tidak akan terganggu. Maka aku pun pergi bersama mereka (para
utusan tersebut) hingga akupun menemui Rasulullah . Tatkala
Nabi melihatku maka ia berkata, “Apakah engkau Wahsyi? .
Aku berkata, “Iya”. Nabi berkata, “Engkau yang telah membunuh
Hamzah?”, Aku berkata, “Perkaranya sebagaimana berita yang
sampai kepadamu”. Nabi berkata, “Jika engkau mampu agar
tidak menampakan wajahmu di hadapanku? ”. AKku lalu kembali
ke Thoif. Dan tatkala Rasulullah % wafat dan muncul
Musailamah Al-Kadzdzab (yang mengaku Nabi baru) maka aku
berkata, “Sungguh aku akan keluar untuk membunuh
Musailamah, semoga aku bisa membayar kesalahanku
membunuh Hamzah”. Lalu aku pun keluar bersama orang-orang
dan ternyata kejadiannya sebagaimana yang terjadi (yaitu terjadi
peperangan dan terbunuh banyak sahabat). Tiba-tiba Musailamah
berdiri di sela-sela dinding, seakan-akan ia adalah seekor onta
yang abu-abu, rambutnya berdiri. Maka akupun melemparnya
dengan tombakku maka mengenai dadanya hingga tembus ke
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belakang dan keluar di antara dua punggungnya. Lalu datanglah
salah seorang dari kaum Anshar lalu memukulkan pedangnya ke
kepala Musailamah”. (HR. Bukhari, No 3844).

Ini merupakan kelebihan yang Allah berikan kepada para
syuhuda’ Uhud secara khusus walaupun semua para sahabat yang
berjuang bersama Nabi, baik yang masih hidup atau yang sudah
meninggal memiliki kelebihan masing-masing yang semua
mereka tentunya adalah orang-orang yang telah di ridhoi Allah
dan mereka pun ridho kepada Allah, konsekuensi ridho tersebut
bahwa Allah pasti akan memberikan kepada mereka surga,
walaupun berbeda-beda pahala yang akan mereka terima sesuai
dengan perjuangan mereka bersama baginda Nabi %,

Ketika seseorang diberikan kemudahan untuk bisa
berziarah ke kota Madinah; salah satu tempat yang dianjurkan
untuk menziarahinya adalah perkuburan syuhada’ Uhud,
sebagaimana juga dianjurkan untuk membaca do’a seperti
berziarah ke perkuburan kaum muslimin yang lainnya.

Sebagaimana Hadits dari salah seorang sahabat Buraidah
Radiyallahu’anhu bahwa dia berkata :
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“Rasulullah # mengajarkan kepada mereka (para shahabat)
apa yang mesti mereka kerjakan apabila mereka hendak keluar
ziarah kubur. Maka salah seorang dari mercka membaca do’a
sebagaimana yang tertera dalam riwayat Abu Bakar; “as salaamu
‘ala ahlid diyaar -sementara dalam riwayat Zuhair- as
salaamu ‘alaikum ahlad diyaari minal mukminiin wal
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muslimiin wa innaa insyaa allahu bikum laahiquun asalullaha
lanaa walakumul ‘aafiyah (Semoga keselamatan tercurah bagi
penghuni (kubur) dari kalangan orang-orang mukmin dan
muslim, kami insya Allah akan menyulul kalian semua. Saya
memohon kepada Allah bagi kami dan bagi kalian Al ‘Afiyah
(keselamatan)”. (HR. Muslim, No: 975).

Atau juga do’a yang diajarkan oleh Nabi kepada ibunda
‘Aisyah Radiyallahu ‘anha ketika Nabi berziarah ke perkuburan
baqi’:
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“Aku berkata, 'Lalu apa yang kubaca sesampai di sana
wahai Rasulullah? * Jibril menjawab, 'Bacalah: as salaamu 'ala
ahlid diyaar minal mukminiin wal muslimiin wa yarhamullahul
mustaqdimiin  minnaa wal musta'khiriin  wa innaa
insyaa allahu bikum laahiquun (Semoga keselamatan tercurah
bagi penduduk kampung orang-orang mukmin dan muslim ini.
Dan semoga Allah memberi rahmat kepada orang-orang yang
telah mendahului kami dan orang-orang yang wafat di kemudian
hari, dan kami in syaa Allah akan menyusul kalian semua. (HR.
Muslim, No: 974).

Do’a inilah yang dianjurkan untuk membacanya ketika
berziarah ke perkuburan syuhada’ Uhud, tetapi kalau seandainya
ada di antara kaum muslimin yang memberikan salam khusus
kepada sahabat yang jelas dan mereka mengenali perkuburannya
juga tidak mengapa, sebagaimana halnya perkuburan paman Nabi
Hamzah bin Abdul Muthathalib Radiyallahu ‘anhu serta salam
kepada sahabat-sahabat Nabi lainnya yang gugur sebagai
syuhada’ di medan Uhud.
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BAB IV

ADAB-ADAB DAN KETENTUAN DI KOTA
MADINAH

Bagi yang dimuliakan Allah bisa datang ke kota Madinah,
selain itu merupakan nikmat yang harus dijaga; maka itu adalah
sebuah amanah yang harus dipelihara dan diletakkan di tempat
yang diridhoi oleh Sang Pencipta yang telah memberikan
kesempatan tersebut kepada hamba-Nya, karena nikmat adalah
sesuatu yang pasti akan dimintai pertanggung jawabannya oleh
Allah %,

Madinah tidaklah sama dengan kota-kota lain yang ada di
dunia, ia merupakan kota yang dipilih Allah % untuk Nabi-Nya,
sebuah kota yang memiliki kekhususan dan kelebihan yang
semestinya bagi setiap yang berkunjung kesana untuk
mengetahuinya, dan itu adalah bagian kecintaan kepada kota
Madinah yang dengannya pula seseorang bisa menjaga adab
(etika) selama berada di dalamnya.

Madinah kota yang akan senantiasa mekar dengan
keimanan dan segar dengan ketagwaan, ungkapan dan harapan
tersebut tertuju bagi mereka yang berziarah ke dalamnya.

Maka sudah sewajarnya kita mengetahui etika dan
ketentuan selama berada di dalamnya, Di antara adab-adab dan
ketentuan yang harus dijaga oleh orang yang berkunjung ke kota
Madinah adalah:
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1. Ziarah Madinah Bernilai Ibadah

Tujuan utama para peziarah kota Madinah adalah beribadah
kepada Allah %, sehingga dia selalu merasakan nilai-nilai ibadah
selama berada di dalamnya, setiap gerak-gerik yang dilakukan
akan mengeluarkan aura nan indah yang akan mendatangkan
ridho dari Allah #,

Tujuan utama dan paling utama seorang hamba adalah
beribadah kepada Allah ¥, dan ibadah tersebut tentunya tidak
serta merta langsung diterima oleh Allah %, harus melalui rukun
dan syarat yang Allah sebutkan di dalam kitab-Nya atau yang
disebutkan Nabi dalam hadist-hadistnya.

Karena banyak orang yang beribadah kepada Allah namun
belum tentu diterima oleh-Nya, Allah menceritakan kepada Nabi-
Nya tentang kisah dua orang anak Nabi Adam ‘alaihis salam
ketika mereka beribadah kepada Allah, Allah # berfirman:
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“Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada
mereka tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya
mempersembahkan kurban, maka (kurban) salah seorang dari
mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak
diterima. Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti
membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah
hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa.” (QS. Al-
Maidah: 27).

Dari ayat ini sangat jelas bagi kita bahwa Allah tidak
menerima semua ibadah melainkan dari orang yang bertagwa,
sahabat Abu Darda’ Radiyallahu ‘anhu menyebutkan ketika
membaca ayat yang ada kandungan tagwa di dalamnya:
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“Kalau seandainya aku mengetahui bahwa Allah menerima
satu shalatku; maka lebih baik bagiku dari dunia dan seisinya,
sesungguhnya Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah hanya
menerima (amal) dari orang yang bertakwa ”.” !

Para ulama menjelaskan bahwa suatu ibadah tidak akan
diterima kecuali dengan tagwa, dan taqwa itu sendiri memiliki
makna yang sangat luas, sehingga banyak definisi taqwa menurut
para ulama, dan di antara salah satu definisinya sebagaimana
yang disebutkan oleh Talq bin Habib Rahimahullah:
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“Takwa adalah engkau mentaati Allah berdasarkan cahaya
ilmu dari Allah, dalam keadaan engkau mengharap rahmat Allah.
Dan engkau tinggalkan kemaksiatan kepada-Nya berdasarkan
cahaya ilmu dari Allah, dalam keadaan engkau takut azab
Allah”.?

Dengan taqwa Allah menerima amalan seorang hamba, dan
tanpanya amalan tersebut akan tertolak secara sendiri dan tidak
akan diterima, sebagaimana kisah yang terjadi antara dua orang
anak Adam ‘alaihis salam.

Ketika seseorang Dberibadah kepada Allah; harus
menghadirkan rasa harap sekaligus rasa takut kepada-Nya, inilah
yang disebutkan oleh para ulama dengan istilah rukun ibadah, dan
dalilnya sangat banyak sekali dalam Al-Qur’an atau dalam hadist-
hadist Nabi, salah satunya adalah firman Allah:

L (Lihat: Tafsir Ibn Kastir: 3/77).
2 (Lihat Minhaajus Sunnah: 4/315).
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan
mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka.” (QS. As-sajadah: 16).

Dalam ayat ini Allah menyebutkan sifat hamba ketika
mereka beribadah kepada-Nya yaitu:
= Al-Khauf, artinya takut kepada Allah
» At-Thama’, artinya berharap kepada Allah
Dua unsur inilah yang harus selalu ada dalam ibadah seorang
hamba kepada Allah ,

Demikian juga dalam beribadah kepada Allah harus
dihadirkan syarat-syaratnya, agar ibadah tersebut bisa diterima.
Para ulama banyak menjelaskan syarat-syarat ibadah agar
diterima oleh Allah %, salah seorang ulama yang bernama Fudhail
bin I’yadh Rahimahullah pernah menafsirkan firman Allah:
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” ( Qs. Al-Mulk : 2)
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“Yang paling bagus amalnya maksudnya adalah yang paling
ikhlas dan paling benar. Suatu amal tidak akan diterima oleh

Allah, sampai mempunyai dua sifat ; murni dan benar. Murni
adalah jika amal itu dilakukan hanya karena Allah semata,
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sedangkan benar adalah jika amal tersebut berdasarkan
sunnah”.!

Dari sini pula lah para ulama mengambil kesimpulan bahwa
suatu ibadah tidak diterima melainkan ada dua syarat:

= |khlas adalah memurnikan semua ibadah hanya kepada
Allah.

= Mutaba’ah, yang berarti harus sesuai dengan tuntunan
Rasulullah %,

Dengan dua syarat ini seseorang akan benar-benar
mengaplikasikan kalimat tauhid yang selalu dibaca, karena
kalimat “Asyhadu an la ilaha illallah " -Aku bersaksi bahwa tiada
ilah yang berhak disembah kecuali Allah- artinya adalah
memurnikan semua ibadah hanya semata-mata untuk Allah.

Dan arti kalimat “Asyhadu anna muhammad Rasulullah”
- Aku bersaksi bahwa muhammad adalah Nabi dan utusan Allah-
artinya setiap amal ibadah harus sesuai yang diajarkan Nabi,
disebut dengan istilah “al-Mutaba’ah”

Itulah sebenarnya bentuk cinta seorang hamba kepada Allah
dan juga kepada Rasulullah # dengan mengikhlaskan ibadah
kepada Allah serta mengikuti tuntunan Rasulullah %, sehingga
setiap hamba yang mengatakan dirinya cinta kepada Allah dan
Rasul-Nya maka harus melewati tahapan ujian, dan ujiannya
tergantung kuat atau lemahnya mereka dalam menjalankan
agama Allah dan Sunnah Rasulullah.

Dalam Al-Qur’an ada sebuah ayat yang disebutkan oleh
para ulama dengan sebutan “ayat ujian”, yaitu ayat yang menguji
setiap hamba yang mengatakan cinta kepada Allah dan Rasul-
Nya, ayat tersebut berbunyi:

1 (Lihat Kltab Tafsir As-Siraj Al-Munir : 4/ 244 karya Muhammad Syarbini ).
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“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-
dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Ali
'Imran: 31).

Imam Hasan al-Basry dan para ulama terdahulu yang
lainnya menyebutkan tentang ayat ini:

G o5 A AYE6 @ Oyt v‘;‘ 255 455

“Banyak orang mengira bahwa mereka mencintai Allah,
maka Allah pun menguji mereka dengan ayat ini.”?

Karena di dalam mencintai seharusnya mengedepankan
peraturan dari Allah dan Rasul itu sendiri, bukan hanya sekedar
perasaan manusia yang tidak ada standar dan ukurannya,
sehingga di dalam beribadah yang harus selalu diingat adalah
bagaimana mendapatkan kecintaan Allah dan Rasul-Nya, bukan
bagaimana kita mencintai Allah dan Rasul-Nya, sehingga
sebagian ulama dan ahli hikmah menyatakan sebuah ungkapan:
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“Yang terpenting bukanlah bagaimana kamu mencintai,
akan tetapi bagaimana supaya kamu dicintai.”?

Artinya adalah bukanlah sesuatu yang dipersoalkan
bagaimana ummat mencintai Nabinya, karena memang suatu
kewajiban dan keharusan untuk mencintai Rasulullah %, yang
dengan itu sudah pasti mencintai Allah ¥, tetapi yang menjadi

1 (lihat: tafsir ibn kastir: 2/27).
2 (lihat: tafsir ibn kastir: 2/27).
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bahan renungan adalah apakah kita dicintai oleh Allah dan Rasul-
Nya?

Untuk mendapatkan kecintaan tersebut tentunya wajib
tunduk dan patuh kepada Rasulullah # yang mana ketaatan
kepada Rasulullah itu adalah ketaatan kepada Allah %, Allah
berfirman:

%7 56;1133 Jifl st o

“Barangsiapa yang mentaati Rasul maka sungguh ia telah
mentaati Allah.” (QS. an-Nisa’: 80).

Seorang muslim ketika beribadah kepada Allah harus
melewati dua syarat tersebut, yaitu bagaimana selalu menjaga
hati agar tetap ikhlas dan memurnikan ibadah hanya untuk Allah,
juga ketika beribadah harus lah sesuai dengan sunnah dan
bimbingan serta pedoman dari Rasulullah £,

Rukun dan syarat ini bukan hanya dilakukan ketika di kota
Madinah, namun dimana saja seorang hamba beribadah, disitulah
harus selalu menghadirkan rukun dan syarat tersebut, namun
ketika seseorang berada di kota Madinah maka tentunya lebih
ditekankan dibanding tempat lainnya, yang demikian adalah demi
kemuliaan dan kemurnian kota Madinah, karena kota Madinah
adalah kota yang selalu dijaga oleh Allah #; baik itu dalam urusan
dunia apalagi dalam urusan agama.

Seorang hamba yang beribadah kepada Allah di kota
Madinah, namun tidak mengikuti ajaran Nabi atau melakukan
perbuatan muhdast (mengada-ngada dalam perkara agama);
ancamannya sangat berat, sebagaimana dalam sebuah hadist yang
diriwayatkan dari jalur sahabat Anas bin Malik Radiyallahu
‘anhu bahwa Nabi % bersabada:
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“Madinah adalah tempat yang diharamkan dari tempat ini
ke tempat itu, Pohon-pohonnya tidak boleh ditebang dan tidak
ada perbuatan yang diada-adakan di dalamnya, dan barangsiapa
yang berinovasi(mengada-ngada hal baru dalam perkara
agama) di dalamnya maka dia akan mendapatkan laknat dari
Allah, malaikat dan seluruh manusia. ” (HR. Bukhari, No: 1867).

Sebagaimana juga terdapat riwayat lain yang menjelaskan
akan kehati-hatian serta kewaspadaan ibadah sesuai dengan
aturan dan pedoman serta petunjuk dari baginda Nabi %, karena
itu merupakan bentuk kesempurnaan cinta yang dihadiah kan
untuk Nabi yang mulia .

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 186



2. Kota Madinah adalah Nikmat yang selalu Dijaga

Setiap peziarah kota Madinah harus merasakan besarnya
nikmat menginjakkan kaki di dalamnya, nikmat yang tentunya
tidak semua orang bisa merasakannya, nikmat berada di kota
baginda yang mulia, seolah-olah mereka yang datang dan berada
di dalamnya menjadi tetangga Rasulullah % di dunia, dan
tentunya harapan tersebut berlanjut hingga benar-benar menjadi
tetangga Nabi £ di dalam surganya.

Menjaga nikmat tentunya tidak lebih mudah daripada
mendapatkan nikmat tersebut, orang yang bisa berkunjung ke
kota Madinah berarti mereka pernah menjadi bagian dari kota
tersebut, seolah-olah mereka adalah alumni Madinah yang akan
memberikan kesan dan pesan yang indah kepada sesama.

Di antara bentuk penjagaan nikmat yang Allah hadiahkan
kepada seorang hamba adalah dengan selalu bersyukur kepada
Dzat yang telah menganugrahkan nikmat tersebut, rasa syukur
seorang hamba bisa diterapkan dengan tiga cara:

a) Mengakui dan menyakini bahwa semua nikmat yang ada
pada seorang hamba; bersumber dari Allah 2%, Allah
menyebutkan dalam firman-Nya:
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“Setiap nikmat yang ada pada kalian berasal dari Allah
#7(QS. Al-Nahl: 53).

Seorang hamba menyadari bahwa dirinya tidaklah
bernilai apa-apa dihadapan Sang Pencipta, dia selalu merasa
kerdil di hadapan Allah %, semua yang ada pada dirinya
semata-mata karunia dan kasih sayang dari Allah, sehingga
membuatnya selalu menghambakan diri dan mengakui akan
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semua nikmat yang berasal dari Allah dan juga akan
kembali kepada-Nya.

b) Senantiasa membasahi lisan dan lidah untuk berdzikir dan
melafazkan kalimat hamdalah serta pujian yang lainnya,
seperti firman Allah #:

“Dan mereka senantiasa mengucapkan alhamdulillah.”
(QS. Al-A’raf: 43).

Lisan memiliki andil yang luar biasa dalam
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah %, dengannya
seorang hamba bisa melantunkan puja dan puji serta dzikir
yang selalu mengingatkan dan mendekatkan diri kepada
Sang Pencipta alam semesta; agar keridhoan selalu
membersamainya.

c) Di antara bentuk rasa syukur kepada Allah adalah dengan
memaksimalkan ibadah kepada Allah, dan ini adalah derajat
syukur yang paling berat, sehingga sedikit di antara hamba
yang berhasil melakukannya, sebagimana firman Allah #:
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“Bekerjalah wahai keluarga Daud untuk bersyukur
(kepada Allah), dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku
yang berterima kasih.” (QS. Saba’: 13).

Allah menutup kalam-Nya dengan mengatakan bahwa
kebanyakan hamba-hamba-Nya tidak sanggup memberikan
hak-hak syukur yang sebenarnya; yaitu dengan selalu
beribadah untuk Allah, sehingga antara bersyukur dan
beribadah dua hal yang tidak terpisahkan, seorang hamba
yang selalu bersyukur maka akan selalu beribadah kepada
Allah sampai jasad berpisah dengan ruh.
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Dalam ayat ini Allah menganjurkan kepada hamba-
Nya agar mencontoh Nabi Sulaiman yang diabadikan
ceritanya dalam Al-Qur’an sebagai contoh mereka yang
ingin bersyukur kepada Allah #,

Demikianlah sejatinya mensyukuri nikmat, dan di
antara nikmat yang indah harus disyukuri adalah bisa
berkunjung ke kota Madinah, setiap moment yang ada harus
diisi dengan segala bentuk yang bernilai ibadah, sebagai
bukti syukur kepada Sang Pencipta.
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3. Selalu Menjaga Keistigomahan dalam Agama

Tujuan utama datang ke kota Madinah adalah supaya
menjaga ibadah serta nilai istigomah yang ada dalam ibadah
tersebut, kota Madinah secara khusus dan tanah haram secara
umum adalah sebuah tarbiyyah dalam beribadah kepada Allah %,
ketika seseorang bisa bersemangat beribadah selama berada di
Makkah dan Madinah; tentunya semangat tersebut tidak akan
kendor walaupun mereka tidak lagi berada di dalamnya.

Semangat ibadah yang ditularkan oleh Makkah dan
Madinah kepada para pengunjungnya agar senantiasa menjaga
nilai-nilai ibadah tersebut sampai mereka dipanggil oleh Sang
Pencipta; itulah yang dinamakan dengan istiqgomah.

Sehingga Istigomah artinya adalah bagaimana supaya
seorang hamba mereka wafat dalam keadaan beribadah kepada
Allah %,

Tentunya istigomah tidak semudah yang dibayangkan,
karena istigomah itu sendiri berat dilakukan, bahkan ketika ada
perintah Allah # untuk Nabi-Nya agar selalu istigomah; langsung
tumbuh beberapa helai uban yang ada di rambut dan jenggotnya
%, sebagaimana yang dinukil dari sahabat Abdullah bin Abbas
Radiyallahu ‘anhuma bahwa ia berkata:
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Abu Bakar Radiyallahu ‘anhu bertanya kepada Nabi %, ya
Rasulallah, engkau sudah beruban? Maka Nabi menjawab: “Yang
membuat aku beruban adalah surat Hud, al-Wagi’'ah, al-
Mursalat, ‘Amma Yatasa ' alun dan surat at-Takwir (idzas syamsu

kuwwirot).” (HR. at-Tirmidzi no: 3297).
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Di antara isi surat Hud yang membuat tumbuh uban Nabi
adalah perintah Allah kepada-Nya:
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“Maka tetaplah engakau (wahai Muhammad) dijalan yang
benar, sebagaimana telah diperintahkan kepadamu (juga) orang
yang bertaubat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui
batas, sesungguhnya Dia melihat apa yang kamu kerjakan. (QS
Hud: 112).

Dalam ayat tersebut terdapat sebuah perintah yang berat,
yaitu agar selalu istigomah sebagaimana yang Allah perintahkan
kepada Nabi dan juga kepada hamba-hamba-Nya.

Istigomah dalam agama adalah suatu kebahagian tersendiri
yang akan melahirkan kemantapan hati untuk selalu menjunjung
tinggi nilai-nilai ibadah di dalam hati dan sanubari, ada kekuatan
serta dorongan untuk selalu menjaga diri mencari ridho ilahi,
banyak ayat atau hadist yang menyebutkan kemuliaan istigomah
dalam agama, seperti firman Allah:
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan Tuhan
kami adalah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: janganlah kamu takut dan janganlah merasa
bersedih, dan beri kabar gembira kepada mereka dengan surga
yang telah dijanjikan Allah kepada mu. ’(QS fusilat: 30)

Demikian juga ketika salah seorang sahabat yang ingin
bertanya kepada Nabi sesuatu yang paling berharga dalam
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kehidupan ini, Nabi memberikan jawaban yang indah sekali,
sebagaimana yang dinukil dari sahabat Sufyan bin Abdillah at-
Tsaqofy Radiyallahu ‘anhu bahwa dia bertanya:
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Aku bertanya: Ya Rasulallah, sebutkan kepadaku perkataan
dalam Islam ini yang tidak akan aku tanyakan lagi kepada
siapapun setelahmu?, maka Nabi menjawab: “Katakanlah: aku
beriman kepada Allah dan istigomahlah diatasnya.” (HR.
Muslim, No: 38).

Hamba yang istigomah akan mendapatkan ganjaran yang
luar biasa dari Allah ¥, di antara ganjaran tersebut adalah:

= Dalam kehidupan dunia akan dijadikan ada malaikat yang
selalu menyemangatinya, sehingga ia tidak pernah takut
mengahadapi masa depan sebagaimana ia tidak akan pernah
bersedih memikirkan masa-masa yang telah berlalu, karena
senantiasa diberikan kekuatan iman dan istigomah dalam
agama.

= Hamba yang istigomah dalam agama akan dihadiahkan
husnul khatimah, sebuah kematian yang didambakan oleh
setiap muslim ketika ruh dicabut oleh malaikat dalam
keadaan beribadah kepada Allah #*.

= Di akhirat kelak akan hadiahkan surga kepada mereka yang
istigomah dalam agama Allah #,

Pahala besar tersebut baik dalam kehidupan dunia, alam
barzakh dan kehidupan akhirat tentunya memiliki bayaran yang
mabhal, dan bayaran tersebut adalah melatih diri untuk selalu taat
kepada Rabb alam semesta, karena barang yang ditawarkan Allah
kepada hambanya adalah surga yang luasnya seluas langit dan
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bumi serta memiliki kenikamatan yang tidak pernah terlintas
dalam akal pikiran, tidak terlihat oleh mata, dan tidak pernah
terdengar oleh telinga.
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4. Akhirat Tujuan Utama

Seorang muslim tentunya menjadikan dunia sebatas
jembatan untuk menyebrangi tempat yang abadi, dunia ibarat
tempat persinggahan seorang hamba yang mau tidak mau harus
kembali ke kampung yang sebenarnya.

Salah satu pelajaran yang bisa diambil ketika berada di
Madinah ketika seorang hamba menyaksikan kaum muslimin dari
seluruh belahan dunia, baik itu berkulit putih atau hitam, coklat
atau sawo matang, dengan lisan dan adat serta tabiat yang
berbeda, namun punyaa tujuan yang sama yaitu ingin beribadah
kepada Allah #,

Ketika berada di Madinah secara khusus dan di tanah haram
secara umum; tujuan utama adalah meletakkan akhirat di pelupuk
mata agar termotivasi untuk selalu beribadah, segala sesuatu yang
bisa membuat lalai dan jauh dari akhirat haruslah
dikesampingkan bahkan harus dijauhi.

Nilai-nilai iman dan tagwa harus dikedepankan, semangat
beribadah harus didahulukan, berlomba-lomba dalam kebaikan
harus digalakkan, berpacu dalam kebajikan harus diutamakan
dengan satu tujuan; demi menggapai kampung nan abadi agar
mendapatkan kebahagiaan dan kedamaian yang hakiki.

Madinah salah satu tempat yang bisa memberikan pelajaran
kepada hamba yang berkunjung ke dalamnya, nilai-nilai ibadah
serta norma-norma agama tidak aneh dan asing untuk dilakukan,
pemandangan yang bisa menggugah jiwa dan menggetarkan raga
agar selalu ingin kembali kepada Sang Pencipta.

Tidak ada disana melainkan mata yang mengeluarkan
airnya karena takut kepada Allah, kaki yang melangkah demi
mengharap pahala dari Allah, tangan yang diangkat untuk
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mendapatkan ampunan dari Allah, serta jiwa dan raga yang
terpaut untuk berharap surga Allah.

Seorang hamba akan lebih mudah beribadah kepada Allah
ketika memiliki pendukung dan penunjang yang banyak, mulai
dari daerah yang berkah, saudara seiman yang juga memberikan
keberkahan antara satu dengan yang lainnya, sehingga tidak ada
alasan untuk tidak semangat beribadah kepada Allah agar
mendapatkan predikat tagwa, dan dengan tagwa itulah akan
menjadi bekal kita berjumpa dengan Allah %, sebagaimana
firman Allah:

/////

“Dan berbekallah, karena sesungguhnya bekal yang paling
baik adalah taqwa. ” (QS. Al-Bagarah: 197).

Di antara salah satu definisi tagwa sebagaimana yang
disebutkan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib adalah: agar seorang
hamba melakukan persiapan untuk hari perpisahan.

Perpisahan hamba dengan dunia yang bersifat fana dan
kembali ke kampung nan abadi untuk selama-lamanya.
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5. Tidak Tergiur dan Terbuai Harapan

Madinah bukan tempat untuk berbangga-bangga ataupun
menyombongkan diri lagi berfoya-foya, karena itu semua adalah
nikmat yang bersumber dari Sang Pencipta, seorang hamba
merasa dirinya tidak ada apa-apanya terhadap nikmat yang Allah
lebihkan kepada dirinya.

Ketika datang ke tanah yang penuh dengan berkah tidak
serta merta seseorang akan mendapatkan keberkahan tersebut,
namun tempat yang berkah akan penuh dengan makna apabila
seseorang melakukan sesuatu yang akan bisa mendatang
keberkahan serta kebaikan dan kebajikan.

Madinah ibarat gudang yang memiliki sejuta keindahan dan
kemuliaan serta keberkahan, namun keberkahan tersebut tidak
akan keluar begitu mudah didapatkan seorang hamba tanpa ada
usaha maksimal yang mereka lakukan dengan memaksimalkan
ibadah.

Inilah yang diungkapkan oleh sahabat Salman al-Farisy
yang memberikan peringatan agar setiap orang yang ada di tanah
yang barakah tidak tergiur dan terbuai dengan harapan dan
godaan yang melanda, beliau menyebutkan:

£ e o 9 w oz /‘? z z w o 1T . °£° @.
e SLAY) A& G g sl A8 Y oY Ol

“Sesungguhnya suatu daerah tidak akan menjadikan seseorang
menjadi suci dan bersih, akan tetapi amalannya yang akan
menjadikan dia bersih dan suci. (HR. Malik, No: 3022).

Dengannya seorang muslim akan selalu sadar bahwa yang
bisa mengangkat derajatnya di sisi Allah adalah karunia dari
Allah, kemudian karena iman, tagwa serta amalan kebaikan yang
dia lakukan.
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6. Menjadi Teladan bagi Orang Lain

Seorang yang datang dan berziarah ke kota Madinah
memiliki amanah yang harus dijalankan sepulang mereka dari
tanah haram, ia membawa kemuliaan yang luar biasa sehingga
bisa menjadi teladan bagi yang lainnya.

Ibadah yang sebenarnya adalah ibadah yang bisa membawa
perubahan dalam kehidupan, ibadah yang bisa mempengaruhi
orang lain agar juga ikut beribadah, ibadah yang menularkan
sendi keindahan dalam kehidupan berkeluarga, bertetangga,
bermasyarakat dan bahkan berbangsa dan bernegara.

Ibadah yang dikarunikan oleh Allah kepada seseorang
tentunya tidak terbatas hanya untuk dirinya saja, dia akan
berusaha dan berupaya agar kebaikan tersebut juga dirasakan oleh
orang lain setelah dirinya merasakan nikmatnya ibadah tersebut.

Ini merupakan amalan yang lebih berat dibandingkan
dengan sekedar datang ke tanah haram, karena datang ke tanah
haram hanya dalam waktu yang berbilang, tetapi beribadah dan
melahirkan ibadah yang berikutnya serta menyebarkan aura
ibadah itu untuk selama-lama nya.

Aura ibadah serta keteladan yang ingin kita hadiahkan
untuk keluarga, saudara, tetangga dan seluruh kaum muslimin,
karena dunia tidak akan bisa diberikan kepada semua, namun
keteladanan dan akhlak yang mulia bisa menanamkan ukhuwwah
dan kecintaan yang sebenarnya yang dibangun di atas keridhoan
Allah .
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7. Zam-zam; Hadiah Terindah

Di akhir pembahasan ini penulis akan menyebutkan tentang
sebuah hadiah yang sangat indah bersumber dari tanah haram
Makkah, yang mana sekarang juga terdapat serta dibagikan di
tanah haram Madinah, sebuah hadiah yang tidak ternilai harganya
dengan uang dan harta, tidak satupun jamaah melainkan akan
mengantongi dalam koper dan bagasinya dengan hadiah tersebut,
itulah yang dinamakan dengan air zam-zam.

Air zam-zam memiliki cerita yang tidak asing bagi Kita,
hasil sebuah perjuangan seorang wanita bersama bayi kecilnya,
perjuangan demi melaksanakan perintah Allah %, itulah ibunda
kita Hajar dan putranya Ismail ‘alaihimas salam.

Karena Allah kemudian penyebab mereka, Allah hadiahkan
ke dunia mata air yang tidak akan pernah ada duanya, air yang
tidak akan pernah kering sampai dunia ini hilang, mata air yang
menjadi tujuan utama bagi mereka yang berziarah ke Makkah dan
Madinah.

Zam-zam disebut dengan zam-zam diambil dari bahasa
ibunda kita Hajar ‘alaihas alam ketika melihat air yang muncul
dari tanah yang terletak tidak terlalu jauh dari anaknya Ismail, dia
pun membuat bendungan kecil agar air tersebut tidak mengalir
kesana kemari sambil mengatakan: zam...zam...zam...zam, yang
artinya terkumpul, sehingga sampai sekarang dikenal dengan air
zam-zam.

Itulah yang disebutkan oleh Nabi # dari hadist yang
dibawakan oleh sahabat Abdullah bin Abbas Radiyallahu
‘anhuma bahwa Nabi # bersabda:
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“Semoga Allah merahmati ibu Ismail, seandainya ia
membiarkan zam-zam apa adanya, atau tidak menciduk airnya;
pastilah zam-zam itu mata air yang mengalir deras.” (HR.
Bukhari, No: 2239).

Perkataan Nabi ini tentunya karena menginginkan zam-zam

mengalir bak sungai yang tidak pernah bertepi dan kering airnya,
tapi kalau seandainya ibunda Hajar ‘alaihas salam tidak
melakukan yang demikian; tentunya akan membuat kesulitan
bagi orang yang ingin beribadah dan tawaf di sekilling ka’bah,
walhasil;  semuanya merupakan ketentuan Allah % vyang
menyebutkan akan kemuliaan ibunda Hajar yang mana Nabi
Muhammad 2 merupakan keturunan darinya.

Banyak hadist yang menjelaskan tentang khasiat serta
keutamaan air zam-zam, di antaranya:

= Zam-zam adalah air yang mengandung keberkahan serta air
terbaik yang ada di bumi Allah %, Sebagaimana yang
dinukilkan dari sahabat Abdullah bin Abbas Radiyallahu
‘anhu bahwa dia mendengar Nabi # bersabda:
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“Sebaik-baik air yang terdapat di muka bumi adalah
Zam-Zam. Di dalamnya terdapat makanan yang
mengenyangkan dan penawar penyakit.” (HR. At-Tabrani,
No. 3912)

Dalam riwayat lain yang dibawakan oleh sahabat Abu

Dzar al-Ghifari Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi % bersabda:
b ) dge G

“(Zam-zam) adalah air yang barokah dan menjadi
makanan bagi yang meminumnya.” (HR. Muslim, No:
2473).
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= Zam-zam tergantung tujuan meminumnya.

Sebagaimana banyak riwayat yang menyebutkan tentang
keutamaan zam-zam bahwa ia tergantung siapa dan untuk
apa seseorang meminumnya, sehingga sorang hamba setiap
kali meminumnya berdo’a dan bermohon kepada Allah
sebanyak-banyaknya, dan Allah semakin suka kepada
seorang hamba dikala meminta ia selalu merendah dan
merintih dihadapan-Nya, di antara hadistnya sebagaimana
yang dibawakan oleh sahabat Jabir bin Abdillah
Radiyallahu ‘anhu bahwa ia mendengar Nabi £ bersabda:
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“Air zam-zam, tergantung niat orang Yyang
meminumnya.” (HR. Ibnu Majah, No: 3062).

Sahabat Abdullah bin Abbas Radiyallahu ‘anhu setiap
kali meminum zam-zam maka beliau berdo’a:
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“Ya Allah, aku meminta kepadamu ilmu yang
bermanfaat, rezki yang luas dan kesembuhan dari setiap
penyakit.” (HR. al-Hakim, No: 1739).

= Zam-zam adalah obat untuk segala penyakit.

Itu sudah banyak dibuktikan olen kaum muslimin ketika
mereka menjadikan zam-zam sebagai obat, baik itu secara
ruhani atau jasmani, karena Nabi menyebutkan secara
umum sehingga semua penyakit bisa sembuh sebab air zam-
zam, tentunya atas izin Allah %, di antara hadistnya
sebagaimana yang diriwayatkan oleh sahabat Abdullah bin
Abbas Radiyal/ahu ‘anhu bahwa Nabi 2 bersabda:
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“Air Zam-Zam sesuai dengan niat ketika

meminumnya. Bila engkau meminumnya untuk obat,

semoga Allah menyembuhkan (penyaakit) mu. Bila engkau

meminumnya untuk menghilangkan dahaga, semoga Allah

menghilangkannya. Air zam-zam adalah galian Jibril, dan
curahan minum dari Allah kepada Ismail. *

Juga disebutkan dalam riwayat lain bahwa Nabi
pernah membawa air zam-zam untuk mengobati orang-
orang yang sedang sakit

ity 2 e Ea 08 ol GsglsW 3 553 2 e O
“Rasululllah  membawa air zam-zam di dalam
kantong-kantong air (yang terbuat dari kulit). Beliau

menuangkan dan membasuhkannya kepada orang yang
sedang sakit. 2

= Zam-zam adalah ganti dari pada makanan
Di antara keutamaan zam-zam bahwa 1ia bisa
mengenyangkan, sehingga sering kita dengar bagaimana
para sahabat ketika mereka tidak memiliki makanan; maka
zam-zam yang menjadi minuman sekaligus makanan bagi
mereka, seperti sahabat Abu Dzar yang tidak ada makanan
selama satu bulan; dia bisa bertahan dengan air zam-zam,
begitu juga Abdullah bin Zubair berada di Makkah selama
tujuh belas hari tanpa makanan, namun dia bisa bertahan
dengan air zam-zam, bahkan cerita tersebut masih sering

! (Lihat at-Targhib wat tarhib no: 750).
2 (Lihat: al-Silsilah as-shahihah: 2/543).

|Ziarah Madinah dan Keutamaannya 201



Kita dengar dan saksikan bagaiamana zam-zam memberikan
rasa kenyang, karena itu memang di antara kekhususan
yang ada pada zam-zam.

Sahabat Abdullah bin Abbas Radiyallahu ‘anhu
menyebutkan bahwa dia pernah mendengar Nabi =
bersabda:
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“Kami menyebut air Zam-Zam dengan syuba’ah
(yang mengenyangkan). Dan kami juga mendapatkan air

Zam-Zam adalah sebaik-baik pertolongan (kebutuhan atas
kemiskinan)”. (HR. al-Mundziri, No: 1163)

Zam-zam adalah air yang dijadikan untuk membersihkan
dada Nabi # oleh malaikat jibril, sebagaimana hadist yang
dibawakan oleh sahabat Abu Dzar Radiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi bersabda:
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“Saat aku di Makkah atap rumahku terbuka, tiba-tiba
datang Malaikat Jibril Alaihis Salam. Lalu dia membelah
dadaku kemudian mencucinya dengan menggunakan air
zam-zam. Di bawanya pula bejana terbuat dari emas berisi
hikmah dan iman, lalu dituangnya ke dalam dadaku dan
menutupnya kembali. Lalu dia memegang tanganku dan
membawaku menuju langit dunia. (HR. Bukhari, No: 342).

Tidaklah dipilih air zam-zam untuk membersihkan
dada Nabi kecuali itu merupakan air terbaik.

Itulah beberapa keutamaan yang dimiliki oleh air
zam-zam yang manfaatnya bisa dirasakan oleh seluruh
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kaum muslimin, bahkan ada salah seorang ulama (yaitu
Imam Ibnul Qoyyim) mengatakan:

“Aku dan selain diriku telah megalami perkara yang
ajaib tatkala berobat dengan air zam-zam. Dengan izin
Allah, aku telah sembuh dari beberapa penyakit yang
menimpaku. Aku juga menyaksikan seseorang yang telah
menjadikan air zam-zam sebagai makanan selama beberapa
hari, sekitar setengah bulan atau lebih. la tidak
mendapatkan rasa lapar, ia melaksanakan thawaf
sebagaimana manusia yang lain. la telah memberitahukan
kepadaku bahwa ia terkadang seperti itu selama empat
puluh hari. la juga mempunyai kekuatan untuk berjima’,
berpuasa dan melaksanakan thawaf.” !

Beliau melanjutkan kisahnya: “Ketika berada di
Makkah, aku mengalami sakit dan tidak ada tabib dan obat
(yang dapat menyembuhkannya). Akupun mengobatinya
dengan meminum air zam-zam dan membacakan atasnya
berulangkali (al-Fatihah), kemudian aku meminumnya.
Aku mendapatkan kesembuhan yang sempurna. Akupun
menjadikannya untuk bersandar ketika mengalami rasa
sakit, aku benar-benar banyak mengambil manfaat
darinya.”?

! (Lihat Zadul Maad: 3/192).
2 (Lihat Zadul Maad 4/162).
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PENUTUP

Segala puja dan puji hanyalah milik Allah Rabb alam
semesta yang telah menciptakan kita semua hanya untuk
beribadah semata-mata hanya untuk Allah dan mengaharapkan
pahala dari-Nya.

Rangkaian untaian nasehat tentang kota Madinah yang telah
penulis paparkan adalah bagian daripada usaha yang dilakukan
seorang hamba sebelum mereka beribadah kepada Sang Pencipta,
sehingga ketika seorang muslim mengetahui kemulian suatu
ibadah; dengan mudah akan terpacu dengan semangat yang
membara untuk mendapatkan kemuliaan dari ibadah yang
dilakukan.

Hakikat ilmu yang sebenarnya adalah dengan amalan yang
dilakukan seorang hamba, semakin mengenal Allah tentu
membuat semakin takut dan dekat dengan Allah, pada akhirnya
memberikan spirit yang kuat agar selalu beribadah untuk Allah #,

Seorang hamba akan selalu termotivasi untuk beribadah
kepada Allah apabila dia mengetahui tentang keagungan dan
kekuasan Allah %, semakin dia mengenal agama semakin
membuatnya bersegera memenuhi perintah kepada Sang
Pencipta, karena mereka yang paling takut kepada Allah adalah
yang paling mengenal dan tahu tentang Allah, sebagaimana
firman Allah:

5
ERATR - % AT wZ .Y
\j—dﬂ\ sale Cye 4l u.ua;.i\.‘ul

“Sesungguhnya orang yang paling takut kepada Allah
adalah ulama.” (QS. Fatir: 28).

Bagi seorang muslim yang dihadiahkan oleh Rabb-Nya bisa
berkunjung ke kota Madinah, disamping dia harus mengetahui
dan mempelajari serta mendalami tentang keutamaan kota
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Madinah dan ibadah yang mesti dia lakukan di sana; tentu tujuan
yang lebih dari itu adalah menanamkan serta meningkatkan
kekuatan iman dan tagwa.

Iman dan taqwa ibarat pakaian; sesuai bagaimana seorang
hamba menjaganya, dan penjagaan yang terbaik adalah dengan
beramal untuk Allah #,

Pemaparan yang singkat tentang berziarah ke kota Madinah
dan keutamaan serta adab-adab yang harus selalu dijaga
merupakan sedikit dari bagian kontribusi yang disalurkan kepada
saudara seiman seagidah agar ziarah ke kota Madinah memiliki
makna yang indah dalam beribadah kepada Allah #*.

Tentunya tulisan singkat ini banyak memiliki kekurangan,
baik dalam pemaparan atau penulisan agar bisa dimaafkan,
karena yang benar dari Allah ¥, sedang kesalahan dan kesilapan
dari penulis.

Semoga Allah menjadikan kita hamba yang diridhoi-Nya
serta memberikan kepada kita hadiah surga...Aamin.
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